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Bismillahirrahmanirrahim 


Alhamdulillahirabbil “Alamin, Puji syukur kami panjatkan ke 
hadirat Allah SWT. yang telah memberi rahmat, taufig dan hidayah- 
Nya sehingga kami dapat menyajikan buku “Pilar-pilar Iman: 
Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman” ini. Shalawat dan 
salam semoga dilimpahkan kepada Rasul-Nya Muhammad SAW. 
yang telah menunjuki jalan ilmu dan kebenaran. 


Buku ini menguraikan dengan jelas dan ringkas mengenai 
Rukun Iman, pilar-pilar utama dalam ajaran Islam yang 
mencerminkan keyakinan umat Muslim. Penulis menyajikan setiap 
rukun iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, kitab- 
kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari kiamat, dan takdir atau gadha dan 
gadar dengan penekanan pada arti, pentingnya, dan implikasi 
praktisnya dalam kehidupan sehari-hari. 


Buku ini tidak hanya menguraikan definisi teologis, tetapi juga 
mengaitkannya dengan konsep kehidupan sehari-hari, etika, dan 
moralitas Islam. Penulis memberikan contoh-contoh nyata dan hadis- 
hadis dari kehidupan Nabi Muhammad SAW untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana Rukun Iman 
meresapi segala aspek kehidupan Muslim. 


Dengan bahasa yang mudah dipahami dan pendekatan yang 
berimbang antara teologi dan praktik, buku ini cocok untuk pembaca 
yang ingin memahami dasar-dasar kepercayaan dalam Islam dan 
bagaimana keyakinan ini membimbing kehidupan seorang Muslim. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini. Terutama kepada 
keluarga penulis, para kolega dosen dan mahasiswa di STIE Darul 
Falah Mojokerto dan IAI Uluwiyah Mojokerto, serta penerbit yang 
berkenan menerbitkan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih dalam mengenai Rukun Iman dan menjadi 
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sumbangan positif dalam penanaman agidah Islamiyah yang benar 
bagi segenap umat Islam, terutama umat muslim Indonesia. 


Akhirnya, tegur sapa dan saran kiranya sangat berharga demi 
kesempurnaan buku ini. Maklumlah tak ada gading yang tak retak. 
Mudah-mudahan bermanfaat, kepada-Mu kami mengabdi dan 
kepada-Mu pula kami memohon pertolongan. Amin ya rabbal 
Alamin. 


Ngoro, Desember 2023 
Jumadal Ula 1445 


Mahmud 
Fauziah RD 


vi 


DAFTAR ISI 


JUDUE kenal beban ali nan Oa MN aa Ne Ns an enam i 
KATA PENGANTAR.........coco#oWcooosnne0nnnnsnnsnnnnnnnnaaaa nana V 
DAFTFARJISI dpt NET RENT nm vii 


BABI PENDAHULUAN 
A. Makna Iman dan Rukun Iman... 1 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Iman.... 9 


BAB 2 IMAN KEPADA ALLAH SWT. 


A. Pengertian Iman kepada Allah SWT ..........o.oooo 15 
B. Bukti-bukti Adanya Allah SWT .....ooooooooooo 18 
C. Kemahaesaan Allah SWT ..........oooooroooo 23 
D. Sikap Orang yang Beriman kepada Allah SWT ............ 25 
E. Sifat-Sifat Allah SWT dalam Al-Gur' an ......ooooo 27 
F. Hikmah Iman kepada Sifat-sifat Allah SWT................... 39 
G. Meningkatkan Iman kepada Allah SWT.............o.. 41 
H. Perilaku yang Mencerminkan Keyakinan akan 

Sifat-sifat Allah SWT .............ooooo.oo oo”. 42 


BAB IMAN KEPADA MALAIKAT-MALAIKAT ALLAH SWT. 


A. Pengertian Iman kepada Malaikat Allah SWT................ 46 
B. Sifat-sifat Malaikat Allah SWT ............oooooooo 50 
C. Macam-macam Malaikat dan Pekerjaaannya ................. 53 
D. Pengaruh Beriman kepada Malaikat........................... 61 
E. Ayat-ayat Al-Our'an dan Hadits tentang Malaikat ......... 62 
F. Hikmah Beriman kepada Malaikat....................o.. 70 
G. Sikap Orang yang Beriman kepada Malaikat 

Allah: SW. de nan ansanu ska bantar 73 


BAB 4 IMAN KEPADA KITAB-KITAB ALLAH SWT. 
A. Pengertian Iman kepada Kitab Allah SWT..................... 86 
B. Dalil Iman kepada Kitab Allah SWT... 87 


vii 


1 


Nama-nama Kitab Allah SWT... 91 
Pengertian dan Hakikat Al-Our' an... 94 
Bukti tentang Kebenaran Al-Gur'an............oo. 100 
Isi Pokok Kandungan Al-Gur' an... 101 
Keistimewaaan Al-Our'an sebagai Mukijizat.................. 102 
Hikmah Diturunkannya Al-Gur' an... 105 
Fungsi Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT.................. 105 
IMAN KEPADA NABI DAN RASUL ALLAH SWT. 
Pengertian Iman kepada Nabi dan Rasul Allah SWT ..... 108 
Perbedaan Nabi dan Rasul ................oooo oo 112 
Jumlah Nabi dan RasSul...............oo oo 113 
Sifat-sifat Para Rasul Allah SWT...............ooooo. 115 
Rasul UTUL AZINI H1 0th ansa nenas 120 
Tugas Rasul-Rasul Allah SWT.............oooooooo 125 
Kandungan Iman kepada Para Nabi dan Rasul............... 125 
Hikmah Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah SWT.... 133 
IMAN KEPADA HARI AKHIR 

Pengertian Beriman kepada Hari Akhir...................... 137 
Dalil Beriman kepada Hari akhir...............ooo 138 
Macam-macam Alam Ghaib yang Berhubungan dengan 
Hart ADIT ita saman nasa 140 
Tanda-tanda Adanya Hari akhir .............o.oooo 143 
Perilaku yang Mencerminkan Beriman kepada Hari 

AKI Han dan hembusan aan au 144 


BAB 7 IMAN KEPADA OADHA DAN OADAR ALLAH SWT. 


A. Pengertian Oadha dan Oadat ...........ooooooWoo 147 
B. Dalil tentang Gadha dan Gadar..............oooo oo 148 
C. Contoh-contoh Gadha dan Gadar ..........ooo. 153 
D. Fungsi Beriman kepada Oadha dan Oadar ..................... 154 
E. Perilaku Beriman kepada Gadha dan Oadar.................... 156 
DAFTAR PUSTAKA ine...» n irama. 159 
TENTANG PENULIS... roman 164 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman 


BABI 


PENDAHULUAN 


A. Makna Iman dan Rukun Iman 


Term iman berasal dari Bahasa Arab dari kata dasar amana 
yu 'minu-imanan. Artinya beriman atau percaya. Percaya dalam Bahasa 
Indonesia artinya meyakini atau yakin bahwa sesuatu (yang dipercaya) 
itu memang benar atau nyata adanya.' Iman dapat dimaknai iktiraf, 
membenarkan, mengakui, pembenaran yang bersifat khusus.? Menurut 
Poerwadarminta iman adalah kepercayaan, keyakinan, ketetapan hati 
atau keteguhan hati.” Abu A'la al-Maududi menerjemahkan iman 
dalam Bahasa Inggris faith, yaitu to know, to believe, to be convinced 
beyond the last shadow of doubt yang artinya, mengetahui, 
mempercayai, meyakini yang di dalamnya tidak terdapat keraguan 
apapun." 


HAR Gibb dan Krammers memberikan pengertian iman ialah 
percaya kepada Allah, percaya kepada utusan-Nya, dan percaya 


! Kaelany HD, Iman, Ilmu dan Amal Saleh, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 
hal. 58. 

?Abdul Rahman Abdul Khalid, Garis Pemisah antara Kufur dan Iman, 
(Jakarta: Bumi Aksara,1996), hal. 2. 

3 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2000), hal. 18. 

4 Abu A'la Al-Maududi, Toward Understanding, (Comiti Riyadh: Islamic 
Dakwah, 1985), hal. 18. 
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kepada amanat atau apa yang dibawa/berita yang dibawa oleh 
utusanNya.” 


Bila diperhatikan penggunaan kata iman dalam Al-Gur'an, akan 
mendapatinya dalam dua pengertian dasar,S yaitu: 


1. Iman dengan pengertian membenarkan (Sesl) adalah 
membenarkan berita yang datangnya dari Allah dan Rasul- Nya. 
Dalam salah satu hadist shahih diceritakan bahwa Rasulullah 
ketika menjawab pertanyaan Jibril tentang Iman yang artinya 
bahwa yang dikatakan Iman itu adalah engkau beriman kepada 
Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul- rasul-Nya, hari 
kiamat dan engkau beriman bahwa Oadar baik dan buruk adalah 
dari Allah SWT. 


2. Iman dengan pengertian amal atau ber-iltizam dengan amal: 
segala perbuatan kebajikan yang tidak bertentangan dengan 
hukum yang telah digariskan oleh syara”. Allah SWT. berfirman 
dalam OS. Al-Hujurat ayat 15: 


Ae Gak Toni LSI 


Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang- 
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang 
(berjihad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. 
mereka Itulah orang-orang yang benar. (OS. Al-Hujurat: 15) 


Dari ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa Iman adalah 
membenarkan Allah dan RasulNya tanpa keraguan, berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwa. Pada akhir ayat tersebut “mereka Itulah 
orang-orang yang benar” merupakan indikasi bahwa pada waktu itu 


5 HAR. Gibb and JH Krammers, Shorter Encyclopaedia of Islam, (B.J. 
Brill, Leiden, 1974), hal. 167. 
5 Abdul Rahman Abdul Khalid, Garis Pemisah antara Kufur ...., hal. 2 
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ada golongan yang mengaku beriman tanpa bukti, golongan ini 
sungguh telah berdusta dan mereka tidak dapat memahami hakikat 
iman dengan sebenarnya. Mereka menganggap bahwa iman itu hanya 
pengucapan yang dilakukan oleh bibir, tanpa pembuktian apapun.' 


Pengertian iman secara istilahi ialah kepercayaan yang meresap 
ke dalam hati, dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak (ragu), 
serta memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan 
perbuatan sehari-hari. Jadi, iman itu bukanlah semata-mata ucapan 
lidah, bukan sekedar perbuatan dan bukan pula merupakan 
pengetahuan tentang rukun iman. 


Sesungguhnya iman itu bukanlah semata-mata pernyataan 
seseorang dengan lidahnya, bahwa dia orang beriman (mukmin), 
karena banyak pula orang-orang munafik (beriman palsu) yang 
mengaku beriman dengan lidahnya, sedang hatinya tidak percaya." 
Iman itu membentuk jiwa dan watak manusia menjadi kuat dan 
positif, yang akan mengejawantah dan diwujudkan dalam bentuk 
perbuatan dan tingkah laku akhlakiah menusia sehari-hari adalah 
didasari/diwarnai oleh apa yang dipercayainya. Kalau kepercayaannya 
benar, maka baik pula perbuatannya, dan begitu pula sebaliknya. 


Oleh karena itu Husain bin Muhammad Al-Jisr mengatakan 
bahwa setiap orang mukmin adalah muslim, dan setiap orang muslim 
adalah mukmin.” Memang antara percaya kepada Tuhan dan 
menyerahkan diri dengan ikhlas kepada Tuhan tidak dapat dipisahkan, 
karena keduanya mempunyai hubungan yang erat, yang satu mendasari 
dan yang lain melengkapi, menyempurnakan dan memperkuatnya. 


Keimanan kepada keesaan Allah SWT. itu merupakan 
hubunganyang semulia-mulianya antara manusia dengan penciptanya. 
Oleh karena itu, mendapatkan petunjuk sehingga menjadi orang 


7 Ibid, hal. 7. 

8 Yusuf Al-OGardhawy, Iman Dan Kehidupan, (Jakarta: Bulan Bintang, tt), 
hal. 25. 

? Husain bin Muhammad AlJJisr, Husunul Hamidiyah, Salim binNabhan, 
(Surabaya, 1953), hal 8. 
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yang beriman, adalah kenikmatan terbesar yang dimiliki oleh 
seseorang. 


Iman diartikan sebagai pembenaran hati dan lisan yang 
dibuktikan dengan perbuatan, diiringi oleh niat yang ikhlas lilahi 
Ta'ala! Pengakuan dengan lisan artinya, mengucapkan dua kalimat 
syahadat, yaitu bersaksi bahwa tidak ada Illah (yang berhak diibadahi) 
selain Allah dan bahwa Muhammad SAW adalah utusan Allah SWT. 
Pengamalan anggota badan artinya, hati mengamalkannya dengan 
keyakinan, dan anggota badan  mengamalkannya dengan 
melaksanakan ibadah.!! 


Pendapat lain mengatakan bahwa iman menurut pengertian yang 
sebenarnya ialah “kepercayaan yang meresap ke dalam hati, dengan 
penuh keyakinan, tidak bercampur dengan keraguan, serta memberi 
pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan perbuatan sehari- 


hari”? 


Adapun dalil yang menjelaskan tentang perintah beriman 
terdapat dalam banyak surat, diantaranya 9.S. Al-Bagarah ayat 177. 


2. gg 2 Sa aa an Tony be 8 323 8. £ 0 27 
JT ia GE SI Hd “Ih AL gate 


Ni ea Lana TP pe , aa T 1 11 
di Oh oten CG 0 ya Gg 


La 3 II Hap BA Say ET 33 LA 


10 Khairunnisa Rajab, Psikologi Ibadah, (Jakarta: Amzah, 2011), hal. 125. 

1 Shalih bin Fauzan Al-Fauzan dan Tim Ahli Tauhid, Kitab Tauhid, 
(Jakarta: Ummul Oura, 2012), hal. 148. 

2 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam Upaya Pembentukan 
Pemikiran dan Kepribadian Muslim, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2011), hal. 125. 
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3 012233 Pe NP NO 3 
Ti bi Aa Ula A0 Gel Ui 
Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan  (memerdekakan) hamba  sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya): 
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (OS. Al- 
Bagarah: 177) 


Juga dalam OS. Al-Anfal ayat 2-4. 


Kn ae Le 15 AB Ea TI) Gali TAN US) 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang 
bila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila 
dibacakan  ayat-ayatNya — bertambahlah iman mereka 
(karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka bertawakkal. 
(yaitu) orang-orang yang mendirikan shalat dan yang 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada 
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mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar- 
benarnya. mereka akan memperoleh beberapa derajat 
ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezki (nikmat) 
yang mulia. (OS. Al-Anfal: 2-4) 


Keimanan itu bukanlah semata-mata ucapan yang keluar dari 
bibir dan lidah saja atau semacam keyakinan dalam hati saja Tetapi 
keimanan yang sebenar-benarnya adalah merupakan suatu akidah atau 
kepercayaan yang memenuhi seluruh isi hati nurani, dari situ timbul 
bekas-bekas atau kesan-kesannya, seperti cahaya yang disorotkan oleh 
matahari. 


Iman bukan sekedar ucapan lisan seseorang bahwa dirinyaadalah 
orang mukmin. Sebab orang-orang munafik pun dengan lisannya 
menyatakan hal yang sama, namun hatiya mengingkari apa yang 
dinyatakan itu. Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT. 
dalam OS. Al-Bagarah ayat 8-9: 
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Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman 
kepada Allah dan hari kemudian," pada hal mereka itu 
Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. Mereka 
hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, Padahal 
mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak 


sadar. (OS. Al-Bagarah: 8-9) 


Iman juga bukan sekedar amal perbuatan ansich yang secara 
lahiriyah merupakan ciri khas perbuatan orang-orang beriman. Sebab 
orang-orang munafik pun tidak sedikit yang secara lahiriyah 
mengerjakan amal ibadah dan berbuat baik, sementarahati mereka 
bertolak belakang dengan perbuatan lahirnya, apa yang dikerjakan 
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bukan didasari keikhlasan mencari ridha Allah. Abu Bakar Jabir al- 
Jazairi, menuturkan bahwa iman adalah membenarkan dan meyakini 
Allah sebagai Tuhan yang memiliki dan yang disembah. Iman 
sebenarnya merupakan jalan untuk memulyakan akal pikiran manusia, 
dengan cara menerima semua ketentuan Allah SWT. pada setiap 
sesuatu, baik yang kelihatan atau tidak kelihatan, yang ditetapkan 
maupun yang dinaifkan. Iman juga menuntut aktif menggapai hidayah, 
mendekatkan diri kepada-Nya, dan beraktifitas selayaknya aktifitas 
para kekasih-Nya (hambaNya yang saleh). 


Kemudian, berapakah rukun iman dalam Islam? Pertanyaan 
seperti ini sering ditemui oleh umat Islam, khususnya di Indonesia. 
Sejak kecil, kita diajarkan untuk menghafalkan rukun iman dan juga 
rukun Islam. Meski sudah menghafalnya sejak kecil, apakah lantas kita 
sudah memahami makna pada masing-masing rukun tersebut? 


Untuk lebih memahaminya, kita bisa mulai dari memahami 
makna kedua kata tersebut. Menurut bahasa, rukun bermakna pilar- 
pilar atau tiang yang menegakkan sesuatu. Sedangkan pengertian iman, 
menurut beberapa ulama berarti percaya dalam hati (membenarkan), 
mengakui dengan lisan dan melakukan dengan perbuatan yang 
menghasilkan sikap menerima dan tunduk. 


Jae solat 3) 383 sll ala GRI Ob JAN LG 


BAN Jera Sh AB AI Gi YI Uaga GIS Y TSI 


Artinya: 


“Bab perkataan bahwa iman adalah pembenaran dengan hati, 
dan ikrar dengan lisan, dan pengamalan dengan anggota tubuh. 
Seseorang tidak menjadi mu 'min (beriman) kecuali terkumpul 
padanya tiga hal tersebut.” (Imam Al-Ajuriy) 


8 Yusuf @ardhawi, Merasakan Kehadiran Tuhan, (Yogakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 2005), hal. 27-28. 

4 Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Agidatu Mu'min, Maktabah Kulliyah al- 
Azhariyah, 1978), hal. 31. 
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Arti rukun iman menurut bahasa adalah pilar-pilar yang 
menyangga iman seorang muslim. Dengan meyakini rukun-rukun 
tersebut, maka tegaklah iman seorang muslim. Beberapa ulama 
menyimpulkan rukun iman berjumlah enam rukun, seperti dalam 
sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, rukun iman 
disebutkan sebagai berikut: 


Anis 9 AiSiDlag AM (ragi Ol JB Ola OS AB 
Dyag Oya Jalil Cyagi9 SAI agall 9 Ala g 
Artinya: 


“Maka kabarkan padaku tentang iman, Rasulullah bersabda: 
Iman adalah bahwa kamu beriman kepada Allah dan 
malaikatNya, segala kitabNya, dan RasulNya dan hari akhirat 
serta kamu beriman dengan gadar baik dan buruk.” (H.R. Imam 
Muslim) 


Seorang Islam dikatakan beriman bila ia percaya pada rukun 
iman. Rukun iman itu terdiri atas iman kepada Allah SWT., iman 
kepada para malaikat-Nya, iman kepada Kitab-kitab-Nya, iman kepada 
para rasul-Nya, percaya pada Hari Akhir, dan percaya pada ketentuan 
Allah biasa disebut dengan gadha” dan gadar. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT. dalam O.S Al-Bagarah ayat 177. 


ANT PKK Ta ee segan 
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Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan  (memerdekakan) hamba  sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya): 
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (OS. Al- 
Bagarah: 177) 


B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman 


Iman 


Akidah atau Iman adalah pondasi dalam kehidupan umat Islam, 
sedangkan ibadah adalah manifestasi dari iman. Hakikat keimanan 
ialah memperkukuh hubungan kejiwaan antara manusia dengan apa 
yang di imaninya serta memberikan semacam corak kekudusan, 
hingga tidak dimasuki oleh kebimbangan dan keragu-raguan. Namun 
demikian, iman bisa naik dan kadang-kadang bisa juga turun sesuai 
dengan tingkat amalannya masing-masing. Terdapat faktor yang 
mempengaruhi pemahaman iman seseorang di antaranya: 


5 Masyikurillah, Ilmu Tauhid Pokok-Pokok Keimanan, (Bandar Lampung: 
Aura, 2013), hal. 9. 
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1. Usia 


Makin tua usia seseorang maka proses perkembangan 
mentalnya bertambah baik, akan tetapi pada usia tertentu, 
bertambahnya proses perkembangan mental ini tidak secepat 
seperti ketika berumur belasan tahun. Pendapat lain mengungkapkan, 
bahwa perkembangan agama pada anak-anak ditentukan oleh tingkat 
usia mereka. 


Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh perkembangan 
berbagaiaspek kejiwaan, termasuk perkembangan berpikir. Ternyata, 
anak yang menginjak usia berpikir kritis lebih kritis pula dalam 
memahami ajaran agama. Selanjutnya pada usia remaja saat mereka 
menginjak usia kematangan seksual, pengaruh itu pun menyertai 
perkembangan jiwa keagamaan mereka.'8 


Dengan demikian, dapat dipahami bahwa bertambahnya umur 
seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pemahaman yang 
diperolehnya, semakin dewasa usia seseorang maka akan bertambah 
pula tingkat kematangan berpikirnya. Pengaruh usia tersebut, 
menyertai perkembangan jiwa keagamaan pada diri anak. 


2. Pengalaman 


Pengalaman merupakan sumber pemahaman, atau pengalaman 
itu suatu cara untuk memperoleh kebenaran pemahaman. Oleh sebab 
itu pengalaman pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk 
memperoleh pemahaman tentang iman. Hal ini dilakukan dengan cara 
mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi pada masa lalu. 


Maka dapat dipahami bahwa, pengalaman yang dialami oleh 
seseorang dapat menjadi faktor seseorang dapat memahami 
keimanan. Misalnya, pengalaman seseorang ketika tertimpa musibah 
besar seperti kebanjiran, gempa, dan bencana alam lainnya. 


16 TB. Aat Syafaat, dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam 
dalam Mencegah Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), hal. 
160-162 
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3. Informasi 


Informasi akan memberikan pengaruh pada pemahaman 
seseorang. Meskipun seseorang memiliki pendidikan yang rendah 
tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik dari berbagai media 
misalnya Televisi, radio, media sosial (Facebook, youtube, instagram, 
whatapps, email, dan lain-lain), atau surat kabar maka hal itu akan 
dapat meningkatkan pemahaman seseorang.'' Jadi, dapat dipahami 
bahwa informasi dapat memberikan pengaruh bagi pemahaman 
seseorang. 


4. Lingkungan 


Ialah sesuatu yang berada diluar diri anak dan mempengaruhi 
perkembangannya. Lingkungan sendiri dibagi tiga macam yang 
keseluruhan mendukung terhadap proses implementasi keagamaan. 


a. Lingkungan Keluarga 


Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana 
dalam kehidupan manusia. Keluarga merupakan lingkungan 
sosial pertama yang dikenalnya, dengan demikian, kehidupan 
keluarga menjadi fase sosialisasi awal bagi pembentukan jiwa 
keagamaan anak. 


Pengaruh kedua orangtua terhadap perkembangan jiwa 
keagamaan anak dalam pandangan Islam sudah lama disadari, 
seperti ketika bayi baru lahir ada serangkaian ketentuan yang 
dianjurkan kepada orangtua, yaitu mengazankan ke telinga bayi 
yang baru lahir, mengagigah, membiasakan shalat, serta 
bimbingan lainnya yang sejalan dengan perintah agama. 


b. Lingkungan Institusional 


Lingkungan institusional yang ikut mempengaruhi 
perkembangan jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal 
seperti sekolah ataupun yang nonformal seperti berbagai 


17 Tbid. 
18 Tbid., hal. 164. 
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perkumpulan dan organisasi. 


Sekolah sebagai institusi pendidikan formal ikut memberi 
pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian anak. 
Pengaruh itu dapat dibagi tiga kelompok yaitu: kurikulum bagi 
anak, hubungan guru dan murid, dan hubungan antar anak. 
Melalui kurikulum yang berisi materi pengajaran, sikap dan 
keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman 
di sekolah dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan yang 
baik. Pembiasaan yang baik merupakan bagian dari 
pembentukan moral yang erat kaitannya dengan 
perkembangan jiwa keagamaan anak.'” 


c. LingkunganMasyarakat 


Dalam lingkungan masyarkat terdapat norma dan tata 
nilai yang sifatnya lebih mengikat, bahkan terkadang 
pengaruhnya lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan, 
baik dalambentuk positif maupun negatif. Ketiga hal tersebut, 
(keluarga, sekolah, masyarakat) sangat berpengaruh terhadap 
jiwa keagamaan karena keluarga sebagai pembentukan sikap 
afektif (moral), sekolah sebagai pembentukan sikap kognitif, 
dan masyarkat sebagai pembentukan psikomotorik. 


Dari beberapa sumber di atas, ternyata faktor yang 
mempengaruhi terbentuknya pemahaman keimanan seseorang yang 
paling berpengaruh adalah lingkungan keluarga dan lingkungan 
pertemanan. Karena keluarga adalah lingkungan yang pertama kali 
dikenal, sedangkan lingkungan pergaulan adalah lingkungan yang 
setiap harinya membentuk interakasi sosial. Maka dapat dipahami 
bahwa lingkungan sangat bisa membentuk akhlak anak baik itu akhlak 
terpuji maupun akhlak tercela. 


19 bid. 
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Pembahasan dalam buku ini, pada bab-bab berikutnya akan 
diuraikan mengenai enam rukun iman dalam Islam secara berturut- 
turut sebagai berikut: 


Iman kepada Allah SWT. 

Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah SWT. 
Iman kepada Kitab-kitab Allah SWT. 

Iman kepada Rasul-Rasul Allah SWT. 

Iman kepada Hari Akhir 

Iman kepada Oadha dan Gadar Allah SWT. 


Wallahu A 'lam. 


aa sa ot Se 
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“Orang yang paling berbahagia adalah orang yang 
mempunyai hati alim, badan sabar dan puas dengan apa 
yang ada di tangannya” 


(Syekh Muhammad Nawawi fi Nashaihul Ibad) 


14 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman 


BAB 2 


IMAN KEPADA ALLAH SWT 


Iman kepada Allah merupakan rukun iman pertama dan paling 
utama dalam Islam. Umat muslim haruslah terlebih dahulu mengenal 
bahwa tiada Tuhan kecuali Allah SWT. Menurut Syaikh Muhammad 
bin Ibrahim bin Abdullah At Tuwaijiri, untuk mengimani tersebut bisa 
terwujud dalam empat perkara berikut: 


1. Iman terhadap keberadaan (wujud) Allah SWT. 

2. Iman bahwa Allah adalah Tuhan yang Tidak Ada Sekutu Bagi- 
Nya 

3. Beriman dengan Uluhiyyah Allah SWT. 

4. Beriman dengan Asma? (nama-nama) dan sifat-sifat Allah SWT. 


A. Pengertian Iman Kepada Allah SWT. 


Menurut bahasa (lughah), iman berarti percaya atau 
membenarkan. Menurut ilmu tauhid, iman berarti kepercayaan yang 
diyakini kebenarannya dalam hati, diucapkan atau diikrarkan lewat 
lisan, dan dibuktikan lewat perbuatan. Jadi, iman kepada Allah adalah 
percaya dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah itu ada dengan 
segala sifat kesempurnaan-Nya. Iman kepada Allah meliputi tiga unsur 
penting, yaitu: (1) meyakini lewat hati, (2) mengikrarkan lewat lisan 
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melalui dua kalimat syahadat, dan (3) mewujudkan lewat perbuatan 
(amal).2 


Seseorang tidak dapat dikatakan beriman jika hanya melakukan 
satu atau dua dari tiga komponen tersebut. Ketiganya harus ada, tidak 
bisa dipisah-pisahkan satu sama lain. Seseorang yang mengaku 
beriman tetapi hatinya ragu-ragu akan keberadaan Allah SWT., akan 
jatuh pada kemunafikan. Adapun yang meyakini adanya kekuatan, 
kekuasaan, atau sembahan selain Allah SWT. akan jatuh pada 
kemusyrikan. 


Mengimani Allah SWT. artinya membenarkan dengan hati yang 
murni dan pasti tentang wujud Dzat-Nya. Dialah al awwal wal akhiru, 
Dialah Zhahir di atas segala-galanya sehingga tidak ada sesuatupun 
yang berada diatas-Nya. Dia juga bathin sehingga tidak ada lagi yang 
di bawah-Nya, Maha Hidup, gayyum, Esa, dan tempat berlindung.” 
Sebagaiman yang dijelaskan dalam Al-Our'an Surat Al-Ikhlas ayat I- 
4: 


Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada 
beranak dan tidak pula diperanakkan,dan tidak ada seorangpun 
yang setara dengan Dia." (OS. Al-Ikhlas: 1-4 


Keimanan itu merupakan “agidah dan pokok, yang diatasnya 
berdiri syariat Islam. Kemudian dari pokok itu keluarlah cabang- 
cabangnya. Perbuatan itu merupakan syariat dan cabang-cabang yang 
dianggap sebagai buah yang keluar dari keimanan serta agidah itu. 


20 Moh. Mahmud Sani, dkk., Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo: Duta 
Aksara, 2003), hal. 11. 

21 Syekh Hafizh Ahmad Al Hakami, Benarkah Agidah Ahlussunah Wal 
Jamaah, (Jakarta:Gema Insani Press, 1994), hal. 79. 
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Keimanan dan perbuatan, atau dengan kata lain akidah dan syariat. 
Keduanya itu antara satu dengan yang lain sambung menyambung, 
berhubungan dan tidak dapat berpisah satu dengan yang lainnya.” 


Keimanan kepada Allah SWT. dapat dipupuk melalui 
pemahaman terhadap sifat-sifat Allah SWT. dan ayat-ayat Al-Our'an 
yang menjelaskan tentang keimanan. Selain itu, juga dapat melalui 
tanda-tanda yang menunjukkan kebenaran dan keberadaan Allah 
SWT., baik melalui dalil agama maupun ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Seseorang yang meyakini Allah SWT. sebagai Tuhannya, ia 
setiap saat menyadari bahwa segala sesuatu yang dikerjakannya pasti 
diketahui oleh Allah SWT. Dengan demikian, orang tersebut selalu 
berusaha agar yang ia kerjakan mendapatkan keridaan di sisi-Nya. Hal 
ini karena keimanan kepada Allah SWT. harus meliputi tiga unsur, 
yaitu keyakinan dalam hati, ikrar dengan lisan, dan pembuktian dengan 
anggota badan. 


Jika ada seseorang yang hanya meyakini dalam hati terhadap 
keberadaan Allah SWT., tetapi tidak membuktikannya dengan amal 
perbuatan serta ikrar dengan lisan, berarti keimanannya belum 
sempurna. Ketiga unsur keimanan tersebut memang harus terpadu 
tanpa bisa dipisahkan. Iman kepada Allah SWT. juga merupakan rukun 
iman yang pertama dan utama. Umar bin Khattab menjelaskan bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda, yang artinya: 


“Iman ialah bahwa engkau beriman kepada Allah SWT., kepada 
Malaikat-Nya, kepada Kitab-kitab-Nya, kepada Rasul-rasul- 
Nya, kepada hari kiamat, kepada gadar yang baik dan yang 
buruk.” (H.R. Muslim). 


Berdasarkan hadis tersebut, sebelum kita mengimani kepada 
yang lain, harus memiliki keteguhan iman kepada Allah SWT. Allah 
SWT. adalah Tuhan yang menciptakan, mengadakan, dan 
menghancurkan ciptaan-Nya. Kita sebagai makhluk-Nya harus 
beribadah. 


2 Sayid Sabig, Agidah Islam: Pola Hidup Manusia Beriman, (Bandung: 
Diponegoro, 1996), hal. 15. 
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B. Bukti-Bukti Adanya Allah SWT. 


Membuktikan adanya Allah, Sang Pencipta, tidak sama dengan 
membuktikan adanya berbagai benda di sekitar kita yang hakikatnya 
adalah makhluk. Makhluk dapat dilihat, diraba, didengar, dan 
sebagainya. Adapun Zat Allah sangat berbeda, Dia tidak bisa dideteksi 
menggunakan pancaindra manusia yang memang sangat terbatas. 
Adanya Allah SWT. merupakan sesuatu yang bersifat aksiomatis 
(sesuatu yang dapat diterima sebagai kebenaran tanpa perlu 
pembuktian). Meskipun demikian, kita juga dapat mengemukakan 
dalil-dalil yang menyatakan adanya Allah SWT., untuk memberikan 
pengertian secara rasional. Tanda-tanda adanya Allah dapat dibuktikan 
melalui dalil fitrah, dalil akli, dan dalil nagli. 


1. Dalil Fitrah 


Manusia diciptakan dengan fitrah bertuhan, sehingga kadangkala 
disadari atau tidak, disertai belajar ataupun tidak, naluri 
berketuhanannya itu akan bangkit, sebagaimana Firman Allah SWT. 
dalam O.S. Al-A'raf (7):172 dan O.S. Az-Zukhruf (43): 87. 


Pa 
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dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini 
Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), 
Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di 
hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami 
(Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini 
(keesaan Tuhan)", (OS. Al-A?'raf:172) 
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GE an 4 


DR Gb BIA ae TA HI os 


dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah 
yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: "Allah", 
Maka Bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari 
menyembah Allah )?, (OS. Az-Zukhruf:87) 


Selain itu, adanya pernyataan Rasulullah saw. bahwa kedua 
orang tua yang menjadikan anak sebagai Nasrani, Yahudi, atau Majusi, 
tanpa menunjukkan kata menjadikan Islam terkandung maksud bahwa 
menjadi Islam adalah tuntutan fitrah. Jadi, secara fitrah tidak ada 
manusia yang menolak adanya Allah sebagai Tuhan yang hakiki, 
hanya kadang-kadang faktor luar bisa membelokkan dari Tuhan yang 
hakiki menjadi tuhan-tuhan lain yang menyimpang. 


2. Dalil Akli (Akal) 


Akal yang digunakan untuk merenungkan keadaan diri manusia 
dan alam semesta dapat membuktikan adanya Tuhan. Metode yang 
bisa ditempuh untuk membuktikan adanya Tuhan melalui akal adalah 
melalui beberapa teori, antara lain teori sebab, keteraturan, dan 
kemungkinan.2 


a. Teori Sebab 


Segala sesuatu pasti ada sebab yang melatarbelakanginya. 
Adanya sesuatu pasti ada yang mengadakan, dan adanya 
perubahan pasti ada yang mengubahnya. Mustahil sesuatu ada 
dengan sendirinya. Mustahil pula sesuatu ada dari ketiadaan. 
Pemikiran tentang sebab ini akan berakhir dengan teori sebab 
yang utama (causa prima), dia adalah Allah SWT. 


b. Teori Keteraturan 


Alam semesta dengan seluruh isinya, termasuk matahari, bumi, 
dan bulan bergerak dengan sangat teratur. Keteraturan ini 


23 Achmad Baiguni, Al-Our'an, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 
(Yogyakarta: PT Dana Bakti Wakaf, 2006), hal. 67. 
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mustahil berjalan dengan sendirinya, tanpa ada yang mengatur. 
Siapakah yang mampu mengatur alam semesta ini selain Allah 
SWT.2. 


c. Teori Kemungkinan 


Mungkinkah di layar monitor muncul bait-bait puisi yang indah, 
saat sebuah komputer ditinggalkan dalam keadaan menyala dan 
tiba-tiba datang seekor tikus yang bermain-main di atas tuts 
keyboard komputer tersebut? Pasti orang akan menyatakan tidak 
mungkin. Jika itu tidak mungkin, lantas bagaimanakah alam 
raya yang lebih rumit dan kompleks terjadi secara kebetulan? 
Jika alam ini tidak mungkin terjadi dengan kebetulan, maka 
tentunya alam ini ada yang menciptakannya, yaitu Allah SWT. 


3. Dalil Nagli 


Meskipun secara fitrah dan akal manusia telah mampu 
menangkap adanya Tuhan, namun manusia tetap membutuhkan 
informasi dari Allah SWT. untuk mengenal zat-Nya. Sebab akal dan 
fitrah tidak bisa menjelaskan siapa Tuhan yang sebenarnya. Allah 
menjelaskan tentang jati diri-Nya di dalam firman berikut ini. 


P3 & 


dapa Sana psm ca ea Ta 


Ayla PAT Gmail Kes UE Pain Sena HI Ia 
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Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Maha suci Allah, Tuhan semesta alam. (OS. Al-A'raf:54) 
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Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT. adalah pencipta semesta 
alam dan seisinya, dan Dia pulalah yang mengaturnya. Kalimat 
“Sesungguhnya Tuhan Kamu adalah Allah” merupakan bentuk 
penegasan. Adapun kata “Dia bersemayam di atas Arsy” 
menunjukkan keberadaan Allah. Tetapi perlu diingat, hakikatnya Allah 
itu bagaimana hanya Allah yang tahu, kita dilarang untuk 
memikirkannya. 


Mulla Sadra menjelaskan bahwa metode yang paling baik untuk 
membuktikan adanya Allah SWT. ada dua cara, yakni: 


1. Mengenal diri kemanusiaan 


Dijelaskan dalam surat Al Dzaariyat ayat 21: 


dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka Apakah kamu tidak 
memperhatikan? (OS. Al-Dzariyat:21) 


2. Memperhatikan cakrawala dan diri sendiri 


Sebagaimana dalam firman Allah SWT. dalam Al-Our'an surat 
Fushshilat ayat 53: 


Ii Si Si B3 emil 3 GUSI Gg La Aaih 


£ LDR an OR. PP &3 
SI han ea IS IS san Lip SL 
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s Pd 


Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka 
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Ouran itu adalah 
benar. Tiadakah cukup bahwa Sesungguhnya Tuhanmu menjadi 
saksi atas segala sesuatu? (OS. Fushilat:53) 


Di dalam Al-Our'an banyak ayat tentang metode ini. Oleh 
karena itu, Allah SWT. memuji orang-orang yang memperhatikan 
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penciptaan langit dan bumi dan menyanjung orang-orang yang 


memikirkan jejak-jejak tindakan dan eksistensi-Nya. 


Allah 
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Kemudian banyak sumber lain juga menyebutkan bukti adanya 
SWT. apabila kita hendak berbicara tentang bukti-bukti material, 


seperti: 


1. 


Makhluk. Dialah yang merupakan bukti nyata yang sepanjang 
siang dan malam berada dihadapan kita, itu adalah perkara yang 
tidak dapat dibantah oleh siapapun. Tidak ada orang yang bisa 
mengatakan (dengan bukti yang masuk akal) bahwa langit dan 
bumi tercipta sesudah terciptanya manusia, dalam arti bahwa 
manusia datang dengan tidak menemukan bumi sebgai tempat 
tinggalnya, dan tanpa adanya matahari yang bercahaya, tanpa 
adanya siang dan malam. Dengan demikian, maka dengan 
menggunakan akal saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa 
alam telah dicipta dan dipersiapkan bagi kehidupan manusia 
sebelum manusia ada. Firman Allah: 


Lea ne asa 


2,2 A3 gr 


(ae Ae aga NAN PA EA R3 


Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala 
sesuatu. (OS. Al-Bagarah:29) 


. Perjanjian. Kita mengetahui apa-apa yang dihalalkan dan 


diharamkan Allah SWT., dan kita juga mengetahui bagaimana 
kondisi hati manusia pada umumnya terhadap apa yang 
diperbuatnya. Siapakah yang mengajari manusia terlebih bisa 
memberikan perasaan cocok bagi kebaikan yang ada dalam 
manusia, dan memberikan rasa gelisah dalam hati manusia. Itu 


24 Mulla Sadra, Manifestasi-manifestasi Ilahi, (Jakarta: Sadra Press, 2011), 
hal. 20. 
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semua karena kuasa sang pencipta, disinilah diperlukan 
pentingnya beriman kepada Allah SWT. meskipun keberadaan 
Allah merupakan hal yang ghaib. 


3. Ayat-ayat Al-Our'an. Yang dimaksud adalah bahwa dalam 
keadaan apapun didunia ini, maka ayat Al-Our'an ada. Bagi 
orang-orang yang mampu berfikir dan mengetahui kebesaran 
dan kekuasaan Allah. Bahwa didalam Al-Our'an telah diatur 
segalanya, baik dari hukum, agidah, maupun ilmu pengetahuan 
yang lain. Kemudian bentuk pengingkaran yang biasa dilakukan 
manusia adalah mengklaim bahwa dirinya yang menciptakan, 
pada dasarnya manusia hanyalah sekedar menemukan. Betapa 
besar kuasa Allah SWT. yang mampu menggantikan dan 
menutupi siang dengan malam, begitupun sebaliknya.” 


C. Kemahaesaan Allah SWT. 


Kemahaesaan Allah SWT. artinya wujud satu yang Hagg atas 
keberadaan Allah tuhan semesta Allam, tidak ada yang menyamai 
wujud Allah SWT. Dalam agama Islam dikenal istilah syahadat, 
sebagai syarat yang utama ketika akan berpegang pada ajaran Islam, 
hal itu sebagai wujud pengakuan terhadap kemahaesaan Allah. 
Selanjutnya dalil dalam Al-OGur'an yang menunjukkan kesaksian 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah: 

Tt 2.5 —2 2 20257 RE 30 2 20 3 G0. mn JOE yg» - 

Y deal VMG AI 1 KI ya II AJI Y A01 20 aya 


- 


An AI jagad ya NI AJ 


Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para 
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang 


25 Mutawalli Asy-Sya'rawi, Bukti-bukti Adanya Allah, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1997), hal.13. 


22 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Irman 


demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 
disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (OS. Al- 
Imran:18) 


Beberapa kata-kata yang menjadi penegasan terhadap keesaan 
Allah, Tiada tuhan selain Allah, kalimat tersebut menegaskan bahwa 
hanya Dia satu-satunya yang wajib disembah. Seperti yang telah 
dijelaskan dalam surat Al-Ikhlas bahwa Allah satu dan Tidak ada 
sekutu bagi-Nya.? Dijelaskan juga bahwa Allah merupakan Dzat yang 
Maha Esa, dalam Firman Allah yang lain: 


Vas) IS AS ISI ASI aja stan TI 3 ala oa WI JAN L 
Dn ad Soge 3 Pi z Pi 


2 Dj 


« 


Ih. .- 
C 


ka - 3 Papa - 
dana Pra PN are AA. 
Di esa Ogan H2 Ya ie 


Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak 
ada Tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta- 
Nya, masing-masing Tuhan itu akan membawa makhluk yang 
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan 
mengalahkan sebagian yang lain. Maha suci Allah dari apa 
yang mereka sifatkan itu, (OS. Al-Mukminun:91) 


Makna yang terkandung dalam ayat tersebut adalah penolakan 
ibadah selain Allah dan penetapan ibadah hanya kepadaNya. Tiada 
sekutu bagiNya dalam kekuasaanNya. Syarat yang diperlukan agar 
kesaksian terhadap Allah mendatangkan manfaat bagi yang 
mengucapkannya, adalah: 


1. Ilmu yang mencakup nafyan (penolakan) dan  itsbatan 
(penetapan) 

Keyakinan hati. 

Kepatuhan, baik lahir maupun bathin. 

Penerimaan, sedikitpun tidak menolak pada konsekuen shahadat. 
Keikhlasan dalam pelaksanaan. 


ad Pn sat 33 


26 Bediuzzaman Said Nursi, Misteri Keesaan Allah, (Tanpa kota terbit: 
Erlangga, 2010), hal. 4. 
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6. Pembenaran dengan hati, bukan sekedar melalui lisan. 
7. Mencintai islam dan umatnya, serta membela dan melestarikan 
sesuai dengan kewajiban yang dituntut kesaksian tersebut.” 


D. Sikap Orang yang Beriman kepada Allah SWT. 


Dengan beriman kepada Allah SWT. seseorang akan selalu 
merasa bahwa setiap yang dilakukannya akan selalu diawasi oleh 
Allah SWT. sehingga akan menumbuhkan sikap atau kepribadian, 
diantaranya: 


1. Berbuat baik 


Orang yang beriman akan selalu mendapat bimbingan dari 
Alah SWT.,oleh karena itu apa yang dilakukannya adalah perbuatran- 
perbuatan baik danterpuji. Contoh-contoh perbuatan baik itu meliputi: 
rendah hati, memiliki sikap dan jiwa sosial, mengahrgai sesama orang 
lain, jujur, sabar, santun, berani dalam hal kebenaran, hatinya tenang, 
tidak goyah atau terombang-ambing oleh ajakan nafsu jahat atau 
orang yang akan menyesatkan. Seperti Firman Allah dalam OS Ar- 
ra 'dayat 28: 


Pa Sa 


Han A5 eni nan a22. s8, 9g Ge 
Dosa rab A1 ah VI AI Sah aa 053 Tale op 
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram. (OS. Ar-Ra'd: 28) 


2. Tagwa 


Tagwa adalah menjaga diri dari segala perbuatan dosa dengan 
melaksanakan segala apa yang diperintah oleh Allah SWT. dan juga 
meninggalkan apa yang telah dilarang-Nya. Keimanan seseorang 
kepada Allah SWT. belum sempurna jika ia tidak bertagwa, yakni 


27 Syekh Hafizh Ahmad Al Hakami, Benarkah Agidah Ahlussunah Wal 
Jamaah, hal. 55-56. 
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mewujudkannya dalam bentuk yang nyata dengan beramal shaleh atau 
berbuat kebaikan kepada orang lain. 


3. Malu 


Tanda keimanan yang amat penting dari seseorang yaitu al 
haya' atau mempunyai rasa malu. Maksud dari mempunyai rasa malu 
disini bukan kita merasa malu berbicara di depan orang banyak 
sehingga merasakan panas dingin jika berbicara di depan umum atau 
kita merasa malu dengan penampilan yang kurang meyakinkan atau 
kurang keren di depan teman-teman kita dalam suatu acara. Akan 
tetapi, rasa malu yang harus kita tanam sebagai orang yang beriman 
yaitu malu jika kita tidak melakukan perbuatan atau hal-hal yang telah 
dibenarkan oleh Allah SWT. dan Rasul-Nya. 


4. Syukur 


Tanda keimanan seseorang yang amat penting adalah selalu 
bersyukur. Allah SWT. menganugerahkan nikmat yang banyak 
kepada manusia. Setiap detik dalam kehidupan manusia tidak akan 
pernah lepas dengan yang namanya nikmat Allah SWT. Oleh karena 
itu, sudah sepatutnya manusia selalu bersyukur kepada Allah SWT. 
Syukur berarti “berterima kasih kepada Allah SWT.”. Dalam arti lain, 
syukur ialah memanfaatkan nikmat yang diberikan Allah SWT. 
kepada kita sesuai dengan kehendak yang memberikannya. 


5. Sabar 


Sabar merupakan bagian yang penting dari iman. Dalam 
hadits yang diriwayatkan oieh Abu Nu"“aim, Rasulullah SAW 
bersabda “Sabar adalah sebagian dari iman. Kedudukan sabar bagi 
iman sangat penting, seperti kedudukan hari Arafah dalam ibadah 
haji.” 

6. Ridha dengan Keputusan Allah 


Ridha berarti menerima keputusan kalah atau menang dengan 
hati yang lapang. Jika mendapat kemenangan maka siap untuk 
menjalankan tugas sebagai tanda kesyukuran kepada Allah SWT., dan 
jika dinyatakan kalah, maka terima dengan hati yang lapang, dan 
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merasa bahwa memang belum rejekinya. Seorang ulama tasauf, Ibnu 
Athaillah Sakandari menyatakan: “Keridhaan adalah mengarahkan 
perhatian hati kepada ketentuan Tuhan bagi si hamba dan 
meninggalkan ketidaksenangan“. Seorang ulama yang lain, Ruwaim 
menyatakan: “ Keridhaan adalah tenangnya hati dalam menjalani 
ketetapan Allah.” 


E. Sifat-Sifat Allah SWT. dalam Al-Our'an 


Sifat-sifat Allah SWT. ada tiga, yaitu sifat wajib, sifat mustahil 
dan sifat jaiz. Ketiga sifat ini wajib diketahui dan diyakini oleh seorang 
mukmin. 


Yang dimaksud sifat wajib Allah Swt. ialah sifat-sifat yang pasti 
dimiliki oleh Allah Swt. yang sesuai dengan keagungan-Nya sebagai 
Pencipta alam seisinya. Menurut ulama ahli kalam sifat-sifat wajib 
Allah dikelompokkan menjadi empat, yaitu: 


1. Sifat Nafsiyah adalah sifat untuk menegaskan adanya Allah 
Swt. Di mana Allah Swt. menjadi tidak ada tanpa adanya sifat 
tersebut. Sifat salbiyah berhubungan dengan zat Allah, atau 
disebut juga sifat diri, yaitu sifat “wujud” artinya Allah itu ada. 
Adanya Allah berbeda dengan adanya makhluk yang terbatas 
pada tempat dan waktu. Allah di mana saja ada, kapan saja tetap 
ada (kekal ada-Nya). 

2. Sifat Salbiyah, yaitu sifat yang digunakan untuk meniadakan 
sesuatu yang tidak layak bagi Allah Swt. Sifat ini ada lima, 
yaitu: a) Oidam (dahulu), b) Baga' (kekal), 3) Mukhalafatu lil 
hawadisi (berlainan dengan makhluk), 4) Oiyamuhu binafsishi 
(berdiri sendiri), 5) Wahdaniyah (tidak berbilang/Maha Esa). 

3. Sifat Ma'ani, yaitu sifat yang pasti ada pada Dzat Allah Swt. 
Sifat-sifat ma'ani ini adalah sifat-sifat yang juga dimiliki oleh 
makhluk. Bedanya, jika yang memiliki sifat ini Allah, maka sifat 
ini tidak tebatas, sedangkan jika yang memiliki sifat ini 
makhluk, maka sifat ini terbatas. Contohnya: Allah Maha hidup 
artinya selamanya dan tidak akan mati. Sedangkan makhluk-Nya 
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juga hidup,tapi suatu saat akan mati. Sifat Ma'ani terdiri dari 
tujuh sifat, yakni: a) Oudrat (kuasa), b) Iradat (berkemauan), c) 
Ilmu (mengetahui), d) Hayat (hidup), e) Sama' (mendengar), f) 
Bashar (melihat), g) Kalam (berfirman). 

4. Sifat Ma”nawiyah, yaitu sifat yang selalu tetap ada pada dzat 
Allah dan tidak mungkin pada suatu ketika Allah tidak bersifat 
demikian. Sifat ma'nawiyah terdiri dari tujuh sifat, yakni: a) 
Oadiran (Yang Maha Kuasa), b) Muridan (Yang maha 
Berkemauan), c) “Aliman (Yang Mha Mengetahui), d) Hayyan 
(Yang Maha Hidup, e) Sami'an (Yang Maha Mendengar), f) 
Bashiran (Yang Maha Melihat), g) Mutakalliman (Yang Maha 
Berfirman).2 


Yang dimaksud sifat mustahil Allah adalah kebalikan dari sifat 
wajib Allah, yaitu sifat yang tidak mungkin ada dan tidak layak 
disandarkan pada Dzat-Nya sebagai Pencipta alam semesta. 


Adapun sifat jaiz Allah Swt. adalah sifat kebebasan Allah, yakni 
kebebasan yang dimiliki-Nya sebagai Tuhan semesta alam. Sifat jaiz 
Allah Swt. ialah kebebasan untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat 
sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya yang mutlak. Fi'lu Kulli 
Mumkinin au Tarkuhu (memperbuat segala sesuatu yang mungkin 
terjadi atau tidak memperbuatnya). 


Sifat-sifat wajib dan mustahil Allah SWT. adalah sebagai 
berikut: 


1. Wujud (Ada) Mustahil “Adam (tidak ada) 


Salah satu sifat Allah SWT. adalah wujud. Wujud berarti ada, 
lawannya adalah tidak ada atau “adam. Firman Allah SWT.: 


28 Akhmad Fauzi, Agidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2020), 
hal. 27-28, Lihat juga Moh. Mahmud Sani, Agidah Akhlak (Sidoarjo: Duta 
Aksara, 2005), hal. 7-8. 
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dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan 
melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
(OS. Al-Bagarah: 163) 


Keberadaan Allah SWT. dapat dibuktikan dengan keberadaan 
makhluk-makhluk-Nya. Jika Allah SWT. tidak ada, mustahil tercipta 
makhluk-makhluk-Nya. Dengan demikian, Allah SWT. ada dengan 
sendirinya dan lebih dahulu sebelum keberadaan makhluk-makhluk- 
Nya. Allah SWT. adalah zat gaib sehingga tidak bisa dilihat dengan 
mata. Meskipun tidak bisa dilihat dengan mata, keberadaan Allah 
SWT. tetap tampak. Kita bisa merasakan langit, bumi, diri kita, atau 
makhluk-makhluk lain yang tersebar di penjuru langit dan bumi. 
Semua itu pasti ada yang menciptakan. Tidak mungkin semua itu ada 
dengan sendirinya. Dialah Allah SWT. yang memiliki sifat wujud yang 
menciptakan seluruh makhluk. 


2. Oidam (Terdahulu) Mustahil Hudus (Baru) 


Allah SWT. bersifat dahulu sehingga mustahil baginya bersifat 
baru. Oidam berarti dahulu, kebalikannya hudus yang artinya baru. 
Keberadaan Allah SWT. adalah dahulu, tidak baru saja muncul. Allah 
SWT. adalah yang pertama kali ada sebelum makhluk-Nya ada. 
Berbeda dengan makhluk, dahulunya Allah SWT. tidak berproses. 
Coba kita perhatikan proses pertumbuhan manusia. Dahulunya 
manusia adalah sosok janin yang berkembang menjadi bayi kemudian 
berkembang lagi menjadi anak-anak. Usia anak-anak meningkat 
menjadi sosok remaja yang tumbuh hingga usianya semakin tua. 
Setelah itu, proses kehidupan manusia justru mengalami penurunan. 
Bahkan, tidak lama setelah itu pasti menghadapi kematian. Dahulunya 
Allah SWT. menunjukkan Dia ada dan tidak akan musnah dan hilang 
sampai kapan pun. Keberadaan Allah SWT. yang menjadikan 
makhluk-Nya ada. Allah SWT. tidak tergantung pada waktu karena 
Dia yang menciptakan waktu. Allah SWT. telah ada sebelum 
terciptanya waktu itu sendiri. Firman Allah SWT. 


ai 8 2 “ea & 
Da se IR 3 GRI seb 2G IN 
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Dialah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan yang Bathin, 
dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu. (OS. Al-Hadid: 3) 


3. Baga (Kekal) Mustahil Fana? (Rusak/Binasa) 


Baga berarti kekal dan abadi. Kebalikan dari sifat baga' adalah 
fana atau rusak. Hanya Allah SWT. Yang Maha Abadi. Sebaliknya, 
makhluk-makhluk-Nya pasti akan menghadapi kematian dan 
kerusakan. Bahkan, kehidupan yang kita rasakan, pada saatnya nanti 
juga akan rusak. Sebagaimana dijanjikan oleh Allah SWT., pada hari 
kiamat kelak, semua makhluk-makhluk-Nya akan hancur lebur. Tidak 
ada yang abadi kecuali Allah SWT. semata karena Dia memiliki 
sifat baga. Firman Allah SWT. 


AL Tami “DA 
Dah J3 Aan R3 ob Elena 
Semua yang ada di bumi itu akan binasa. dan tetap kekal Dzat 
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. (OS. Ar- 
Rahman: 26-27) 


Memahami bahwa Allah SWT. memiliki sifat baga mendorong 
kita untuk semakin mantap dalam beribadah kepada-Nya. Hanya Allah 
SWT. yang selalu hidup dan abadi yang kita ibadahi dan minta 
pertolongan. 


4. Mukhalafatu lil Hawadisi (Berbeda dengan Semua Makhluk) 
Mustahil Mumasalatu lil Hawadisi (serupa dengan 
Makhluk) 


Sifat mukhalafatu lil hawadisi menunjukkan bahwa Allah SWT. 
berbeda dengan makhluk-Nya. Sifat Allah SWT. ini sekaligus 
menunjukkan sifat mustahil-Nya untuk serupa dengan makhluk 
atau mumasalatu lil hawadisi. Tidak ada satu pun makhluk yang 
serupa dengan Allah SWT. Allah SWT. berfirman: 
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SE IN AE ya AA an GC Hi teg SEAT - 
3 ui PAN NG aa BAE 


(ana ea Ea al 3 3a Tes hi 


(dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari 
Jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu 
berkembang biak dengan jalan itu. tidak ada sesuatupun yang 
serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha mendengar dan 
melihat. (OS. As-Syura: 11) 


Untuk menunjukkan bahwa Allah SWT. berbeda dengan 
makhluk-Nya sangat mudah. Kita memperhatikan bahwa antara 
pencipta dengan yang diciptakan pasti berbeda. Dengan demikian, 
tidak tepat jika Allah SWT. dipersamakan dengan malaikat, apalagi 
dengan manusia atau hewan. Meskipun dalam ayat-ayat Al-Our'an 
dijelaskan bahwa Allah SWT. Maha Mendengar dan Maha Melihat, 
kita tidak perlu memikirkan bentuk mata dan telinga Allah SWT. 
Untuk menambah pemahaman sifat Allah SWT. ini kita dapat 
membandingkan dengan sifat manusia. Meskipun manusia dapat 
membuat rumah, tidak berarti wujud dan bentuk manusia seperti 
rumah. Begitu halnya dengan Allah SWT., meskipun bisa menciptakan 
langit, bumi serta seisinya, tidak berarti bahwa Dia seperti makhluk- 
makhluk tersebut. 


5. Oiyamuhu Binafsihi (Berdiri Sendiri) Mustahil Oiyamuhu 
Bigairih (Membutuhkan Pihak Lain) 


Allah SWT. bersifat giyamuhu binafsihi yang artinya Allah 
SWT. berdiri sendiri. Kebalikannya adalah sifat giyamuhu 
bigairih yang berarti membutuhkan pihak lain. Ayat berikut ini 
menjelaskan sifat giyamuhu binafsihi. 
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aa CI ya II YA 


Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. 
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. 
(OS. Al-Imran: 2) 


Allah SWT. adalah pencipta segala makhluk-makhluk-Nya. 
Kemampuan Allah SWT. dalam mencipta tidak bergantung pada 
makhluk-Nya, tetapi bisa dilakukannya sendiri. Demikian halnya jika 
Allah SWT. bergantung kepada makhluk, menunjukkan bahwa Allah 
SWT. memiliki sifat lemah. Padahal, Allah SWT. Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Kita meyakini Allah SWT. sebagai zat yang 
bersifat giyamuhu binafsihi. Kita hanya memohon dan meminta 
pertolongan kepada Allah SWT. yang mampu mandiri dan berdiri 
sendiri. 


6. Wahdaniyah (Maha Esa) Mustahil Ta 'addud 
(Berbilang/Terhitung) 


Allah SWT. memiliki sifat Wahdaniyah yang artinya Allah 
SWT. Maha Esa. Keesaan Allah SWT. menunjukkan bahwa Dia tidak 
bersifat terhitung atau ta addud. Allah SWT. adalah tunggal sehingga 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 


2 ha RM ya MI Kg) Kali 


dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan 
melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
(OS. Al-Bagarah: 163) 


C « yr 


Keesaan Allah SWT. juga menunjukkan bahwa Dia tidak 
bertambah banyak dan memiliki keturunan. Memahami bahwa Allah 
SWT. memiliki anak adalah keliru. Esa zat-Nya juga bukan karena 
hasil penjumlahan atau perkalian, serta perhitungan-perhitungan 
lainnya. Allah SWT. bersifat tunggal menunjukkan bahwa tidak ada 
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sesuatu pun yang mengungguli, mirip, terlebih serupa dengan Dia. 
Oleh karena itu, yang pantas kita ibadahi adalah Allah SWT. yang 
memiliki sifat satu. 


7. Oudrat (Kuasa) Mustahil Ajzun (Lemah) 


Sifat gudrat yang Allah SWT. miliki berarti Dia Maha Kuasa. 
Kekuasaan Allah SWT. tidak terbatas. Kebalikan dari sifat gudrat 
adalah 'ajzun yang artinya lemah. Kekuasaan Allah SWT. berbeda 
dengan kekuasaan yang dimiliki manusia. Jika kekuasaan manusia 
sangat tergantung pada orang lain, kekuasaan Allah SWT. tidak 
demikian. Allah SWT. berkuasa karena kehendak-Nya sendiri. 
Kekuasaan Allah SWT. juga tidak terbatas. Ia menguasai dalam 
kemampuan penciptaan makhluk-Nya, dalam pemeliharaan, sekaligus 
dalam mencabut kehidupan yang terjadi pada makhluk-makhluk-Nya. 
Allah SWT. berfirman: 


Da Ih ih SUK aa SAN 22 


Maka Maha suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaaan atas 
segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (OS. 
Yasin: 83) 


387 z 


al 63 Ta 3 basis Ah maa Ha Sa 
- - 2 aA 11 
Da 2 JS Us 


dan Dia mewariskan kepada kamu tanah-tanah, rumah-rumah 
dan harta benda mereka, dan (begitu pula) tanah yang belum 
kamu injak. dan adalah Allah Maha Kuasa terhadap segala 
sesuatu.(OS. Al-Ahzab: 27) 


Et ea UP pen intan ea ga 
(B3 ea IS IS 303 yr 33 22) VII Hra SN ah 
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kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang 
ada di dalamnya, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
(OS. Al-Maidah: 120) 


Mengimani sifat kekuasaan Allah SWT. juga menyadarkan 
manusia bahwa yang patut diibadahi dan sembah sujud hanya Allah 
SWT. Manusia dilarang terlalu tunduk kepada manusia lainnya hingga 
tanpa batas. 


8. Iradat (Berkehendak) Mustahil Karahah (Terpaksa) 


Allah SWT. bersifat iradat yang berarti memiliki kehendak 
untuk melakukan segala sesuatu yang dikehendaki-Nya. Sifat 
mustahilnya adalah karahah yang berarti terpaksa. Dalam menentukan 
segala sesuatu, Allah SWT. berkehendak atas diri-Nya sendiri. Tidak 
tergantung, apalagi dipaksa oleh makhluk-makhluk-Nya. Jika Allah 
SWT. berkehendak pada sesuatu cukup dengan berfirman, “Kun”, 
segera jadilah yang Dia kehendaki. Berbeda dengan kehendak manusia 
yang adakalanya tidak dapat menentukan keinginannya sendiri, tetapi 
dipengaruhi oleh orang lain. Firman Allah SWT. 


Z3 PG HUT Ia 
Di aa Ul Jl 


Maha Kuasa berbuat apa yang dikehendaki-Nya. (OS. Al-Buruj: 
16) 


Mengetahui sifat iradat Allah SWT. menyadarkan kita untuk 
tidak bersikap sombong terhadap sesuatu. Kita harus sadar bahwa 
Yang Maha Berkehendak adalah Allah SWT. Dalam menjalani hidup, 
manusia hendaknya selalu berusaha sembari memperbanyak doa. 
Tentang hasil yang kita peroleh, Allah SWT. yang menetapkan dengan 
kehendak-Nya. 


9. Ilmu (Mengetahui) Mustahil Jahlun (Bodoh) 


Salah satu sifat Allah SWT. yang lain adalah berilmu, pandai, 
dan mengetahui. Sifat mustahil dari ilmu adalah jahlun. Kepandaian, 
ilmu, dan pengetahuan Allah SWT. tidak terbatas. Allah SWT. 
mengetahui atas segala sesuatu, baik yang terlihat ataupun yang gaib. 
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Allah SWT. Maha Berilmu dengan kemampuan dari diri-Nya sendiri. 
Tidak berilmu karena belajar dari makhluk-Nya atau karena 
pengalaman. Jika Allah SWT. tidak memiliki ilmu tentu tidak dapat 
menciptakan alam raya ini dengan segala kesempurnaan. Allah SWT. 
juga yang menjaganya dengan kemampuan yang Dia miliki. Firman 
Allah SWT. 


Part Na 3 Re 


PN NN an Aan BN PN aa 3 
AL see IS 1 PN 3 3 ge BL aa AI 


dan Allah mengetahui apa yang di langit dan apa yang di bumi 
dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu?" (OS. Al-Hujurat: 
16) 


Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (OS. Al- 
Mujadalah: 7) 


A Pp A2 Pa Jaa -. x Au 0 BA AP 
Sa Ipa 3 Uas ENI Bab la 
ag” 3 3 35 


3 210 P 5 Pa : 
Do me ah UT 


Dia mengetahui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke 
luar daripadanya, apa yang turun dari langit dan apa yang naik 
kepadanya. dan Dia-lah yang Maha Penyayang lagi Maha 
Pengampun. (OS. Saba': 2) 


10. Hayat (Hidup) Mustahil Mautun (Mati) 


Sifat yang pasti dimiliki Allah SWT. adalah hayat. Hayat 
berarti hidup, sifat mustahilnya adalah maut atau mati. Allah SWT. 
hidup dan tidak akan mati selamanya. Jika Allah SWT. 
bersifat maut pasti kehidupan yang ada di alam ini akan rusak. 
Demikian juga dengan keteraturan tata surya yang tepat di tempatnya, 
tanpa bertabrakan antara satu dengan yang lain. Allah SWT. hidup 


2g alas 
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abadi, Dia yang menciptakan manusia, menjaganya, mematikan, serta 
membangkitkannya pada hari kiamat nanti. Zat yang pantas disembah 
adalah yang memiliki sifat hayat. Hanya Allah SWT. yang selalu 
hidup, sedangkan semua makhluk pasti menghadapi kematian. Dengan 
demikian, seseorang tidak perlu menyembah kepada sesuatu yang pada 
saatnya nanti akan rusak, hancur, dan mati. Hanya Allah SWT. pula 
yang dapat ja kehidupan manusia. Firman Allah SWT. 


TA ar (Aga Yadi Y Si 


Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya): 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi. (OS. Al-Bagarah: 255) 


2 A3 pt ag Laga N cai BJ Ie 353 


( (pe aoLs HA 


dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) yang tidak 
mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. dan cukuplah Dia 
Maha mengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya. (OS. Al- 
Furgan: 58) 


11. Sama (Mendengar) Mustahil Summun (Tuli) 


Allah SWT. memiliki sifat mendengar. Kemampuan mendengar- 
Nya tidak terbatas. Bahkan, suara apa pun yang muncul dari makhluk- 
Nya mampu didengarkan Allah SWT. Sifat mustahil dari sama 
yaitu summun yang berarti tuli. Kemampuan Allah SWT. dalam 
mendengarkan tentu sangat berbeda dengan kemampuan yang dimiliki 
manusia. Manusia hanya mampu mendengarkan suara dalam ukuran- 
ukuran tertentu. Oleh karena kelemahan yang dimiliki manusia, 
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terkadang tidak dapat membedakan antara suara yang satu dengan 
suara yang lain. Allah SWT. juga mampu mendengarkan getaran niat 
dalam hati manusia, persangkaan, harapan, atau cita-cita. Jika 
seseorang memiliki niat kebaikan berarti telah didengarkan oleh Allah 
SWT. sehingga Dia juga memberi balasan pahala. Oleh karena itu, kita 
perlu menyucikan hati dan menjaga mulut agar mulut ini hanya untuk 
mengucapkan kebaikan. Allah SWT. berfirman: 


SA SY af 3G 


dan Allah-lah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui. 
(OS. Al-Maidah: 76) 


ke 


Aa na Bana Mann PA Ae Kn Ra 
ba Jai Un Jamal mad! Ga AelgAlI Asap ain lh 
Re 0 aa Ten 

HD al AI II IBI 


dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar- 
dasar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa): "Ya Tuhan 
Kami terimalah daripada Kami (amalan kami), Sesungguhnya 
Engkaulah yang Maha mendengar lagi Maha Mengetahui". 
(OS. Al-Bagarah: 127) 


12. Bashar (Melihat) Mustahil “Umyun (Buta) 


Sifat Allah SWT. yang juga harus kita imani adalah bashar. 
Bashar artinya melihat, sedangkan kebalikannya adalah 
sifat umyun yang berarti buta. Allah SWT. Maha Melihat dengan 
kekuasaanNya mampu melihat semua makhluk. Entah makhluk yang 
besar, seperti matahari dan bumi ataukah makhluk sekecil atom, 
mampu dilihat Allah SWT. Bagi Allah SWT. tidak ada sesuatu pun 
yang dapat menghalangi pengawasan-Nya. Sebagai contoh, Allah 
SWT. mampu melihat pergerakan atom meskipun terhalang oleh benda 
yang sangat tebal dan besar. Allah SWT. juga mampu melihat hamba 
yang bersembah sujud kepada-Nya, meskipun tidak tampak oleh mata 
manusia. Firman Allah SWT: 
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T 


22 3G 


2 Lolakh Uas aan A13 


dan Allah Maha melihat apa yang mereka kerjakan. (OS. Al- 
maidah: 71) 


T a33 53 an s » 8 Ce” AN rat 


| Haa Lo ebi sesito ari All Jl Iga A3 
Dai sa | SR 


dan Apakah mereka tidak memperhatikan burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? 
tidak ada yang menahannya (di udara) selain yang Maha 
Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha melihat segala sesuatu. (OS. 
Al-Mulk: 19) 


Dengan demikian hendaklah manusia menyadari pada sifat 
bashar Allah SWT., hendaknya seseorang selalu menampilkan amal 
kebajikan dalam menjalani hidup. Tujuannya tidak untuk mendapat 
pengawasan, sanjungan, dan penghormatan dari manusia, tetapi agar 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. 


13. Kalam (Berfirman) Mustahil Bukmun (Bisu) 


Sifat Allah SWT. kalam artinya Allah SWT. wajib memiliki 
sifat berfirman atau berkata. Sifat mustahilnya adalah bukmun atau 
bisu. Sifat Allah SWT. berfirman ditunjukkan dengan diturunkannya 
Al-Our'an sebagai pedoman hidup bagi manusia. Dengan demikian, 
sangat jelas bahwa Al-OGur'an bukan buatan manusia, melainkan 
merupakan firman Allah SWT. Cara Allah SWT. berfirman tidak dapat 
kita ketahui karena berada di luar jangkauan akal manusia. Sebagai 
manusia, ia cukup untuk mengimani saja, tanpa perlu memikirkan cara 
Allah SWT. berfirman. Allah SWT. berfirman: 


P— 
(ca 2) 
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dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (OS. 
An-Nisa”: 164) 


Jap SE Soe 1 Si MK old of Uje 


Fandi 


Dah Ya Ah Ae ob Vm 


dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah 
berkata-kata dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu 
atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan 
(malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa 
yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Bijaksana. (OS. As-Syura: 51) 


Sifat kalam Allah SWT. sekaligus memberi peneladanan kepada 
orang beriman agar memanfaatkan lidahnya untuk membicarakan 
sesuatu yang bermanfaat. 


14. Oadiran (Yang Maha Kuasa) Mustahil 'Ajizan (yang lemah) 

15. Muridan (Yang Maha berkehendak) Mustahil Mukrahan 
(yang terpaksa) 

16. Aliman (Yang Maha Mengetahui) Mustahil Jahilan (yang 
Bodoh) 

17. Hayyan (Yang Maha Hidup) Mustahil Mayyitan (yang Mati) 

18. Sami'an (Yang Maha Mendengar) Mustahil Ashommu (yang 
Tuli) 

19. Bashiran (Yang Maha Melihat) Mustahil 4 ma (yang Buta) 

20. Mutakalliman (Yang Maha Berfirman) Mustahil Abkam 
(yang Bisu) 


F. Hikmah Iman kepada Sifat-sifat Allah SWT. 


Siapa saja yang menyatakan dirinya telah beriman kepada sifat- 
sifat Allah SWT. haruslah berusaha mengejawantahkannya atau 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebab, keimanan 
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yang sempurna tidak sekadar menunjukkan keyakinan dalam hati dan 
mengikrarkan dengan lisan, namun harus membuktikan dengan amal 
perbuatan. Beriman kepada sifat-sifat Allah SWT. seharusnya akan 
membentuk pribadi muslim yang lebih baik. 


1. 


Menumbuhkan keyakinan yang utuh tentang keberadaan dan 
keesaan Allah SWT. 


Seseorang yang memahami sifat-sifat Allah SWT. sembari 
memperhatikan ciptaan-Nya, segera sadar bahwa hanya Allah 
Yang Mahasempurna. Oleh karena itu, yang harus disembah dan 
tempat memohon pertolongan hanya Allah SWT. semata. 
Misalnya, ketika mengetahui bahwa Allah SWT. memiliki sifat 
iradat, kita akan sadar bahwa Yang Maha Menentukan segala 
sesuatu adalah Allah. Sudah sepantasnya jika dalam setiap saat 
kita selalu berdoa dan memohon kepada Allah SWT.? 


Membentuk pribadi yang berkualitas 

Kita mafhum bahwa Allah SWT. Maha Melihat, Maha 
Mendengar, dan Maha Mengetahui. Pemahaman tersebut akan 
menimbulkan kesadaran bahwa manusia di hadapan Allah SWT. 
hanyalah makhluk kecil yang teramat lemah. Oleh karena itu, 
tidak ada artinya jika kita bersikap sombong. Kita harus rendah 
hati seraya berusaha memperbaiki diri. Dengan demikian, kita 
pun termotivasi untuk selalu berusaha menjadi pribadi yang 
lebih baik. Contoh, pemahaman sifat gudrat (Mahakuasa) Allah 
mendidik kita bersikap optimis. Hal ini karena hanya dengan 
kekuasaan-Nya segala sesuatu dapat terjadi. Tidak selayaknya 
kita putus asa, pesimistis, dan minder dalam menghadapi 
sesuatu. Demikianlah yang seharusnya dimiliki oleh setiap 
pribadi muslim. 


Selalu jujur dalam bertindak dan berkata 

Seseorang yang beriman kepada Allah SWT. akan bertindak dan 
berkata jujur. Hal ini karena ia merasa dan yakin bahwa Allah 
SWT. melihat dan mengetahui segala tingkah laku kita. 


2 OS. Al-Fatihah (1): 5. 


40 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman 


Meskipun tidak ada manusia yang mengetahui perbuatan yang 
kita lakukan, Allah SWT. pasti melihat dan mengetahui. 
Keyakinan bahwa Allah SWT. Maha Melihat dan Maha 
Mendengar akan mendorong kita untuk berbuat jujur. 


G. Meningkatkan Iman Kepada Allah SWT. 


Setelah memahami sifat-sifat Allah SWT. dan tanda-tanda 
adanya Allah melalui fenomena alam sekitar. Seorang muslim yang 
beriman kepada Allah adalah ia yang membenarkan keberadaan Allah, 
meyakini bahwa Allah adalah pencipta langit dan bumi, Maha 
Mengetahui perkara yang nyata dan gaib, Rabb atas segala sesuatu, 
tidak ada yang pantas disembah selain Allah, yang memiliki sifat 
sempurna dan tidak memiliki kekurangan.” 


Untuk meningkatkan iman kepada Allah SWT., dapat ditempuh 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 


1. Mempelajari dan merenungkan kebenaran ayat-ayat Al-Our'an 

2. Memerhatikan tanda-tanda kebesaran Allah melalui fenomena 
alam semesta 

3. Mempelajari ilmu pengetahuan. 


Seorang muslim yang beriman kepada Allah memiliki sifat-sifat 
dan perilaku tertentu. Beberapa sifat dan perilaku orang yang beriman 
kepada Allah antara lain: 


1. Selalu merasakan kehadiran Allah 
2. Selalu berserah diri kepada Allah 
3. Melaksanakan perintah Allah serta menjauhi larangannya. 


Perilaku tersebut tumbuh seiring dengan meningkatnya iman. 
Ketika imanmu telah bertambah maka tak perlu diperintahkan untuk 
berbuat demikian, dan akan melakukannya dengan senang hati. 


30 Syeikh Abu Baker Jabir Al-Jaza'iri, Minhajul Muslim Pedoman Hidup 
Ideal Seorang Muslim. (Solo: Insan Kamil, 2009), hal. 3. 
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H. Perilaku yang Mencerminkan Keyakinan akan 


Sifat-Sifat Allah SWT. 


Jika seseorang sudah bermakrifat (memikirkan dalam-dalam) 


tentang sifat-sifat Tuhannya dengan akal dan hati, maka hal itu akan 
menjadikan jiwa yang kokoh dan meninggalkan kesan mulia. Bukti 
keimanan tersebut akan tercermin melalui lisan, sikap, dan perilaku. 
Berikut perilaku-perilaku yang mencerminkan keyakinan akan sifat- 
sifat Allah SWT. 


1 


Melaksanakan perintah dan menjauhi larangan Allah. Keyakinan 
akan sifat-sifat Allah menumbuhkan kesadaran untuk senantiasa 
mengerjakan yang diperintahkan dan menjauhi yang dilarang. Ia 
menyadari bahwa dialah yang butuh Allah, sedangkan Allah 
tidak butuh terhadap dirinya yang hina. 


Tidak menggantungkan hidupnya selain kepada Allah. 


Muslim yang kuat memiliki jiwa yang merdeka. Mereka 
meyakini bahwa hanya Allah yang memberi kehidupan, 
keselamatan, kebahagiaan, kematian, dan kedudukan yang 
mulia. Selain Allah tidak ada yang kuasa melakukannya.”'. 


Memiliki keberanian menyampaikan dan membela kebenaran. 
Keberanian timbul karena keyakinan bahwa Allah yang 
memberikan segala sesuatu, termasuk umur. Umur tidak akan 
berkurang karena berani dan tidak akan bertambah dengan 
bersikap pengecut dan khianat.”. 


Senantiasa berusaha dan berdoa kepada Allah. 


Keimanan akan menimbulkan keyakinan bahwa Allah yang 
memiliki segalanya, dan Dialah yang Mahakuasa mengatur 


31 9S. AI-A'raf (7):188. 
2 O.S. Ali Imran (3): 145, 154, dan An-Nisa” (4): 78. 
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rezeki makhluk-Nya.” Memiliki ketenangan hati dan 
ketenteraman Jiwa. 


Jika hati tenang dan jiwa tenteram, maka manusia akan 
merasakan lezatnya kehidupan. Keyakinan bahwa Allah yang 
menggenggam hidupnya, membuat ia tidak putus asa, bersedih 
hati, dan gusar menghadapi hidup.“ 


Berdasarkan beberapa contoh di atas, dapat disimpulkan bahwa 
beriman kepada Allah SWT. tidak cukup dengan mengaku. Namun, 
perlu diusahakan sedemikian rupa agar menjadi cerminan perilaku 
sehari-hari. Bahkan Allah tidak akan menerima keimanan seseorang 
sebelum diuji dengan kesusahan, kebahagiaan, kesedihan, kesenangan, 
harta, dan jiwa, sebagaimana firman Allah SWT. dalam O.S. Al- 
Bagarah (2) 155 dan OS. Al-Ankabut (29): 2-3. 


AL» 2£ ea Na, naa Oa 2 AU 
CB IG G3 YAI KA AN Ga sera 0G 
ag te eng 
BD ae ig LI 
dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah- 


buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar. (OS. Al-Bagarah:155) 


Ta 


Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji 
lagi? dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang yang 
sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang- 


3 O.S. Hud (11): 6 serta Al- Ankabut (29): 60 dan 62. 
34 OS. Al-Bagarah (2): 257, Ar-Ra'd (13): 28: dan Al-Fat): (48): 4. 
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orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui orang- 
orang yang dusta. (OS. Al-Ankabut:2-3) 


Wallahu A 'lam. 
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BAB 3 


IMAN KEPADA MALAIKAT-MALAIKAT 
ALLAH SWT 


Rukun iman yang kedua adalah beriman kepada malaikat- 
malaikat utusan Allah SWT. Makna dari beriman kepada para malaikat 
adalah untuk mengimani atau meyakini bahwa Allah SWT. telah 
menciptakan para malaikat dalam keadaan berikut: 


Malaikat bukanlah laki-laki ataupun perempuan 
Tidak makan dan minum 

Malaikat tidak tidur 

Tidak menikah dan tidak memiliki nafsu 
Malaikat adalah makhluk yang mulia 


ebi at Sea 


Percaya kepada malaikat merupakan salah satu pokok ajaran 
Islam yang merupakan salah satu rukun Iman. Shihab mengemukakan 
bahwa “bukan saja tidak sempurna, tetapi tidak sah iman seorang 
muslim, apabila tidak percaya adanya malaikat dengan sifat-sifatnya 
yang dijelaskan agama”. Malaikat yang dimaksud di sini adalah salah 
satu jenis makhluk ghaib (yang tak dapat diindrakan) yang diciptakan 
Allah SWT. Malaikat tidak memerlukan apapun yang bersifat fisik 
atau jasmani. Mereka menghabiskan waktu siang dan malam hanya 


35 Muhammad Ouraish Shihab, Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan 
Masa Kini. (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hal. 246. 
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untuk mengabdi kepada Allah.” 


A. Pengertian Iman Kepada Malaikat Allah SWT. 


Sebelum membicarakan tentang beriman kepada para malaikat 
Allah SWT. ada baiknya memahami dulu mengenai siapakah malaikat 
Allah SWT. itu?. Menurut ilmu bahasa Arab (lughawi), kata 
“malaikah” merupakan kata jamak dari kata “malak” (Ws) yang berarti 
kekuatan, yang berasal dari kata mashdar “alalukah”, yang berarti 
risalah atau misi. “Sang pembawa misi” biasanya disebut dengan Ar- 
Rasul (utusan).” Dalam beberapa ayat al-Ouran, malaikat juga disebut 
dengan “rusul” (utusan), seperti dalam OS. Huud (11): 69: 


- 


e 2 
EU HL IG KLIP ATU aa) Ul SAE Tah 


dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) 
telah datang kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 
mereka mengucapkan: "Selamat." Ibrahim — menjawab: 
"Selamatlah," Maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang. (OS. Huud: 69) 


Pada bagian awal ayat tersebut, kata “rusuluna” yang berarti 
“utusan-utusan Kami (Allah)”. “Utusan-utusan” yang dimaksud dalam 
ayat tersebut adalah para malaikat. Ada pula yang berpendapat bahwa 
kata malak diambil dari kata “La'aka” yang berarti “menyampaikan 
sesuatu”. Dari sisi kebahasaan ini dapat diartikan bahwa malaikat 
adalah makhluk yang berkedudukan sebagai utusan yang membawa 
misi/tugas tertentu dari yang mengutusnya, yang dalam hal ini adalah 


36 T, Ibrahim dan Darsono, Membangun Agidah dan Akhlak, (Solo: PT Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2009), hal. 84. 

37 Mulyana Abdullah, “Meneladani Sifat-Sifat Malaikat Allah sebagai Bentuk 
Mengimani Adanya Malaikat”, Ta 'lim: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 
16, No. 2, 2018, hal. 148. 
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Allah SWT. 


Adapun secara maknawi, malaikat adalah salah satu makhluk 
Allah SWT. yang diciptakan untuk senantiasa taat kepada-Nya, 
sebagaimana dijelaskan dalam OS. Al-Anbiyaa” (21): 19-20. 


2 Tt P4 
2. da 51 £ AA 8 2. sn ria - gi & pr 3 
OS Uap Y soluS yag s5 Lol! 3 ye A3 


Ja 0 


Daku Yi, Jt: Oyong Dab 5 Ann 


dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. dan 
malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai 
rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa 
letih. Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti- 
hentinya. (OS. Al-Anbiyaa' (21): 19-20) 


Menurut Syaikh al-Fasani, pengertian beriman kepada malaikat 
adalah meyakini esistensi mereka dan dapat mengidentifikasi mereka. 
Minimal mengenal nama dan tugas inti mereka. Ciri khas malaikat 
adalah seperti terurai dalam al-Gur'an, “Sebenarnya (malaikat- 
malaikat itu), hamba-hamba yang dimuliakan” Sg Benua 26). 


az 


dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya 
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan 
(OS. Al-Anbiya”: 26) 


Menurut pengarang Tafsir Jalalain, yang dimaksud 
“dimuliakan” dalam ayat ini adalah dimuliakan di sisi Allah SWT. 
Kendati nyatanya, malaikat dimuliakan di sisi manusia. Ayat ini 
mengklarifikasi malaikat itu hamba Allah SWT. bukan anak Allah 
SWT. Seperti tuduhan, “Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil 
anak” (OS. al-Anbiya/21: 26). 
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Mengimani keberadaan malaikat merupakan suatu kewajiban 
bagi umat Islam. Hal ini ditegaskan Basyouni bahwa seseorang tidak 
disebut beriman apabila dia tidak mengimani malaikat Allah SWT. 
Sebagai salah satu rukun iman, iman kepada malaikat Allah merupakan 
rukun yang ke-2 sebelum mengimani kitab-kitab Allah SWT. Terkait 
dengan bukti-bukti ini, Basyouni mengatakan bahwa keimanan kepada 
malaikat sebagai rukun iman yang ke-2 dapat dibuktikan berdasarkan 
al-Guran, sunnah, Yjma, dan logika. Allah SWT. telah menegaskan 
hal ini melalui firman-Nya dalam OS. Al-Bagarah (2): 98: 


- 


prrtd & PP 2 Ten Ps Ii Lai (ON Gs Fa. 2 - 
al LB Ing Janger Abg ca ayihag Ab 198 OS uya 
Sat ag AB 
(Di Ep jas 


barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, Maka Sesungguhnya 
Allah adalah musuh orang-orang kafir. (OS. Al-Bagarah (2): 
98) 


Berdasarkan logika, keimanan kepada malaikat Allah SWT. ini 
diungkapkan Basyouni, bahwa: 


Believing in the Our'an and Messengers necessitates believing 
in Angels. To believe that messengers received books we 
logically have to believe in their carriers. So our belief in the 
3rd and 4th pillars depends on believing in the 2nd pillar ( belief 
in the Angels). 


Malaikat adalah makhluk halus yang samar dan tidak bisa 
ditangkap oleh panca indra. Malaikat tidak berwujud fisik yang dapat 
ditangkap oleh indra. Mereka termasuk makhluk dari luar alam yang 
riil atau tidak dapat dilihat. Tidak ada yang mengetahui hakikatnya 


38 SW. Basyouni, The Rays of Faith. (@abeelat: Hayl Al-Maghrib Institute, 
th), hal. 7-9. 
39 Ibid., hal. 9. 
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kecuali Allah. 


Malaikat merupakan makhluk yang bersifat ghaib (tidak dapat 
diindera oleh indera manusia) tetapi keberadaannya dapat diyakini 
dengan galbu. Meskipun demikian, terdapat beberapa keterangan baik 
dalam al-Guran maupun hadits yang menggambarkan wujud malaikat 
ketika “menampakkan diri” di hadapan manusia yang dikehendaki 
Allah SWT. untuk dapat melihatnya, seperti halnya para Rasul Allah 
SWT. 


Malaikat sendiri adalah makluk Allah SWT. yang diciptakan 
tanpa adanya nafsu, mereka tidak makan, tidak minum, tidak tidur dan 
lain-lain. Tidak seperti manusia, mereka bebas dari sifat sombong. 
Malaikat tidak pernah membangkang kepada Allah SWT. Apapun 
yang diperintahkan mereka langsung  melaksanakan.Malaikat 
mempunyai kemampuan untuk menyerupai manusia dan yang lainnya 
seperti bentuk-bentuk yang dapat dilihat oleh manusia. 


Jelmaan yang pernah terjadi, yaitu pada malaikat Jibril tatkala 
Allah SWT. mengutusnya kepada Maryam. Jibril menjelma menjadi 
orang yang sempurna.Demikian pula ketika Jibril datang kepada Nabi 
Muhammad SAW, sewaktu beliau sedang duduk-duduk di tengah- 
tengah sahabatnya. Jibril datang dengan bentuk seorang lelaki yang 
berpakaian sangat putih, berambut sangat hitam, tidak terlihat tanda- 
tanda perjalanannya dan tidak seorang sahabat pun yang 
mengenalinya. Jibril duduk dekat Nabi Muhammad SAW. 
Menyandarkan kedua lututnya ke lutut Nabi dan meletakkan kedua 
telapak tangannya di atas kedua pahanya. Ia bertanya kepada kepada 
Nabi Muhammad SAW tentang Islam, iman, ihsan, hari kiamat dan 
tanda-tandanya. Setelah Nabi Muhammad SAW menjawab seluruh 
pertanyaanya, Jibril pergi. Setelah tidak di situ lagi, barulah Nabi 
Muhammad SAW. menjelaskan kepada para sahabatnya, “itu adalah 
Jibril yang datang untuk mengajarkan agama kalian.” (HR. Muslim). 


“0 Sayyid Sabig, Agidah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1996), hal. 121. 
“Syaikh Muhammad, Prinsip-prinsip Dasar Keimanan (Riyadh: Haiatul 
Ighatsah Al-Islamiah Al-Alamiah, 2003), hal. 36. 
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Secara mata telanjang, Nabi SAW. mengakui pernah bertemu 
dengan Jibril berikut karakteristiknya, “Aku pernah melihat Jibril 
turun memenuhi langit dan bumi dengan memakai pakaian sutera dan 
dikelilingi intan dan permata” (HR. Ahmad). Hadits ini juga memberi 
informasi bahwa Jibril dapat merubah bentuk sesuai kebutuhan. 
Namun ketika Isra” ke langit, Nabi SAW melihat Jibril dalam rupa 
yang lain, seperti diungkap al-Our'an, “Dan sesungguhnya Muhammad 
telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain, yaitu) di Sidratil Muntaha” (OS. al-Najm/53: 13-14). Sangat sulit 
digambarkan tentunya rupa asli Jibril seperti apa. 


Demikianlah tentang pengertian dari malaikat, yang mana 
malaikat tidak bisa dilihat oleh panca indra kecuali jika malaikat 
tersebut berubah wujud menjadi manusia atau bentuk lainnya. Akan 
tetapi malaikat dapat diimani oleh orang Islam, hanya orang yang 
berimanlah yang dapat mengimani adanya malaikat sebagai makhluk 
ciptaan Allah SWT. 


B. Sifat-Sifat Malaikat Allah SWT. 


Sifat badani malaikat, adalah sebagaiamana dijelaskan 
Rasulullah SAW bahwa mereka diciptakan dari cahaya, Hal ini 
terungkap dari hadits yang bersumber dari Aisyah, Nabi Muhammad 
SAW. bersabda yang artinya “Malaikat diciptakan dari cahaya. Jin 
diciptakan dari nyala api. Adam diciptakan dari apa yang ada pada 
kalian” (HR. Muslim). Allah SWT. dalam OS. Fathir ayat 1 juga 
menggambarkan bahwa malaikat mempunyai sayap yang berlainan 
jumlahnya satu sama lain: 


2 2» 


asi IA) KAI Je PNG SI Pat as 


ad 


Ta Saber A tara PP Na 2 
IS Je u! A3 Lg 3 ana aa Sa 5g 


50 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman 


Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang 
menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing- 
masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan 
pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (OS. Fathir: 1) 


Di dalam OS. Al-Faathir ayat 1 di atas menggambarkan 
perwujudan malaikat itu adalah sosok yang bersayap, namun tentunya 
tidaklah seperti burung yang selama ini kita ketahui. Perwujudan 
malaikat sebagai sosok yang bersayap ini pun diungkap dalam sebuah 
hadits yang diriwayatkan Bukhari (adits No. 2993): 


Telah bercerita kepada kami Outaibah telah bercerita kepada 
kami Abu 'Awanah telah bercerita kepada kami Abu Ishag asy- 
Syaibaniy berkata” Aku bertanya kepada Zirra bin Hubaisy 
tentang firman Allah Ta'ala OS an-Najm ayat 9-10: "Fa kaana 
gaaba gausaini aw adnaa. Fa awhaa ilaa 'abdihii maa awhaa'" 
("Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) sedekat 
dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah 
Allah wahyukan"”). Dia berkata, telah bercerita kepada kami 
Ibnu Mas'ud bahwa Beliau shallallahu 'alaihi wasallam telah 
melihat Jibril yang memiliki seratus sayap". (HR. Bukhari) 


Pada hadits lain diungkapkan bahwa perwujudan malaikat 
terkadang menampakkan diri sebagai seorang laki-laki. Sementara 
bentuk sesungguhnya hanya digambarkan dengan sebutan “menutup 
ufuk langit”, sebagaimana diriwayatkanoleh Muslim (hadits no. 260): 


Dan telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair telah 
menceritakan kepada kami Abu Usamah telah menceritakan 
kepada kami Zakariya' dari Ibnu Asywa' dari Amir dari Masrug 
dia berkata, "Aku berkata kepada Aisyah, 'Lalu kita apakah 
Sirman Allah: (Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat 
lagi, maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). Lalu dia 
menyampaikan kepada hambaNya (Muhammad) apa yang telah 
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Allah wahyukan) ' (Os. an-Najm: 8- 10). Aisyah menjawab, 
(Yang dimaksud ayat tersebut) adalah Jibril. Dia mendatangi 
Rasulullah dalam bentuk seorang laki-laki, dan pada 
kesempatan ini, dia mendatangi beliau dalam bentuknya yang 
sesungguhnya, sehingga dia menutupi ufuk langit.” (HR. 
Muslim) 


Malaikat bertempat tinggal di langit dan mereka turun karena 
membawa perintah Allah SWT. Imam Ahmad dan Bukhari 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bertanya kepada 
Jibril: “Apa yang menghalangimu berkunjung kepada kami lebih 
banyak daripada kunjungan yang engkau laksanakan?” Jibril 
menjawab sebagaiamana ayat diturunkan: “Kami tidak akan turun 
kecuali dengan perintah Tuhanmu. Apa-apa yang ada di depan kami, 
apa-apa yang ada di belakang kami, dan apa-apa yang ada diantara 
keduanya hanya milik-Nya. Tuhanmu tidak akan lupa” (OS. Maryam: 
64)? 


38 £ 
| 


TA Uap GE 3 san S9 Load S3 ab NI KE L3 


dan tidaklah Kami (Jibril) turun, kecuali dengan perintah 
Tuhanmu. kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di hadapan 
kita, apa-apa yang ada di belakang kita dan apa-apa yang ada 
di antara keduanya, dan tidaklah Tuhanmu lupa. (OS. Maryam: 
64) 


Di dalam al-Gur'an termaktub ciri malaikat sebagai makhluk 
yang tidak pernah durhaka kepada Allah SWT., “Penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan” (OS. al-Tahrim/66: 6). 


“2 Syaikh Muhammad, Prinsip-prinsip Dasar, hal. 122. 
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Selain taat dan tidak pernah durhaka, ciri khas malaikat adalah, 
“Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintah-Nya” (OS. al-Anbiya/21: 26). 
Maksudnya, menurut pengarang Tafsir Jalalain, malaikat itu sama 
sekali tidak pernah berkata melainkan setelah ada titah dari Allah 
SWT. 


Seperti diketahui malaikat tidak punya syahwat tapi memiliki 
akal. Mereka menjadi makhluk yang senantiasa beribadah siang dan 
malam tiada henti. Inilah ciri lain dari malaikat, seperti firman Allah 
SWT., “Maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu bertasbih 
kepada-Nya di malam dan siang hari” (9S. Fushshilat/41: 38). 


Secara fisikal, ciri malaikat, seperti diungkap Syaikh Nawawi 
Banten dalam Oaimuth Thughyan adalah jisim-jisim yang lembut yang 
mempunyai ruh. Allah SWT. memberikan kemampuan kepada mereka 
untuk merubah bentuk dan rupa yang beraneka dengan tetap indah dan 
mempesona ketika dipandang oleh makhluk lainnya. 


C. Macam-macam Malaikat dan Pekerjaannya 


Malaikat memang tidak bisa dihitung jumlahnya, karena begitu 
banyak sekali macam-macam malaikat. Namun, ada 10 malaikat yang 
wajib diketahui oleh seorang muslim, yaitu malaikat Jibril 
(menyampaikan wahyu), Mikail (menyampaikan rezeki), Israfil 
(peniup sangkakala), Izrail (pencabut nyawa), Munkar dan Nakir 
(penanya ruh di alam barzah), Ragib dan Atid (pencatat amal manusia), 
Ridwan (penjaga pintu surga) dan Malik (penjaga pintu neraka). 
Berikut penjelasan nama-nama dari malaikat beserta tugas yang 
diamanahkan oleh Allah SWT. 


1. Malaikat Jibril yang yang dipercayakan menyampaikan 
wahyu Allah kepada para nabi dan rasul. 


Menurut Syaikh Nawawi Banten, Jibril adalah malaikat 


3 Syaikh Muhammad, Prinsip-prinsip Dasar, hal. 37. 
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safarah (malaikat penghubung), seperti halnya Mikail, Israfil, 
dan Azrail. Jibril juga adalah malaikat yang turun menghampiri 
para nabi. Allah SWT. menjelaskan: 


- Aa ahh z Pee 
Do BI S3 PSS Dias Jaa Uji | 


— 
Pd 


“Sesungguhnya al-Ouran itu benar-benar firman (Allah yang 
dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang mempunyai 
kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di sisi Allah yang 
mempunyai Arsy” (OS. al-Takwir/81: 19-20). 


. Malaikat Mikail yang diserahi tugas menurunkan hujan dan 
tumbuh-tumbuhan, besar-kecilnya, lama atau sebentarnya. 


. Malaikat Israfil yang diserahi tugas meniup sangkakala di 
hari kiamat dan kebangkitan makhluk, 


Nabi SAW bersabda, seperti dikutip Syaikh Hamami 
Zadah dalah Tafsir Surah Yasin, ”Sangkakala adalah sebuah 
tanduk yang panjangnya sejauh perjalanan tujuh ribu tahun. 
Pada tanduk itu ada tujuh lubang. Jarak antar lubang sejauh 
perjalanan seribu tahun”. 


Namun begitu, lanjut Syaikh Hamai Zadah, bahwa para 
ahli tafsir berbeda pendapat mengenai jumlah bilangan ditiupnya 
sangkakala. Ada yang mengatakan dua kali dan ada juga yang 
mengatakan tiga kali. Tiupan pertama untuk mematikan dan 
tiupan kedua untuk membangkitkan manusia dari kubur menuju 
Padang Mahsyar. 


Argumentasi sangkakala ditiup tiga kali didasarkan atas 
tiga ayat berikut secara berturut-turut. Pertama, OS. al- 
Naml/27:87: 
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“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, 
kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua mereka 
datang menghadap-Nya dengan merendahkan diri” (OS. al- 
Naml/27:87). 


Tiupan kedua dan ketiga didasarkan atas firman Allah 
SWT. dalam al-Our'an surah al-Zumar/39 ayat 68, 


Ha 


BIA ya VI SINI Bo13 LAI Ia RA oral 3 G3 
Pa 


- - A Gua -2 z - c' 
On Ab aa IP C3 B3 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit 
dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian 
ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing)”. 


Namun menurut Syaikh Hamami Zadah pendapat yang 
mengatakan sangkakala ditiup dua kali adalah pendapat yang 
lebih shahih. Alasannya, tiupan mengejutkan dan tiupan 
kematian itu satu kali tiupan. Artinya pada tiupan pertama 
manusia merasakan keterkejutan yang luar biasa dan setelah itu 
mereka mengalami kematian (karena tiupan itu). 


. Malaikat Izrail (Malaikat Maut) yang diserahi tugas 
mencabut nyawa makhluk hidup: 


Dalam Tafsir Surah Yasin, Syaikh Hamami Zadah 
mengutip hadits Nabi SAW, “Setiap makhluk binasa. Para 
malaikat penyanggah Arasy, yakni Jibril, Mikail, Israfil, dan 
Izrail. Mereka tidak dimatikan. Namun kemudian Allah SWT. 
memerintahkan kepada Izrail mencabut nyawa ketiga malaikat 
yang lain (Jibril, Mikail, Israfil), lalu Izrail mencabut semua ruh 
mereka”. Dalam satu riwayat lain, tulis Syaikh Hamami Zadah, 
diungkap bahwa datanglah titah Allah SWT. kepada Jibril, 
Mikail, Israfil, dan Izrail, “Matilah kalian!”. 
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Malaikat maut — sebagaimana terlihat dari namanya- bertugas 
mencabut arwah manusia. tentang penamaan malaikat maut 
Allah ta'ala berfirman 


4 


S3 BR Al AI UG Ka ui e 


“Katakanlah: “Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut 
nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya kepada 
Tuhanmulah kamu akan dikembalikan” (Os. As Sajadah: 11). 


Adapun penamaan Izroil tidak ada dasarnya dalam Al-Our'an 
dan Sunnah.“ 


Disebutkan dalam sebuah riwayat”, bahwa malaikat maut 
memiliki pembantu pembantu yang akan mendatangi orang yang 
akan meninggal untuk mencabut nyawanya. Jika manusia yang 
akan dicabut nyawanya seorang yang soleh, maka malaikat akan 
datang dalam rupa yang bagus, dan nyawa orang tersebut akan 
dicabut dengan lembut. Namun sebaliknya, jika manusia yang 
akan dicabut nyawanya seorang pendosa, maka malaikat akan 
mendatanginya dalam rupa yang buruk dan menyeramkan. Dan 
arwahnya pun akan dicabut dengan sangat keras tanpa kasih 
sayang. Allah SWT. berfirman: 


Ibn KAI Al ee 3 Loe C5 3 
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44 Muhammad Sholih Utsaimin, Syarhul Akidah Al Washatiyah, hal. 46 
45 Dikeluarkan oleh Hakim (1/352-353) dan disohihkan olehnya. Lihat 
Ma 'arijul Oobul (2/813) 
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. Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim berada dalam tekanan sakratul maut, 
sedang para malaikat memukul dengan tangannya, (sambil 
berkata): “Keluarkanlah nyawamu” Di hari ini kamu dibalas 
dengan siksa yang sangat menghinakan karena kamu selalu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan 
(karena) kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat- 
ayatNya” (Os. Al An'am : 93) 


Kemudian setelah malaikat maut mencabut arwah dan 
mengeluarkannya dari jasad seorang hamba, arwah tersebut akan 
diserahkan kepada malaikat rahmat atau malaikat adzab yang 
menjadi penanggung jawab selanjutnya.“ 


5. Malaikat Ragib dan Atid. Para malaikat yang diserahi tugas 
menjaga dan menulis semua perbuatan manusia. Setiap orang 
dijaga oleh dua malaikat, yang satu pada sisi kiri dan satunya 
lagi pada sisi kanan. Malaikat ini biasa disebut dengan alkiram 
alkaatibun (lebih dikenal dengan kiramun katibin). Alkiram 
artinya mulia, katibiin artinya si pencatat atau sipenulis, 


Allah SWT. berfirman: 


Disk LAI Os KS D abal KE D5 


“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan 
mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” (Os. Al Infithor: 10-12). 


Setiap orang akan diiringi oleh dua malaikat. Sebelah kanan 
bertugas mencatat amal baik. Sementara sebelah kiri bertugas 
mencatat amal buruk.” Tidaklah seorang berbuat kecuali akan 


“6 Ibn Abil Izz , Syarh Tohawiyah, cet.4 (Muassasah Ar Risalah, 1434 H) hal. 
235. 
4 Lihat perkataan Hasan Al Bashri yang dinukil di Ma 'arijul Oobul (2/817) 
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dicatat oleh malaikat, sekecil apapun itu. Bahkan hingga rintihan 
orang yang sedang sakit. 


Dikisahkan dahulu ketika Imam Ahmad sakit dan dijenguk oleh 
saudaranya, dilihatnya Imam Ahmad sedang merintih (karena 
sakit). Maka saudaranya mengatakan, “wahai Abu Abdillah 
tenanglah, sesungguhnya Thawus berkata, “sesungguhnya 
Malaikat mencatat sampai rintihan orang yang sedang sakit, 
karena Allah berfirman (yang artinya), “Tiada suatu ucapanpun 
yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat 
pengawas yang selalu hadir. (Os. Gaaf : 18)”, Maka sejak saat 
itu Imam Ahmad berhenti merintih. 


6. Malaikat Mungkar dan Nakir. Para malaikat yang diserahi 
tugas menanyai mayit. Bila mayit sudah dimasukkan ke dalam 
kuburnya, maka akan datanglah dua malaikat yang bertanya 
tentang Rabb-nya, agamanya, dan nabinya. 


Dalam sebuah hadis disebutkan, “jika seorang yang sudah mati 
dikuburkan, dia akan didatangi dua malaikat berwarna gelap, 
salah satunya bernama Munkar, dan yang lain bernama Nakir. 
Keduanya akan bertanya, “apa yang kamu ketahui tentang 
orang ini (maksudnya Muhammad)?” (seorang muslim) 
menjawab, “sebagaimana apa yang dia katakan, dia adalah 
hamba Allah dan ro'ul Nya, aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah dengan benar selain Allah 
dan Muhammad adalah hamba dan utusan Allah, namun jika 
orang munafik, dia berkata, “aku mendengarkan orang-orang 
mengatakan begini dan begitu maka akupun ikut 
mengatakannya, aku tidak tau...” 


7. Malaikat Ridwan yang ditugaskan menjaga pintu surga, 


48 Kisah ini dinukil oleh Syaikh Utsaimin dalam Syarhul Washatiyah hal. 47 
49 HR Tirmidzi, dihasankan oleh syaikh Albani (silsilah hadits sahih no. 1931) 
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Adapun para penjaga surga, pemimpin mereka adalah 
Ridhwan.”' Mereka akan menyambut para penghuni surga 
dengan ucapan salam. AllahSWT. berfirman: 


SA 


Laga IS) IS n 2 Ja I Bah 


Pa 


Wo Kab ae KL SA RA Up Lg Oa 


“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke syurga itu sedang pintu-pintunya telah 
terbuka dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! 
maka  masukilah syurga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya.” (Os. Az-Zumar: 73) 


. Malaikat Malik diserahi tugas menjaga neraka, 


Para penjaga neraka”! bernama Zabaniyah.”? Pemimpin mereka 
berjumlah sembilan belas.” Yang paling senior bernama Malik, 
Allah SWT. berfirman: 


C — LA Lks, Le ai Oa 5365 


“Mereka (penduduk neraka) berseru: “Hai Malik biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja.” Dia menjawab: “Kamu akan 
tetap tinggal (di neraka ini).” (Az Zukhruf: 71). 


30 Tbnu Katsir berkata, “dan penjaga syurga adalah malaikat yang dinamakan 
Ridhwan, disebutkan dalam beberapa hadits” (lihat Al Bidayah Wan Nihayah 


51 Hafidz Al Hakami hal. 819 
32 OS. Al-Alag ayat 18. 
33 OS. Al-Muddatsir ayat 30. 
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Tentang sifat mereka, Allah SWT. berfirman: 


#0 6383 G6 Kulaig SKiasl Id Iotalg Gel Ai 


P aa SB gx... - 8 22 


AL Lah oo SP 
D one Oglasn3 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (Os. At Tahrim: 6) 


Dari sekian banyak malaikat, ada tiga malaikat yang menjadi 
pemimpin mereka,” yaitu malaikat Jibril yang bertugas menyampaikan 
wahyu. Malaikat Israfil yang bertugas meniup sangkakala di hari akhir, 
dan malaikat Mikail yang bertugas menurunkan hujan dan 
menumbuhkan tanaman. Ketiga malaikat ini menjadi pemimpin 
malaikat dikarenakan tugas mereka yang berkaitan dengan kehidupan. 
Jibril bertugas menyampaikan wahyu yang dengannya hati manusia 
akan hidup. Mikail menumbuhkan tumbuhan dan menurunkan hujan 
dengannya bumi akan hidup. Dan Isrofil pun meniup sangkakala yang 
dengannya jasad manusia akan kembali hidup di hari kiamat. 


Semua malaikat di atas ataupun yang belum tercantum, 
melakukan perintah Allah SWT. tanpa paksaan, mereka melakukannya 
dengan penuh ikhlas dan ridla. Hal itu menandakan bahwa malaikat 
hadir bersama manusia, dan berada di sekitar kehidupan manusia, sama 
halnya dengan bangsa Jin maupun Iblis, akan tetapi manusia tidak 
dapat melihatnya, namun bisa dirasakan di dalam hati pribadi manusia 
itu sendiri. 


54 Muhammad Sholih Utsaimin, Syarhul Akidah Al Washatiyah, hal. 45 dan 
Ibn Abil Izz, hal. 62 
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Bukti nyata adanya malaikat berada di dalam kehidupan 


manusia diantaranya yaitu: 


1. 


2. 
3. 


4. 


5. 
6. 


Mengingatkan kekuatan rohani yang terdapat di dalam diri 
manusia dengan diilhamkan kebenaran, 

Doa malaikat terhadap orang-orang mukmin, 

Malaikat membaca amin bersama orang-orang yang 
mengerjakan shalat, 

Hadirnya malaikat pada waktu shalat Shubuh dan Ashar setiap 
hari, 

Turunnya malaikat ketika al-Gur'an dibaca, 

Hadirnya malaikat di tempat-tempat zikir, 

Malaikat membaca shalawat kepada orang-orang mukmin, 
khususnya ahli ilmu, 

Malaikat memberkati ahli ilmu dan merendahkan dirinya, 
Malaikat menjamin manusia, dan lain-lain. 


D. Pengaruh Beriman Kepada Para Malaikat 


Beriman kepada malaikat tentu memiliki pengaruh yang cukup 


besar dalam kehidupan, terutama bagi peserta didik, jika diajarkan 
keyakinan terhadap malaikat dari sejak dini, maka pengaruh yang bisa 
didapatkan diantaranya, yaitu: 


1. Mengetahui keagungan, kekuatan serta kesempurnaan 


kekuasaan-Nya. Sebab keagungan (sesuatu) yang diciptakan 
(makhluk) menunjukan keagungan yang menciptakan (al- 
Khalig). Dengan demikian akan menambahkan pengagungan 
dan pemuliaan seorang mukmin kepada Allah, di mana Allah 
menciptakan para malaikat dari cahaya dan diberi-Nya sayap- 


sayap. 


. Senantiasa istigamah (meneguhkan pendirian) dalam menaati 


Allah SWT. Karena barangsiapa beriman bahwa malaikat itu 
mencatat semua amal perbuatannya, maka ini menjadikan 
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semakin takut kepada Allah SWT., sehingga ia tidak akan 
berbuat maksiat kepada-Nya, baik secara terang-terangan 
maupun sembunyi-sembunyi. 


3. Bersabar dalam menaati Allah serta merasakan ketenangan dan 
kedamaian. Karena sebagai seorang mukmin ia yakin bahwa 
bersamanya dalam alam yang luas ini ada ribuan malaikat 
yang menaati Allah SWT. dengan sebaik-baiknya dan 
sesempurna-sempurnanya. 


4. Bersyukur kepada Allah atas perlindungan-Nya kepada anak 
Adam, di mana dia menjadikan di antara para malaikat sebagai 
penjaga mereka. 


5. Waspada bahwa dunia ini adalah fana dan tidak kekal, yakni 
ketika ia ingat Malaikat Maut yang suatu ketika akan 
diperintahkan untuk mencabut nyawanya. Karena itu, ia akan 
semakin rajin mempersembahkan diri menghadap hari akhir 
dengan beriman danberamal salih. 


Demikianlah beberapa manfaat atau hikmah jika beriman kepada 
Malaikat, jika ditanamkan pada peserta didik hikmah-hikmah tersebut, 
maka akhlak pada jiwa peserta didik akan baik, dan tentunya tujuan 
dari pendidikan nasional akan terwujud. 


E. Ayat-ayat Al-Our'an dan Al-Hadits tentang 


Malaikat 
1. Our'an Surat Al-Bagarah Ayat 177 dan 285 
SA CA SI mah Gea Ja Kas 1g Ol dl ya 


3 Ie IU Hlag ya AA SL IL 


II H x GL Jr dl eplg Keni3 Ci pall 6333 
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aa 


- By 220 £ L2 Papa Pi -€ 


Yna aa ak 3 Te ae 
yag Is) aa 33 33 5) 


£ Z.20 —G maya Bean 4 Ga 
pe 023 sInallg slutl 3 oi 


G3 33 


HD Osis Ui 


Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan  (memerdekakan) hamba  sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya), 
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (OS. Al- 
Bagarah: 177) 


SEA AL ate B OA LI ya) Ul Uas Opal gala 


AA Png aa NU Y Abg A53 


“ae Gali Orari 


Rasul telah beriman kepada Al Ouran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya,  kitab-kitab-Nya — dan — rasul-rasul-Nya. — (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan — antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 
mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka 
berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 
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Engkaulah tempat kembali." (OS. Al-Bagarah: 285) 
2. Our'an Surat Al-Imran ayat 39, 42, 124, dan 125 


“25 Ir DD Pe & aah HE yag KAI 535 


ta . 

(Ds Ga 63 Wa 3 INA AI Ga da3 Bah 
Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya, sedang ia 
tengah berdiri melakukan shalat di mihrab (katanya): 
"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 
(seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan kalimat (yang 
datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 
nafsu) dan seorang Nabi Termasuk keturunan orang-orang 


saleh". (OS. Al-Imran: 39) 


Ie Iilania Seba Sealani II | yan Kakan br 


dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, 
Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa 
dengan kamu). (OS. Al-Imran: 42) 


aa ena mena Meta ea An Pon nge ta Na kets Bp Ie AR 
Ga Is Atuk S0) Saag Ol KE Jl Gagal Jai SI 


Ta Pn Na Lo. Ser Km . Ea 
laa (A3 ya Sila 153 lgi o! AI Di ad Kadi 
- - Za Le AU « - 2 2 2 2 
(Ingatlah), ketika kamu mengatakan kepada orang mukmin: 
"Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu kamu dengan 


tiga ribu Malaikat yang diturunkan (dari langit)?". Ya (cukup), 
Jika kamu bersabar dan bersiap-siaga, dan mereka datang 
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menyerang kamu dengan seketika itu juga, niscaya Allah 
menolong kamu dengan lima ribu Malaikat yang memakai 


tanda. (OS. Al-Imran: 124-125) 
Our” an Surat An-Nisa ayat 97 dan 172 


US Ju AS HE maba ab KASI 133 Soal 3 


a 


KAN Ar An AG AN AI DE AN 3 Ieikakaa 
G 2 bean Leg Ke ask naa 


Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam 
Keadaan Menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat 
bertanya : "Dalam Keadaan bagaimana kamu ini?". mereka 
menjawab: "Adalah Kami orang-orang yang tertindas di negeri 
(Mekah)". Para Malaikat berkata: "Bukankah bumi Allah itu 
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?". orang-orang 
itu tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali, (OS. An-Nisa”: 97) 


53 Dat Kl YES KO SEN 

(aj ba al) ian inn Ag GP EA 
Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, 
dan tidak (pula enggan) malaikat-malaikat yang terdekat 
(kepada Allah). Barangsiapa yang enggan dari menyembah- 


Nya, dan menyombongkan diri, nanti Allah akan mengumpulkan 
mereka semua kepada-Nya. (OS. An-Nisa': 172) 


Our'an Surat Al-Anfal ayat 9 dan 12 


Fax 
( DG Lah 
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(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada 
Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu 
Malaikat yang datang berturut-turut". (OS. Al-Anfal: 9) 


Bg Boo yen Baca UE 20 H0 A23 A7 
SBL Tale TNI Ta KA GI JI 3 Ea 


2-5. 


Jaa Lpioig SESI Gpp Lp AI TS Tadi so 


(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada Para Malaikat: 
"Sesungguhnya aku bersama kamu, Maka teguhkan (pendirian) 
orang-orang yang telah beriman". kelak akan aku jatuhkan rasa 
ketakutan ke dalam hati orang-orang kafir, Maka penggallah 
kepala mereka dan pancunglah tiap-tiap ujung jari mereka. 
(OS. Al-Anfal: 12) 


Our'an Surat Al-Hijr ayat 8 


Kami tidak menurunkan Malaikat melainkan dengan benar 
(untuk membawa azab) dan Tiadalah mereka ketika itu diberi 
tangguh. (OS. Al-Hjjr: 8) 


Our'an Surat Az-Zukhruf ayat 19 
2, Tea Er, Dah ea angnta Bo Goo 2 a29 3 
CE AM Iga CSI HATI na aa Geli KALI Dal 


dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang mereka itu 
adalah hamba-hamba Allah yang Maha Pemurah sebagai 
orang-orang perempuan. Apakah mereka menyaksikan 
penciptaan malaika-malaikat itu? kelak akan dituliskan 
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persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggung- 
jawaban. (OS. Az-Zukhruf: 19) 

7. Ta an 21 Mn ca 21- 22. 


22 22 


TKA 23 sa 


NE EN Teen al 


Ka 


2 AL» - Ne Bun SN ga RA 
2S Dae Ugly Uta nol Ie ya (Spin 


berkatalah orang-orang — yang tidak menanti-nanti 
pertemuan(nya) dengan Kami: "Mengapakah tidak diturunkan 
kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan 
kita?" Sesungguhnya mereka memandang besar tentang diri 
mereka dan mereka benar-benar telah melampaui batas(dalam 
melakukan) kezaliman". Pada hari mereka melihat malaikat 
dihari itu tidak ada kabar gembira bagi orang-orang yang 
berdosa mereka berkata: "Hijraan mahjuuraa. (OS. Al-Furgan: 
21-22) 


8. Our'an Surat At-Takwir ayat 23 


AN ol: 33 


dan Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di ufuk yang 
terang(OS. At-Takwir: 23) 


9. Our'an Surat Asy-Syura ayat 5 
aa LL Opi Kah Ma em Hn 33 


Dai Iya ya KI VI ai Bo na 


5 


Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atas (karena 
kebesaran Tuhan) dan malaikat-malaikat bertasbih serta 
memuji Tuhan-nya dan memohonkan ampun bagi orang-orang 
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yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa Sesungguhnya Allah Dia-lah 
yang Maha Pengampun lagi Penyayang. 


10. Our'an Surat At-Tahrim Kl 4 dan 6 


11. 


Ai - pa Te, 
Iya ya DI Ob ale Vel3 ol Maba 


Boot on Ta nga 
AP 5 sj: Ai gn “1 ce asn 
(Oa) Pa M3 anu 2 19 Tara K9 7 PI 


Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah, Maka Sesungguhnya 
hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan), 
dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, 
Maka Sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu 
pula) Jibril dan orang-orang mukmin yang baik, dan selain dari 
itu malaikat-malaikat adalah penolongnya pula. (OS. At- 
Tahrim: 4) 


PA. 4 i-- 4 Ti 


CE 3 #relill U3 33 GL 3 Iytals Gaal CG 


355 G3 


Don L Ola) maa LAI Ogan 5 Talas Be Kak 


Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan. (OS. At-Tahrim: 6) 


Our'an Surat Al-Ma'arij ayat 4 


A28 9 35 


(Di aka na daa Denga IA ad! 3 ala A3 


Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
dalam sehari yang kadarnya limapuluh ribu tahun. (OS. Al- 
Ma'arij: 4) 
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12. Our'an Surat An-Najm ayat 13. 


Hg 


Des 223 33 
dan Sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (OS. An-Najm: 13) 

13. Ba pk an Surat en 2 16-17 


2 (er JA Ca Kl 3 CE gd oa 


dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Ouran, Yaitu 
ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di 
sebelah timur, Maka ia Mengadakan tabir (yang melindunginya) 
dari mereka, lalu Kami mengutus roh Kami? kepadanya, Maka 
ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna.(OS. Maryam: 16-17) 


14. Our'an Surat Al-Ahzab ayat 56 


Ken Gs al et 


Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 
untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. (OS. Al-Ahzab: 56) 


15. Our'an Surat Al-Anbiya ayat 19-20, dan ayat 27. 
7 2 ag D0 3 Fee F: 2 5 Ea Lg. 3 
Ng HL us Oya Y Pte G3 PI LI Gua Ap 


55 Maksudnya Jibril as. 
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P3 aa NI EA TN Ds ba 
D og VII Id 0 Di Una Seaa 


Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. dan 
malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai 
rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa 
letih. Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti- 
hentinya.(OS. Al-Anbiya: 19-20) 


e-3 2nd Ato eta 2» £ LN Haro 3. 3 2 - 
Di sean seal 3 JIaidL san gan Y 


mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perkataan dan 
mereka mengerjakan perintah-perintahNya. (OS. Al-Anbiya: 
27) 


Dalil-dalil sebagaimana disebutkan di atas menjelaskan bahwa 


malaikat itu makhluk yang diciptakan Allah SWT. dan bukanlah 
kekuatan maknawi, dan kaum muslimin telah ijma' (bersepakat) 
berdasarkan dalil-dalil tersebut. 


F. Hikmah Beriman Kepada Malaikat Allah SWT. 


Setiap umat Islam wajib meyakini keberadaan malaikat beserta 


tugas-tugasnya. Malaikat adalah makhluk yang diciptakan Allah 
SWT. dari cahaya. Tidak ada yang mengetahui jumlah malaikat 
kecuali Allah. Namun, terdapat 10 malaikat beserta tugasnya yang 
wajib dipercaya. Dengan beriman kepada malaikat, setiap muslim 
diharapkan dapat mengambil hikmahnya. 


Berikut beberapa hikmah beriman kepada malaikat Allah: 


Meniru sifat malaikat yang taat beribadah kepada Allah SWT. 
Malaikat adalah makhluk yang paling taat kepada Allah. 
Malaikat selalu beribadah dan mengerjakan perintah Allah 
sesuai dengan surat Al-A'raf ayat 206. 
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sah 2 Pn Las y£ 1 Ora Ym Sl! al 
Rn “aa ng 
DR 9 Ian 


Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu 
tidaklah merasa enggan menyembah Allah dan mereka 
mentasbihkan-Nya dan hanya  kepada-Nya-lah mereka 
bersujud.(OS. Al-A'raf: 206) 


Dengan beriman kepada malaikat, manusia dapat mencontoh 
perilaku malaikat yang selalu taat beribadah kepada Allah 
SWT. 


Selalu melakukan perbuatan baik dan menghindari dosa. 
Beriman kepada malaikat juga berarti mempercayai tugas-tugas 
malaikat, salah satunya tugas malaikat Ragib dan Atid. Malaikat 
Ragib bertugas mencatat amal baik dan malaikat Atid bertugas 
mencatat dosa manusia. Oleh karena itu, setiap orang harus bisa 
berperilaku yang baik karena akan selalu ada malaikat yang 
mencatat amal baik dan buruk manusia. 


Tugas malaikat ini sesuai dengan surat Yaaf ayat 16-18. 
£ Ta Se 35 ».. 23 
II LI 9 AAS 2g Dagang UMR Gas YT KAL SAS 


2 


JII yS3 ora! 53 Oka HS) Dang JS oa 


- - 2 & 
Dae Ia 4 ga NYI J3 oya Jaa La D A3 
dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 
mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya, (yaitu) ketika dua 
orang Malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk di 
sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu 
ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya 
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Malaikat Pengawas yang selalu hadir. (OS. Oaaf: 16-18). 
Mempercayai ada kehidupan setelah di dunia. 


Beberapa tugas malaikat yang wajib diimani berkaitan dengan 
kehidupan setelah di dunia. Malaikat Izrail bertugas mencabut 
nyawa, Malaikat Munkar dan Nakir bertugas menanyakan dan 
memeriksa amal perbuatan manusia di alam kubur, Malaikat 
Israfil meniup sangkakala saat hari kiamat dan hari manusia 
dibangkitkan kembali, serta Malaikat Malik dan Ridwan yang 
bertugas menjaga pintu neraka dan surga. 


Hikmah beriman kepada malaikat juga dapat membuat manusia 
mempercayai terdapat kehidupan di alam kubur dan di akhirat 
kelak. Diharapkan manusia selalu menjalankan perintah Allah 
dan menghindari larangannya agar berupaya untuk masuk 
surga. 


Mempercayai rezeki dari Allah SWT. 


Malaikat Mikail bertugas menjadi perantara memberikan rezeki 
dari Allah kepada manusia. Dengan beriman kepada malaikat, 
setiap manusia harus selalu berusaha dan yakin Allah akan 
memberikan rezeki tersebut. Rezeki yang diberikan itu 
termasuk juga pertolongan dari Allah. 


1 £ 2 Jusd GS - Su 3 


Ye T. Maen LAI 


G-- 


On, 24533 oya (s3 Ki EP TN GIA 


bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
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menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia OS. Ar-Ra'd: 11) 


Menyempurnakan iman kepada Allah SWT. 


Hikmah beriman kepada malaikat adalah meningkatkan dan 
menyempurnakan iman kepada Allah SWT. Pasalnya, beriman 
kepada malaikat adalah salah satu rukun iman dari enam rukun 
yang wajib dipercaya. Meningkatkan iman kepada Allah SWT. 
dibuktikan dengan selalu mendekatkan diri kepada Allah dan 
menjauhi larangannya. 


G. Sikap Orang yang Beriman kepada Malaikat 
Allah SWT. 


Iman kepada malaikat Allah berarti percaya atau yakin dengan 


sepenuh hatibahwa malaikat ada dan diciptakan Allah SWT. dari nur 
(cahaya) yang bertugas mengawasi dan mencatat apapun perbuatan 
yang manusia kerjakan. Dalam menjalankan tugasnya malaikat tidak 
memiliki rasa lelah dalam mengawasi sehingga setiap muslim akan 
bersikap: 


1: 


Berhati-hati pada setiap apa yang ia kerjakan. Itu terjadi karena 
malaikat selalu mengwasi tindakan kita, apabila kita berbuat 
dosa maka malaikat akan mencatatnya dan akan diminta 
pertanggungjawaban di akhirat nanti. 


Tenang karena malaikat selalu mengawasinya. Perilaku yang 
tenang timbul karena kita dalam pengawasan malaikat, jadi 
disetiap perbuatan yang baik akan dicatat, dan pasti akan 
mendapatkan pahala sesuai perbuatannya. 


Banyak bersyukur. Dengan adanya malaikat kita harus banyak 
bersukur kepada Allah, karena Allah SWT. menugaskan para 
malaikat untuk menjaga, membantu, mendoakan hamba- 
hambaNya dan para malaikat selalu memintakan ampun umat 
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muslim. 


4. Ta'at. Melaksanakan perintah Allah SWT. dan menjauhi 
laranganNya, sebagaimana dicontohkan malaikat dalam 
pengabdiannya kepada Allah SWT. 


Al-Ouran menjelaskan bahwa malaikat adalah hamba Allah 
yang mulia, tidak pernah durhaka, tidak pernah maksiat dan tidak 
pernah menentang Allah SWT. sebagaimana difirmankan Allah dalam 
OS. Al-Anbiyaa (21): 26-27: 


- 


Y an an Pra 1 GRI FD 163 


Oh sayah 3 JpB3L 45,213 


dan mereka berkata: "Tuhan yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak", Maha suci Allah. sebenarnya 
(malaikat-malaikat — itu), adalah — hamba-hamba yang 
dimuliakan, mereka itu tidak mendahului-Nya dengan 
Perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintahNya. 


(OS. Al-Anbiyaa (21): 26-27) 


Sebagai hamba-hamba Allah SWT. yang dimuliakan, malaikat 
memiliki nilai-nilai sifat, baik sifat khalgiyah maupun sifat khulugiyah 
yang sangat baik dihadapan Allah SWT. Nilai-nilai sifat khalgiyah 
merupakan nilai-nilai sifat berupa bentuk atau wujud seperti yang 
telah diuraikan di atas. Sedangkan nilai-nilai sifat khulugiyah 
merupakan sifat-sifat kebaikan, seperti ketaatan dan kedisiplinan, 
pengendalian diri, dan tanggung jawab. Nilai-nilai sifat malaikat 
inilah yang perlu diyakini/diimani oleh setiap muslim, sekaligus 
sebagai sifat yang wajib diteladani dalam kehidupan sehari-hari.” 


1. Ketaatan dan kedisiplinan 


Sikap ketaatan dan kedisiplinan ini semestinya menjadi nilai 


56 Mulyana Abdullah, “Meneladani Sifat-Sifat Malaikat Allah...”, hal. 151- 
155. 
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panutan (gudwah) untuk diteladani oleh manusia. Seorang yang 
beriman kepada malaikat, dengan pendekatan spiritualnya, akan 
senantiasa meneladani sikap-sikap positif yang dicontohkan malaikat. 
Al-Andalusi mengemukakan analisisnya tentang nilai-nilai kebaikan 
yang ada pada malaikat. Malaikat pada umumnya memiliki karakter- 
karakter yang merupakan formulasi dari seluruh nilai-nilai keutamaan 
(fadhail), yaitu: 


a. Malaikat memiliki kesempurnaan ilmu (al-ilm al-kamil). 

b. Malaikat adalah makhluk yang memiliki kesempurnaan dalam 
hal penjagaan diri (iffah) dari nafsu syahwat. Karena itu mereka 
dijadikan simbolisasi dalam pengendalian diri dari godaan 
nafsu. 

c. Malaikat adalah makhluk yang senantiasa, dan selamanya, 
menghindari maksiat kepada Allah.” 


Selain itu, sifat taat/patuh malaikat kepada apa yang 
diperintahkan Allah SWT. juga ditunjukkan ketika Allah 
memerintahkan para malaikat untuk sujud kepada Nabi Adam as. yang 
ketika itu untuk pertama kalinya Allah SWT. menciptakan manusia, 
sebagaimana diungkap dalam OS. Al-A'raaf (7): 11. 


Ly 20 23 Sa 2 ar ae #5 .3 -.- Pa B, 4 Padang en 
2 9 PKL UB 5 SP sil RI 


Pan 


Aa en IN HB aa - 
Da KA Ge VI BAR 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu (Adam), lalu 
Kami bentuk tubuhmu, kemudian Kami katakan kepada Para 
Malaikat: "Bersujudlah kamu kepada Adam", Maka merekapun 
bersujud kecuali iblis. Dia tidak Termasuk mereka yang 
bersujud. (OS. Al-A'raaf (7): 11) 


7 AJ. Al-Andalusi, Syu 'ab al-Iman, (Beirut: Dar al-Gutub al-Ilmiyah, t.th), 
hal. 312. 
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Kepatuhan para malaikat kepada Allah SWT. ini pun 
ditunjukkan dengan kehati-hatiannya dalam memberikan syafaat 
kepada manusia, yakni hanya kepada mereka yang diridlai Allah. 


Dengan memaknai bukti-bukti ketaatan malaikat kepada Allah 
SWT. berdasarkan dalil-dalil tadi, aktualisasi dari keimanan kepada 
malaikat Allah dapat diterapkan pada: 


a. Berbuat dan beramal sesuai dengan amal perbuatan mereka, 
dengan merealisasikanketaatan kepada Allah SWT. dan sedapat 
mungkin meminimalkan kedurhakaan kepada-Nya. 

b. Meyakini keberadaan mereka sebagai makhluk ghaib. 

c. Berupaya menyesuaikan diri dengan sifat-sifat mereka dan 
menjadikan mereka sebagai idealisme dalam kesempurnaan 
ilmu dan kebaikan perilaku. 


Urgensi keteladanan kepada malaikat, dalam skala makro 
bertujuan membentuk manusia yang bermoral dan berakhlak malaikat 
(adamiy malakiy), dan tidak menjadi manusia yang bermoral dan 
berperilaku setan (adamiy syaithaniy). 


2. Senantiasa berdzikir dan mengagungkan Allah 


Malaikat adalah makhluk yang paling taat dan sangat 
dimuliakan. Mereka tidak pernah dan tidak akan pernah sedikitpun 
ingkar kepada Allah SWT. Selamanya, mereka senantiasa berdzikir 
dan memuji keagungan Allah. Hal ini diungkap dalam firman-firman 
Allah SWT. seperti dalam OS. Al-Anbiyaa” (21): 19. 


22 D3 Je - PR A5, «S pa. Panai : 2. 3. 
us Ogan Y LS ja TPI pro | du sala 


dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di bumi. dan 
malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada mempunyai 
rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan tiada (pula) merasa 
letih. (OS. Al-Anbiyaa” (21): 19) 


716 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman 


Kapanpun, para malaikat ini tidak pernah berhenti bertasbih 
kepada Allah SWT. tanpa merasakan jemu dan bosan, sebagaimana 
diungkap dalam OS. Fushshilat (41): 38. 


4 G2 


A9 II Ill oa Oyeag V3 Aas sb Ton Ska Ol 
Ai NI 


Jika mereka menyombongkan diri, Maka mereka (malaikat) 
yang di sisi Tuhanmu bertasbih kepada-Nya di malam dan 
siang hari, sedang mereka tidak jemu-jemu. (OS. Fushshilat 
(41): 38) 


Begitu pula dalam setiap ucapannya, malaikat senantiasa 
mengagungkan Allah SWT., seperti diungkap dalam OS. Saba” (34): 
41. 


koe ke 


Na nd) DNA Sd Tn eh 08 - 
Sl Use IS Up LI Ya BI ea b 


malaikat-malaikat itu menjawab: "Maha suci Engkau. 
Engkaulah pelindung Kami, bukan mereka, bahkan mereka 
telah menyembah jin: kebanyakan mereka beriman kepada jin 
itu". (OS. Saba? (34): 41) 


3. Pengendalian diri dari perilaku negatif 


Krisis moral yang paling utama yang melanda diri manusia 
secara umum sebenarnya adalah menipisnya keimanan kepada alam 
ghaib. Kondisi ini menyebabkan manusia lepas kendali, bebas nilai, 
dan berbuat seenaknya tanpa ada rasa bersalah. Kalaupun ada kendali, 
hal itu hanya sebatas pada nilai-nilai yang dibuats endiri dan bersifat 
relatif (nisbi). Manusia hanya mempertimbangkan adanya pujian atau 
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celaan dari manusia lain di sekitarnya, tanpa mempertimbangkan 
apakah perilakunya itu baik atau buruk. Oleh karenanya, agama 
mengajarkan agar manusia dapat terdidik untuk berbuat ikhlas dan 
secara internal mengendalikan diri dari perbuatan buruk, baik yang 
dilakukan secara terang-terangan ataupun sembunyi-sembunyi. 


Terkait dengan pengendalian diri ini, menurut Al-Mubarakfuri 
terdapat dua pengaruh besar terhadap hati manusia, yaitu pengaruh 
negatif setan dan pengaruh positif malaikat”8 Setan berupaya 
mempengaruhi dan menggoda hati manusia untuk berbuat kejahatan 
serta mengingkari kebenaran-kebenaran agama. Adapun malaikat, ia 
senantiasa mengimbangi pengaruh negatif tersebut dan 
mengalihkannya kepada kebaikan dan penerimaan kebenaran- 
kebenaran agama. Seperti halnya yang diungkap dalam OS. Huud 
(11): 73. 


A2 2» 3 


T9 »5 An £ # —- ga 2 G 
cah Jai SKA HS 3 Ml LA, AI 


Para Malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran 
tentang ketetapan Allah? (Itu adalah) rahmat Allah dan 
keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! 
Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah." (OS. 
Huud (11): 73) 


Dari ayat ini tampak jelas bahwa malaikat pada hakikatnya 
senantiasa melakukan proses pendidikan sepanjang hidup (long-life 
education) kepada manusia, yaitu dengan mengarahkan dan 
memberikan stimulasi pada sisi-sisi kebaikan dalam hati manusia. 
Dengan demikian, orang yang beriman merasakan adanya tuntunan 
dan kontrol melekat pada diri mereka, yang pada hakikatnya berasal 
dari bisikan-bisikan (Ilham) malaikat. 


58 A. Harisah, “Keberimanan Kepada Malaikat dalam Perpektif Pendidikan 
Islam”, Kependidikan Islam. Vol. 2, No. 1, (2004), hal. 82. 
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4. Mensucikan pujian kepada Allah SWT. 


Para malaikat senantiasa mensucikan pujian kepada Allah SWT. 
sebagai Rabb mereka dan memohon ampunan bagi manusia yang 
berada di bumi. Mereka adalah mahluk yang paling ikhlas terhadap 
Bani Adam.” Sifat malaikat yang selalu mensucikan pujian kepada 
Allah SWT. ini terungkap dalam OS. Ali Imran (3): 18. 


FE sge 


Ka 2.9 0 —- 2 20, : L2 210 Ta 0. - 
Ian UB Wadi ialal3 Kerladia ya II ASI SI ASI AT Ag 
De yA ya YAI 


Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Dia 
(yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. Para 
Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan 
yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak 
disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (OS. Ali 
Imran (3): 18) 


Ayat tersebut menegaskan bahwa malaikat senantiasa 
mengagungkan Allah SWT. dengan memegang teguh pernyataan 
bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 
yang menegakkan keadilan, Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 


5. Senantiasa mengajak kepada kebajikan 


Malaikat sebagai utusan Allah SWT. yang selalu taat kepada- 
Nya, senantiasa menyeru manusia kepada kebaikan. Mereka akan 
selalu mengingatkan manusiadengan berbagai cara agar manusia tetap 
berada di jalan kebenaran yang hag seizin Allah SWT., termasuk 
dengan cara menyampaikan/menimpakan adzab Allah kepada mereka 
yang dzalim seperti kisah kaum Nabi Lut as. sebagaimana diungkap 
dalam firman Allah SWT. dalam OS. Huud (11): 81. 


59 S.S. Al-Fauzan, Iman kepada Malaikat dan Pengaruhnya terhadap 
Kehidupan Umat. Alih bahasa: Ummu Abdillah al-Buthoniyah. (Maktabah 
Raudhah al-Muhibbin, 2010), hal. 33. 
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IN Haha TU, DN hat Jet K3 OI belsij6 
A ko 


aa S Ai a38 LE». 9. 


Ol AU sms | Selai Pi ea Ca Ng 
en Log, aa ad 
Da TA Gal Hal pala 


Para utusan (malaikat) berkata: "Hai Luth, Sesungguhnya 
Kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak 
akan dapat mengganggu kamu, sebab itu Pergilah dengan 
membawa keluarga dan Pengikut-pengikut kamu di akhir 
malam dan janganlah ada seorangpun di antara kamu yang 
tertinggal, kecuali isterimu. Sesungguhnya Dia akan ditimpa 
azab yang menimpa mereka karena Sesungguhnya saat 
Jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu subuh, Bukankah 
subuh itu sudah dekat?". (OS. Huud (11): 81) 


Pada ayat tersebut, malaikat memberikan peringatan kepada 
penduduk Sodom (kaum Nabi Luth as.) atas kedzalimannya untuk 
menyelamatkan orang-orang yang taat kepada Allah dengan 
menimpakan adzab atas perintah Allah SWT. Bahkan, para malaikat 
itu senantiasa berdo'a memohonkan ampunan kepada Allah bagi 
manusia agar manusia selalu berada di jalan kebajikan, seperti 
diungkap dalam firman Allah SWT. (Os. Al-Ahzab (33): 43). 


311 2 en Eta PA PN an, 
PA kata . T 

JP MT - 

BD & 5 Usa LL V3 

Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 

(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan 

kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang). dan adalah 


Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman. (Os. 
Al-Ahzab (33): 43). 
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6. Rasa tanggung jawab 


Konsep pendidikan Islam menempatkan nilai 
responsibilitas/rasa tanggung jawab (syu'urbil mas'uliyyah) sebagai 
dasar sistem pendidikan rohaniah, dengan dasar bahwa kesadaran 
akan adanya tanggung jawab yang tertanam dalam hati nurani 
manusia memberikan pengaruh penting dalam pembinaan pribadi 
individu dan masyarakat. Islam mendidik umatnya dengan 
menanamkan keyakinan bahwa setiap perbuatan dan ucapan manusia 
diketahui oleh Allah SWT., dan mereka akan bertanggung jawab atas 
segala hal tersebut. 


Dalam konsep keimanan kepada malaikat, diyakini adanya 
malaikat yang mendatangi dan menanyai setiap manusia dalam kubur. 
Manusia akan dimintai pertanggungjawaban mereka atas apa yang 
mereka perbuat selama di dunia, sebgaimana difirmankan Allah SWT. 
dalam OS. Az-Zalzalah (99): 6. 


ba» M1 PAN TI A25 TA ya... 
S2 « #$ 


pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam Keadaan 
bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka 
(balasan) pekerjaan mereka, (OS. Az-Zalzalah (99): 6) 


Keimanan ini mengandung nilai yang dapat dijadikan dasar 
dalam menanamkan rasa tanggung jawab atas segala tindakan mereka, 
sekaligus memberikan indoktrinasi bahwa setiap perbuatan, baik dan 
buruk, pasti mendapat ganjaran. Dan balasan itu merupakan 
konsekuensi yang harus diterima oleh setiap manusia. Dengan 
demikian, hal itu memberikan harapan bahwa pembentukan manusia 
yang beriman dan bertakwa, yang diwarnai oleh moral keimanan, 
bukanlah suatu idealisme yang mustahil terwujud. Wallahu A'lam. 
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BAB 4 


IMAN KEPADA KITAB-KITAB 
ALLAH SWT 


Iman kepada Allah SWT. merupakan asas dan pokok akan 
adanya keimanan kepada kitab-Nya, yakni keyakinan yang pasti bahwa 
Allah SWT. adalah Rabb dan pemilik segala sesuatu, Dialah satu- 
satunya pencipta, pengatur segala sesuatu, dan Dialah satu-satunya 
yang berhak disembah, tidak ada sekutu bagi-Nya. Semua sesembahan 
selain Dia adalah sesembahan yang batil, dan beribadah kepada selain- 
Nya adalah kebatilan. 


Allah SWT. berfirman, 


8 2 


Wa ga 21033 op ebi Ui GT ja MI T 
KD Ya pa Al 3 


(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena Sesungguhnya 
Allah, Dialah (tuhan) yang hag dan Sesungguhnya apa saja 
yang mereka seru selain dari Allah, Itulah yang batil, dan 
Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha 
Besar. (OS. Al-Hajj:62) 


mi 


Adanya alam semesta ini merupakan bukti bahwa Allah SWT. 
adalah Tuhan Yang Maha Kuasa. Tuhan yang menciptakan alam 
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semesta dan yang mengaturnya. Tidak ada Tuhan selain Allah SWT. 
yang wajib disembah. 


Umat Islam meyakini adanya Allah SWT. dan mengetahui sifat- 
sifat Nya, agar menjadi mukmin sejati. Dengan modal iman inilah 
manusia akan menjalankan perintah-Nya dan meninggalkan larangan- 
Nya. Firman Allah SWT.: 


6. Ga go 32 se Ica 


Las aga 6 -e ag 
Sae 


dan Kami telah turunkan kepadamu Al Ouran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab- 
Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 
Kitab-Kitab yang lain itu, Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu...(OS. Al-Maidah: 48). 


Kitab-kitab yang dimaksudkan pada ayat di atas adalah kitab 
yang berisi peraturan, ketentuan, perintah, dan larangan yang dijadikan 
pedoman bagi umat manusia. Kitab-kitab Allah SWT., tersebut 
diturunkan pada masa yang zamannya berbeda-beda. Semua kitab 
tersebut berisi ajaran pokok yang sama, yaitu ajaran meng-esa-kan 
Allah SWT. (tauhid). Yang berbeda hanyalah dalam hal syariat yang 
disesuaikan dengan zaman dan keadaan umat pada waktu itu. 


Bisa direnungkan, apa jadinya jika seseorang menaiki kendaraan 
di jalan tidak memiliki tujuan yang jelas. Ia hanya naik dan tidak tahu 
akan ke mana. Tentu hanya akan menghambur-hamburkan bahan bakar 
atau tenaga dan mengganggu perjalanan pengguna jalan yang lain. 
Bahkan lama-kelamaan ia bisa tersesat. Demikian juga halnya dengan 
kehidupan manusia di dunia ini. Jika hidup ini tidak memiliki arah 
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yang jelas dan benar, hanya akan menghabiskan usia tanpa bermanfaat 
dan kemudian tersesat. 


Jadi, hidup ini harus memiliki arah atau tujuan yang jelas dan 
benar. Lalu siapa yang mengetahui arah dan tujuan hidup yang benar 
itu? Tentu yang mengetahui secara pasti adalah Allah SWT., Tuhan 
yang menciptakan manusia. Maha Suci Allah SWT. yang tidak 
menghendaki manusia hidup dalam kesesatan. Oleh karena itu, Allah 
SWT. memberikan arah yang jelas dengan cahaya petunjuk-Nya. Allah 
SWT. memberikan petunjuk mengenai tata cara bagaimana menjalani 
hidup di dunia serta tata cara bagaimana mendekatkan diri kepada- 
Nya. Sehingga kita di dunia menjadi orang yang bahagia dan selamat, 
serta kelak di akhirat kita mendapatkan kebahagian hakiki dan 
mendapatka ridlo-Nya dalam keadaan menjadi hamba yang dikasihi- 
Nya. Karena itu, kitab suci yang Allah SWT. turunkan kepada rasul- 
Nya adalah sebagai rahmat untuk para makhluk-Nya, dan petunjuk 
bagi mereka, supaya mereka mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 


Allah SWT. menghendaki sesama manusia untuk hidup saling 
membantu, saling membahagiakan, serta menanam berbagai amal 
kebaikan selama hidup di dunia. Sebaliknya, Allah SWT. tidak 
menghendaki manusia saling menyengsarakan dan menyakiti satu 
sama lain. Manusia yang dapat menjalani hidupnya dengan benar dan 
terarah akan merasakan kebahagiaan dalam kehidupannya. Sebaliknya, 
mereka yang menjalani hidup tanpa menggunakan aturan dan 
seenaknya sendiri tentu akan lebih sering mengalami masalah, 
kesulitan, dan kegelisahan. Orang yang tidak pernah mengindahkan 
aturan juga dapat membuat orang lain di sekelilingnya merasa 
terganggu bahkan gelisah. 


Jadi, petunjuk Allah SWT. yang termaktub di dalam kitab-kitab 
yang diturunkan-Nya merupakan panduan untuk kebahagiaan manusia 
di dunia maupun akhirat. Oleh karena itu, kitab itu benar-benar berisi 
cara untuk membimbing kita untuk meraih kebahagiaan. Sungguh rugi 
manusia yang tidak mengimani kitab-kitab Allah SWT., tidak pernah 
membaca, memahami, memegang teguh serta melaksanakan isi kitab 
suci itu. 
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A. Pengertian Iman Kepada Kitab Allah SWT. 


Menurut bahasa, iman adalah percaya atau membenarkan. 
Menurut istilah, iman adalah kepercayaan yang diyakini kebenarannya 
dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan dengan perbuatan. 
Jadi, iman kepada kitab-kitab Allah SWT. artinya percaya dan 
meyakini bahwa Allah SWT. mempunyai kitab yang telah diturunkan 
kepada para rasul-Nya agar menjadi pedoman hidup bagi umatnya. 
Hukum beriman kepada kitab-kitab Allah SWT. adalah fardhu'ain 
(wajib bagi setiap orang yang beragama Islam). Muslim (Orang Islam) 
yang tidak mempercayai adanya kitab-kitab Allah SWT. maka 
dinamakan murtad (keluar dari ajaran Islam). 


Beriman kepada kitab-kitab-Nya di sini bermakna meyakini dan 
percaya bahwa Allah SWT. telah menurunkan wahyu (kitab suci) 
melalui malaikat Jibril kepada para rasul untuk disampaikan kepada 
umatnya yang berisi petunjuk dan pedoman hidup bagi hamba-hamba- 
Nya. 


Beriman kepada kitab Allah SWT. merupakan rukun iman yang 
ketiga. Mengimani kitab Allah SWT. berarti harus mempercayai dan 
mengamalkan segala sesuatu yang terkandung di dalam kitab tersebut. 
Iman terhadap kitab Allah SWT. merupakan salah satu landasan agama 
Islam. Allah SWT. berfirman: 


PA PKK Tae 1 na 
SA Oa II S3 LAI Bia! Je Ka gg 1G OI Ga € 


Laba SI Hal IL IL 


bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi ..... (OS. Al-Bagarah: 177). 
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Kitab-kitab Allah itu berisi perintah dan larangan (syari'at), janji 
baik dan buruk, serta nasihat dan petunjuk cara hidup dan beribadat. 
Kita percaya bahwa kitab-kitab itu bukan buatan makhluk. Artinya 
bukan karangan Rasul tetapi benar-benar dari hadirat Allah semata- 
mata. Dalam al-Our'an disebutkan: 


1 Ge nan BA 3 LI Kg ke NN na Ip Ngga an 
Wu Gala IS Ugal, M5 ya Al! Jp! Lag Iya! Gas 

ZA 39 AN, 3 —A £ 9 
Rasul telah beriman kepada Al Ouran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 


Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (OS. Al-Bagarah: 
285) 


Me Men ae An be Ra 
Cut) Pal Los eU Pn Ka) SE GL SI Ha Jpl3 
dan Allah menurunkan bersama mereka kitab yang benar, untuk 


memberi keputusan di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan. (OS. Al-Bagarah: 213) 


B. Dalil Iman Kepada Kitab Allah SWT. 
Allah SWT. berfirman: 
Agan IPP SA Sh Ayang DL Iisa Iya Gal G5 
2 22 Demo SA Teka SE an AE Sana EA 
Alang A59 Alay AI JASA yag J3 ya Jpl SAI LI, 


2 kb 


(Bag SUS IS A23 2 


Kari 


Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
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kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 

Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (OS. An- 

Nisa': 136) 

Menurut Imam Ourtubi, firman Allah SWT. di atas, | 55! Ga at 
Isisl,ayat ini diturunkan dan ditujukan untuk semua orang yang 
beriman, makna ayat tersebut adalah wahai orang-orang yang berbuat 
benar, tunjukkan kebenaran yang kalian lakukan dan teruslah kalian 
berada pada garis kebenaran itu, 4547 de Jji Al SESI, “Dan kepada 
Kitab yang Allah SWT. turunkan kepada rasul-Nya,” maksudnya 
adalah al-Gur'an, J8 Gs Osi GM SESI “Serta Kitab yang Allah SWT. 
turunkan sebelumnya,” artinya kepada setiap kitab yang diturunkan 
kepada para Nabi sebelum Nabi Muhammad saw. 


Ibnu Katsir, Abu Umar, dan Ibnu “Amir membaca dengan 
Oira'ah “nuzzila”, dan “unzila” dengan harakat dhammah, sedangkan 
yang lain membacanya dengan Oira'ah “nazzala” dan “anzala” dengan 
harakat fathah. Pendapat lain mengatakan, bahwa ayat ini diturunkan 
kepada orang yang beriman kepada Nabi Muhammad saw dari 
kalangan para Nabi terdahulu. Pendapat lain mengatakan bahwa khitab 
ayat ini ditujukan kepada orang-orang munafik, makna ayat menurut 
kelompok ini adalah wahai orang-orang yang beriman secara zhahir, 
murnikanlah keimananmu kepada Allah SWT. Pendapat lain 
mengatakan bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah orang-orang 
musyrik, makna ayat menurut golongan ini adalah wahai orang-orang 
yang beriman kepada Latta, Uzza dan Thaghut (syetan), berimanlah 
kalian kepada Allah SWT., dan percayalah kalian kepada Allah SWT. 
juga kepada kitan-kitab-Nya.' 


Sedangkan Imam Ibnu Katsir dalam kitabnya beliau 
memberikan penafsiran bahwa maksud konteks ayat di atas bukanlah 
perintah untuk beriman, melainkan perintah untuk lebih 


50 Syaikh Imam al-@urthubi, Tafsir al-Ourthubi 5, hal. 983-984. 
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menyempurnakan iman dan memperkokohnya. Dari surah an-Nisa ayat 
136 di atas Rukun Iman disebutkan hanyalah lima perkara yaitu: 


Percaya kepada Allah SWT. 

Percaya kepada Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul 
Percaya kepada Malaikat-Malaikat 

Percaya kepada Kitab-Kitab 

Percaya kepada Hari Akhirat 


hei Sl Sel Ka 


Menurut Sayyid Outhb, seruan iman pada ayat tersebut 
merupakan seruan iman yang kedua, dengan menyebutkan ciri atau 
sifat mereka yang membedakan mereka dari kejahilan yang ada di 
sekitarnya. Ini merupakan penjelasan terhadap unsur-unsur iman yang 
wajib diimani oleh orang-orang yang beriman. Yaitu, beriman kepada 
Allah SWT. dan rasul-Nya. Iman yang menghubungkan antara hati 
seorang mukmin dengan Tuhan yang telah menciptakan mereka, dan 
telah mengutus kepada mereka orang yang menunjukkan mereka pada 
keimanan itu, yaitu Rasulullah. Di samping itu juga beriman kepada 
risalah Rasul dan membenarkan segala yang dibawa untuk mereka dari 
Tuhan yang telah mengutusnya, dan kemudian disusul dengan 
keharusan beriman kepada hari kiamat. 


Menurur sayyid Outhb adapun beriman kepada Allah SWT., 
malaikat, kitab-kitab, rasul dan hari kiamat bagi orang beriman sudah 
merupakan fitrah di lubuk hatinya yang dalam. M. Ouraish Shihab 
menjelaskan dalam bukunya Wawasan Al Ouran, Al-Ouran 
mengisyaratkan bahwa kehadiran Tuhan ada dalam diri setiap insan. 


Demikian dipahami dari firman-Nya dalam surah al-Rum: 30. 


Sl Sayyid Outhb, Tafsir fi Zhilalil Ouran, diterjemahkan oleh As'ad Yasin, 
(Jakarta, Gema Insani: 2008), cet.3, jilid.III, hal. 101. 


89 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Irman 


Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama 
Allah: (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah 
Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui, (OS. Ar-Ruum: 30) 


Karena sudah menjadi fitrah manusia untuk beriman kepada 
Allah SWT., maka sewajarnyalah untuk senantiasa meningkatkan dan 
memperkokoh keimanan itu. Umat terdahulu meyakini sebagian yang 
disampaikan oleh para rasul dan kufur dengan sebagian yang lain. 


Asbabun Nuzul 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan Abdu “I-Lah bin Salam, Asad dan Usaid yang keduanya putra 
Ka'ab, Tsa'labah bin Yais, Salam bin saudara perempuan Abdu “I-Lah 
bin Salam, dan Yamin bin Yamin. Mereka datang kepada Rasulullah 
saw. seraya berkata, “Kami beriman kepadamu dan kitabmu, kepada 
Musa dan Taurat, dan kepada “Uzair, tetapi kami ingkar kepada selain 
kitab-kitab dan rasul-rasul itu”. Maka, Rasulullah saw. bersabda, 
“Bahkan, hendaknya kalian beriman kepada Allah SWT. dan Rasul- 
Nya, Muhammad, beserta kitab-Nya, al-Our'an, dan seluruh kitab yang 
diturunkan sebelum itu.” Mereka berkata, “Kami tidak akan 
melakukannya”. Maka turunlah ayat ini, kemudian mereka semua 
beriman.8? 


Perhatikan firman Allah SWT., berikut ini: 


- 


JAN BT Jl aan aa UI GIA GL LT al UB 


SN au 3 Da Ol OEall Up 


- 


9 3G2 


TR Dua NA Cg 
Dal 9d lg ayah las 


52 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi 5..., hal. 301. 
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Dia menurunkan Al kitab (Al Ouran) kepadamu dengan 
sebenarnya, membenarkan kitab yang telah diturunkan 
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, sebelum (Al 
Ouran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan 
Al Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap 
ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang berat, dan Allah 
Maha Perkasa lagi mempunyai Balasan (siksa). (OS. Al-Imran: 
3-4) 


Diturunkannya kitab-kitab Allah SWT. ini merupakan anugerah 
bagi manusia. Mengapa demikian? Manusia dikaruniai akal oleh Allah 
SWT. agar dapat mengkaji al-Guran untuk memahami ajaran-ajaran 
Allah SWT. sebagai rambu-rambu yang menunjukkan jalan kebenaran, 
serta menciptakan tatanan kehidupan dunia yang baik dan benar. Jadi, 
dengan adanya kitab-kitab Allah SWT. ini, manusia dapat 
membedakan mana yang benar (hag) dan mana yang salah (bathil), 
mana yang bermanfaat dan mana yang mengandung mudarat. 


C. Nama-Nama Kitab Allah SWT. 


Jumlah kitab yang Allah SWT. telah turunkan berjumlah empat 
kitab. Keempat kitab tersebut adalah: 


1. Taurat, diturunkan untuk Nabi Musa as. Berisi hukum-hukum 
syariat dan kepercayaan yang benar. Diantaranya: 


Mengakui ke-Esaan Allah 

Larangan menyembah berhala 

Larangan menyebut nama Allah dengan sia-sia 
Supaya menyucikan hari Sabtu 

Menghormati ayah dan ibu 

Larangan membunuh sesama manusia 
Larangan berzina 

Larangan mencuri 

Larangan menjadi saksi palsu 


Hn MO AN 
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j. Larangan mengambil istri orang” 


Kesepuluh ajaran dala kitab Taurat tersebut sesuai dengan 
isi Al-Our'an kecuali menyucikan hari sabtu. 


2. 'Zabur, diturunkan untuk Nabi Daud as. Berisi doa-doa, dzikir, 
nasihat, dan hikmah-hikmah, tidak ada di dalamnya hukum 
syariat, karena Nabi Dawud as. Diperintahkan mengikuti syariat 
Nabi Musa as. 


3. Injil, diturunkan untuk Nabi Isa as. Berisi seruan kepada 
manusia agar bertauhid kepada Allah SWT., menghapus 
sebagian hukum-hukum yang terdapat dalam kitab-kitab Taurat 
yang sudah tidak sesuai dengan zamannya. 


4. Al Ouran, diturunkan untuk Nabi Muhammad SAW., berisi 
syari'at yang menghapus sebagian isi kitab-kitab yang terdahulu, 
yang sudah tidak sesuai dengan zamannya. Hukum-hukum yang 
terdapat di dalamnya tetap berlaku hingga akhir zaman (kiamat). 
Karena inilah kitab terakhir dan kita hanya wajib mengikuti 
yang terakhir ini, tidak boleh diubah atau diganti. Isinya tetap 
sesuai dengan zamannya. Al-9ur'an itulah sebagai mukjizat 
Nabi Muhammad SAW dan pedoman yang berharga. Permulaan 
turun al-Gur'an, di Makkah pada tanggal 17 Ramadhan (Puasa) 
tahun ke tiga belas sebelum hijrah. Ayat yang pertama turun 
adalah Surat Al-Alag ayat 1-5: 


HT @eb Nie Ob sala al IA 


Ao IU jas ale Ot he ca DN 


63 Moh. Mahmud Sani, dkk., Pendidikan Agama Islam, (Sidoarjo: Duta 
Aksara, 2004), hal. 19. 


92 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman 


Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada 
manusia apa yang tidak diketahuinya. (OS. Al-Alag: 1-5) 


Ayat yang terakhir diturunkan terjadi pada hari Jum'at tanggal 9 
Dzulhijjah tahun 10 hijrah atau tahun ke-63 dari kelahiran Nabi 
SAW. bertepatan dengan bulan Maret di Padang Arafah dalam 
melakukan ibadah haji yang terkenal dengan sebutan haji 
Wada”?. Ayat yang terakhir diturunkan ialah surat Al-Maidah 
ayat 3: 


BA 


SI emng Gak SE AA 3S LI AS ai 


pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu. (OS. Al-Maidah: 3) 


Di antara ayat-ayat Al-Our'an yang menerangkan tentang hal 
kitab-kitab Allah adalah, sebagai berikut: 


mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintahNya. (OS. Al-Anbiya”: 27) 


Pa - & 22 
LAN - 
(ea) Ie Y yg 


Dia menurunkan Al kitab (Al Ouran) kepadamu dengan 
sebenarnya, membenarkan kitab yang telah diturunkan 


93 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Iman 


sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, (OS. Al-Imran: 
3) 


Pa Pa 
& 3 BA Tanba 


aah Ip sah ta YES MI KIE 


BEN San G2 Janaalg 5 AI Jl BA 


ERA Spa A2 


Si ai Sg GI Sea Dah pe ye Salih V0mP 


Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan 
nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan 
wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'gub dan anak 
cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud. (OS. An-Nisa”: 163) 


D. Pengertian dan Hakikat Al-Our'an 


Al-Our'an menurut bahasa berasal dari kata Oara 'a-Yagra 'u- 
Our'anan artinya: bacaan atau yang dibaca. Pengertian ini didasarkan 
pada firman Allah dalam Surat Al-Giyamah ayat 16-18 sebagai 
berikut: 


ata PE NA Pa Tini PAraInG Tea 
( & Sasaran Pre Kls o! MD Ag Jr Cl 2 IS Yy 
- 


5 
BN NASA PO enda Ga 
BD san laa H6 al, sb 


Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Ouran 
karena hendak cepat-cepat (menguasai )nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itulOS. Al- 
Oiyamah: 16-18) 
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Adapun menurut istilah, al-Gur'an adalah kalam Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai mukjizatnya dan 
bagi yang membacanya merupakan ibadah. Al-Our'an adalah firman 
Allah swt yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai 
Nabi terakhir, dinamakan al-Our'an karena merupakan kitab suci yang 
wajib dibaca, dipelajari, dan merupakan ajaran-ajaran wahyu terbaik. 


Al-Our'an juga mempunyai nama yang cukup banyak, diantara 
nama-nama lain al-Gur'an adalah sebagai berikut": 


1. Al-Kitab atau Kitaabullah 


Al-kitab berarti Kitab atau buku. Nama ini diambil dari firman 
Allah Swt berikut: 


2 2." & 
an ga z3 ea ea : 22 
PS ps LX 3 LN Sm LAN 
Di PA) - S A3 ag YEL D3 


Kitab (Al Ouran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertagwa (O.S. al-Bagarah/2: 2). 


DAN Jp ah og Ud Bhan GL II ale J3 

DI 
Dia menurunkan Al kitab (Al Ouran) kepadamu dengan 
sebenarnya, membenarkan kitab yang telah diturunkan 
sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil, (OS. Al-Imran: 
3) 


S#Departemen Agama RI, Al-Our'an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. 
Tanjung Mas Inti, 1992), hal. 18-19, Moh. Mahmud Sani dan Fauziah 
Rusmala Dewi, Pengantar Studi Islam — 1, (Mojokerto: Thorig Al-Fikri, 
2012), hal. 60-63, Yusuf Hasyim, Agidah Akhlak (Jakarta: Kemenag RI, 
2019), hal. 11-12. 
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2. Al-Furgan 


Al-Furgan berarti pembeda, maksudnya al-Gur'an menerangkan 
secara jelas mana yang benar dan yang salah. Nama ini dambil dari 
firman Allah Swt berikut : 


D3 Lab HKI son Ce EA IE sai 5G 


Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Ouran) 
kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi peringatan 
kepada seluruh alam, (9.S. al Furgan/25:1) 


Hanya saja perlu diketahui bahwa dalam penggunannya kedua 
nama di atas memiliki perbedaan dengan al-Gur'an, yakni bahwa nama 
Al-Our'an hanya dipakai khusus untuk kitab suci yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. sedangkan kedua nama yang lain di 
atas bisa menunjuk kepada Al-Our'an disamping terkadang menunjuk 
pula kepada kitab suci nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad SAW." 
sebagai contoh penggunaan al-Furgan untuk kitab suci Nabi Musa as. 
Adalah firman Allah: 


— Nan SK SA TU Ag Aoa TR 
(Bi ai) P3 3 OB 0g A3 Uonga Lasl2 add 


dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun 
kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa. (OS. Al-Anbiya”: 48) 


Sedangkan contoh penggunaan al-Kitab untuk kitab suci Nabi 
Musa as. terdapat dalam firman Allah: 


Pa Pp NN MENPAN TN MEP 2. 
(BD Oga el SI Cenga Lala 2), 


55 Badran Abdul Ainayn Badran, Dirasat Haul Al-Our'an, (Mesir: Dar at- 
Ta'lif, 1961), hal. 6. 
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dan Sesungguhnya telah Kami berikan Al kitab (Taurat) kepada 
Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk. (OS. Al- 
Mukminun: 49) 


3. Az-Dzikr 


Az-Dzikr berarti peringatan. Al-Gur'an dikatakan Az-Dzikr 
karena banyak ayat-ayatnya yang berisi peringatan kepada manusia. 
Nama ini diambil dari firman Allah swt. berikut 


Dgbad AI Uh SAT IE IL UI 


Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Ouran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (O.S. al- 
Hijr/15:9) 


.e, » 


4. Al-Huda 


Al Huda berarti petunjuk. Al-Our'an dikatakan Al-Huda karena 
ayat-ayatnya berisi petunjuk bagi manusia. Nama Al-Huda diambil 
dari Firman Allah swt.berikut : 


C2 355 
067313 


(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Ouran 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan 
mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang 
bathil). (O.S.al-Bagarah/2:185) 


Di dalam Al-Gur'an terdapat tiga kategori tentang posisi al- 
Our'an sebagai petunjuk. Pertama, petunjuk bagi manusia secara 
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umum.S' Kedua, al-@Gur'an adalah petunjuk bagi orang-orang yang 
bertagwa.” Ketiga, petunjuk bagi orang-orang beriman. 


5. As-Syifa 


As-Syifa berarti obat. Dalam Al-Gur'an dikatakan bahwa ia 
berfungsi sebagai obat bagi penyakit-penyakit yang ada dalam dada 
(mungkin yang dimaksud di sini adalah penyakit psikologis). Allah 
SWT. berfirman: 


35 


BAK DA ak On au Aan Ian ag AP 3 
3 GUI Many HS ya Kasya SA A3 In CL 


3 


ZA AA 
BD use KN S2 
Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran 
dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. (OS. Yunus: 57) 


28 9. Aa 3 
#Uap3 Sam Igaali sil) ya J3 
Katakanlah: "Al Ouran itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang mukmin. (OS. Fushilat: 44) 
6. An-Nur 


An-Nur berarti cahaya. Al-Our'an dikatakan An-Nur karena 
petunjuk-petunjuknya adalah sebagai penerang hati manusia. 


56 OS. Al-Bagarah ayat 185. 
5? OS. Al-Bagarah ayat 2. 
58 OS. Fushilat ayat 44, OS. Yunus ayat 57. 
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(dan) Barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh 
Allah Tiadalah Dia mempunyai cahaya sedikitpun. (O.S.an- 
Nur/24:40) 


7. Al-Tanzil 
Seperti dalam firman Allah SWT: 


SD AI 5 Ia Ap 


dan Sesungguhnya Al Ouran ini benar-benar diturunkan oleh 
Tuhan semesta alam, (OS. As-Syu'ara': 162) 


Menurut Subhi al-Shalih nama al-Tanzil merupakan nama asli 
Arab yang mengisyaratkan pada pengertian bahwa Al-9ur'an itu 
merupakan wahyu yang diwahyukan dan turun ke hati Nabi SAW.” 


8. Al-Bayyinah 


Al-Bayyinah berarti keterangan Al-Gur'an dikatakan Al 
Bayyinah karena ayatnya berisi beberapa keterangan atau penjelas bagi 
suatu masalah. Nama ini diambil dari firman Allah Sw berikut : 


ta G3 Ka GE, SI Jai Sa ps sai KN 


Orang-orang kafir Yakni ahli kitab dan orang-orang musyrik 
(mengatakan bahwa mereka) tidak akan meninggalkan 
(agamanya) sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, 
(O.S. al-Bayyinah/98:1) 


Dari beberapa nama yang tersebut di atas, yang paling masyhur 
dan merupakan nama khas adalah “Al-Our'an”. 


59 Subhi Al-Shalih, Mabahis fi Ulum Al-Our'an, (Beirut: Darul Ilmi Lil- 
Malayin, 1977), hal. 20-21. 
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E. Bukti tentang Kebenaran Al-Our'an 


Allah SWt. berfirman: 


AL ia KI LG at ka si 


Pa 
3G2 We da2 


Jah Da 
AK Ih Ela Kana Haa an ya Gg Ie 


AA Iin SET aa 3 Smg El lal 
8 OX 


Bi boil Ah HS Un KE Ca Hana AJ) 


dan Kami telah turunkan kepadamu Al Ouran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab- 
Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 
Kitab-Kitab yang lain itu, Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran 
yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya 
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat 
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian- 
Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu 
perselisihkan itu, (OS. Al Maidah: 48). 


Ayat di atas menunjukkan adanya bukti kebenaran al-Gur'an 
yang dikemukakan dalam tantangan yang sifatnya bertahap. Pertama, 
menantang siapa pun yang meragukannya untuk menyusun semacam 
Al-Our'an secara keseluruhan (baca OS. 52:34). Kedua, menantang 
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mereka untuk menyusun sepuluh surah semacam Al-Gur'an (baca OS. 
11:13). Seluruh Al-Gur'an berisikan 114 surah. Ketiga, menantang 
mereka untuk menyusun satu surah saja semacam Al-Our'an (baca OS 
10:38). Keempat, menantang mereka untuk menyusun sesuatu seperti 
atau lebih kurang sama dengan satu surah dari Al-Gur'an (baca OS 
2:23). Pada masa pemerintahan Abu bakar ash-Siddig, muncul 
beberapa orang murtad dan mengaku sebagai nabi.mereka mencoba 
membuat tandingan terhadap al-Our'an, tetapi tandingan yang mereka 
buat tidak ada nilainya sama sekali. Allah swt. berfirman sebagai 
berikut: 


2 252 20 WA 1 SEC 2 ye Te Te au 2», 3 2 P 


aan C3) Siar ya Saga 


3 aga » 


Ol ati Selai L3,33 AT Tyas Las 


Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Ouran yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah 
satu surat (saja) yang semisal Al Ouran itu dan ajaklah 
penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar. Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti 
kamu tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari 
neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir. (O.S. al-Bagarah/2:23-24) 


F. Isi Pokok Kandungan Al-Our'an 


Sebagai kitab suci yang menyempurnakan kitab terdahulu, Al- 
Our'an berisi petunjuk secara lengkap sesuai dengan perkembangan 
zaman. Ajaran yang terkandung dalam Al-Gur'an sebagian besar 
meliputi: 


70 Achmad Mudlor, Perbedaan Pendapat dalam Madzab, (Jakarta: Sarjana 
Indonesia, 1994), 9-10, Yusuf Hasyim, Agidah Akhlak ....hal. 14-15: baca pula 
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1. Akidah, yakni mengajarkan kepercayaan kepada Allah swt, 
malaikat-malaikat, Kitab-kitab, Rasul-rasul, hari akhir dan 
takdir, keenam perkara ini disebut rukun iman atau pokok-pokok 
kepercayaan 

2. Ibadah, yakni memngajarkan cara-cara ibadah kepada Allah swt. 
yaitu kegiatan-kegiatan dan perbuatan yang mewujudkan dan 
menghidupkan di dalam hati dan jiwa. 

3. Janji dan ancaman, yaitu janji dengan balasan yang baik/pahala 
bagi mereka yang berbuat baik, dan ancaman, yaitu siksa bagi 
mereka yang berbuat kejelekan. 

4. Muamalah, yakni mengajarkan hubungan antara manusia, baik 
dalam keluarga, tetangga maupun masyarakat. 

5. Akhlag karimah, yakni budi pekerti yang mulia, baik dengan 
anggota keluarga dan masyarakat secara luas maupun dengan 
Allah swt. sebagai penciptanya. 

6. Syari'at, yakni mengajarkan tentang peraturan perundang- 
undangan secara menyeluruh yang berkaitan dengan ibadah, 
akidah dan muamalah 

7. Yarikh, yakni menceritakan sejarah umat terdahulu, baik sejarah 
bangsa-bangsa, tokoh-tokoh, maupun nabi-nabi utusan Allah 
SWT. untuk di ambil pelajaran bagi umat sesudahnya. 


Dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa lebih 
dari 6076 ayat-ayat Al-Our'an membicarakan alam semesta, sedangkan 
4090 lainnya membicarakan tentang akidah, ibadah, hukum, 
muamalah, tarikh, akhlak dan kisah teladan. Hal ini menunjukkan 
bahwa Al-Our'an sesuai dengan kehidupan masyarakat modern seperti 
sekarang ini. 


G. Keistimewaan Al-Our'an Sebagai Mukjizat 


Pada waktu pemikiran manusia masih sederhana, Allah Swt. 
menurunkan kitab suci yang sederhana pula.dengan demikian manusia 


Moh. Mahmud Sani dan Fauziah Rusmala Dewi, Pengantar Studi Islam....hal. 
71-73. 
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dapat mengikuti petunuk-petunjuk yang ada di dalam kitab suci 
tersebut. Namun setelah pemikiran manusia berkembang lebih maju 
Allah Swt menurunkan kitab suci yang sempurna yaitu al-Gur'an. 
Seperti diketahui, seringkali Al-OGur'an "turun" secara spontan, guna 
menjawab pertanyaan atau mengomentari peristiwa. Allah Swt. 
befirman dalam OS. Al Maidah ayat 48 sebagai berikut: 


- 


LI Ga H9 LT Ul ian GL TI UJI Wis 
P3 
dos Uonngag 


dan Kami telah turunkan kepadamu Al Ouran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab- 
Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 
Kitab-Kitab yang lain itu: (O.S. al-Maidah /5:48) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa kedudukan Al-Our'an terhadap 
kitab-kitab lain adalah sebagai berikut'': 


1. Membenarkan isi kitab sebelumnya yakni Taurat, Zabur dan 
Injil. Adapun yang dibenarkan ialah yang masih asli, belum 
dicampuri perkataan manusia. Al-Gur'an membenarkan isi-isi 
kitab sebelumnya, karena inti ajaran dalam kitab-kitab tersebut 
sama dengan inti ajaran Al-Gur'an, yakni mengesakan Allah 
Swt. 

2. Menjadi batu ujian, maksudnya apabila yang tersebut di dalam 
kitab-kitab yang terdahulu sesuai dengan Al-9ur'an, itu adalah 
benar, sebaliknya apabila yang tersebut itu tidak sesuai dengan 
Al-Our'an, itu salah. 


Al-Our'an dikatakan sebagai penyempurna karena memiliki 


kelebihan dari kitab-kitab suci sebelumnya. Kelebihan kitab suci Al- 
Our'an daripada kitab suci yang lain adalah sebagai berikut'?: 


1 Yusuf Hasyim, Agidah Akhlak ....hal. 16: Moh. Mahmud Sani, dkk., 
Pendidikan Agama Islam...., hal. 20. 
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1. Segi keaslian Al-Our'an 


Selama empat belas abad lebih kitab suci Al-OGur'an tidak 
mengalami perubahan sedikitpun, baik tulisan maupun isi 
kandungannya. Keaslian Al-Our'an telah ditegaskan oleh Allah 
Swt dalam firman-Nya sebagai berikut: 


PE ANE RA Te SEA STA KUN 


Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Ouran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (O.S.al- 
Hijr/15:9). 


2. Segi isi kandungan Al-Our'an 


Salah satu kelebihan ajaran Al-Gur'an dibandingkan dengan 
kitab suci yang lainnya adalah isi kandungannya lengkap, 
menjawab seluruh problematika kehidupan manusia di berbagai 
tempat dan zaman. 


3. Segi susunan bahasanya 


Al-Our'an diturunkan dalam bahasa arab, tetapi sangat berbeda 
dengan bahasa arab pada umumnya. Bangsa arab terkenal 
memiliki kemampuan bersyair sejak zaman dahulu. Mereka 
sering mengadakan lomba di pasar Ukaz. Meskipun demikian 
tidak satupun penyair yang mampu menandingi bahasa Al- 
Our'an, setiap kali orang kafir Ouraish mengutus seorang 
pemuda yang ahli syair untuk berdialog dengan Rasulullah Saw 
pasti mengalami kegagalan, bahkan mereka merasa kagum. 
Bahasa Al-Gur'an mempunyai nilai sastra yang tinggi sehingga 
tidak ada yang sanggup untuk menandinginya. Keindahan 


??Yusuf Hasyim, Agidah Akhlak... hal. 16-17. 
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bahasa al-Our'an hanya dapat dirasakan oleh orang yang paham 
terhadap sastra arab. 


4. Segi misi yang diemban 


Kitab-kitab suci sebelum Al-Gur'an berlaku sementara, hanya 
untuk umat tertentu. Al-Gur'an berlaku untuk selama-lamanya 
dan untuk semua manusia, oleh sebab itu kitab suci sebelum Al- 
Our'an dikatakan temporer dan lokal, sedangkan Al-Our'an 
dikatakan abadi dan universal. 


H. Hikmah Diturunkannya Al-Our'an 


Sebelum al-Gur'an diturunkan, masyarakat Arab hidup dalam 
kegelapan. Mereka juga disebut juga masyarakat jahiliyah karena tidak 
dapat memilih petunjuk dengan benar, mereka banyak menyimpang 
dari agama Tauhid yang telah diajarkan nabi-nabi sebelumnya. Setelah 
Nabi Muhammad Saw diutus Allah swt. untuk menyampaikan al- 
Our'an sebagai petunjuk hidup yang benar. Sebagian mereka yang 
beriman dan sebagian ada yang menolak. Mereka yang semula 
menyembah berhala, kemudian menyembah Allah swt. dan mau 
mengikuti ajaran Islam. Dengan demikian, hikmah diturunkan al- 
Our'an adalah untuk menuntun manusia ke jalan yang benar agar 
selamat hidup di dunia dan akhirat”. 


I. Fungsi Iman Kepada Kitab-Kitab Allah SWT. 


Suatu kepercayaan dapat disebut agama apabila kepercayaan itu 
mempunyai kitab sebagai pedoman hidup. Kitab tersebut diyakini 
sebagai kumpulan hukum yang dibuat oleh zat pencipta, bukan oleh 
manusia. Beriman kepada kitab Allah berarti mempercayai kebenaran- 
kebenaran yang ada dalam kitab tersebut dan melaksanakan apa yang 


3 Yusuf Hasyim, Agidah Akhlak ....hal. 17. 
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ada dengan hati ikhlas tanpa ada paksaan. Iman kepada kitab-kitab 
Allah mempunyai fungsi sebagai berikut'": 


1. Untuk mendapat pedoman yang lebih tinggi 

Setiap manusia yang hidup pasti membutuhkan pedoman dan 
pegangan hidup, tanpa pedoman hidup manusia tidak dapat 
membedakan mana yang halal dan mana yang haram, manusia 
akan bertingkah ngawur, tanpa aturan. Oleh akrenanya, agar 
hidup manusia terarah sesuai dengan apa yang diinginkan, maka 
perlu adanya kitab, undang-undang yang mengatur hidup 
manusia. 


2. Untuk memperoleh petunjuk 
Kitab-kitab Allah berisikan hukum-hukum, aturan-aturan 
sebagai petunjuk bagi setiap manusia. Orang yang mempercayai 
adanya kitab-kitab tersebut dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, berarti orangtersebut memperoleh 
petunjuk. Orang yang memperoleh petunjuk pasti akan 
memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. 


3. Untuk memperoleh ketenteraman jiwa 


Beriman kepada kitab suci, jiwa menjadi tenteram karena kitab- 
kitab tersebut memberi petunjuk kepada umat manusia kepada 
jalan yang benar, jalan keselamatan untuk kebahagiaan hidup di 
dunia dan di akhirat. 


Wallahu A 'lam. 


74 Moh. Mahmud Sani, dkk., Pendidikan Agama Islam...hal. 22-23. 
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BAB 5 


IMAN KEPADA NABI DAN RASUL 
ALLAH SWT 


Rukun iman yang keempat adalah Iman kepada nabi dan Rasul 
Allah SWT. Artinya setiap muslim meyakini bahwa para nabi dan 
rasul adalah utusan Allah SWT. untuk menyampaikan wahyu-Nya. 
Adapun perbedaan nabi dan rasul adalah seorang nabi belum tentu 
rasul sementara seorang rasul sudah pasti seorang nabi. 


Iman kepada Rasul adalah salah satu rukun Iman yang ke empat, 
sebagai seorang muslim harus meyakini dengan meyakini sepenuh hati 
bahwasannya Allah SWT. telah mengutus rasul-rasul-Nya kepada 
ummat manusia pada setiap zaman untuk mengarahkan manusia 
kejalan yang benar." 58 Para Rasul adalah hamba-hamba Allah SWT., 
dimuliakan Allah SWT. dengan diutus sebagai Rasul dan disifati Allah 
sebagai Hamba yang tinggi kedudukannya.'8 Allah SWT. memilih 
manusia yang menjadi pilihannya untuk bertugas menyampaikan 
ajaran-ajaran kebenaran dan aturan Allah SWT. guna keselamatan 
manusia dunia dan akhirat." 


15 Wiyadi, Membina Akidah dan Akhlak Untuk Kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah, (Solo: PT. TigaSerangkai Pustaka Mandiri, 2014), hal. 91. 

76 Haya Binti Mubarok al-Barik, Ensiklopedia Wanita Muslimah, (Jakarta: 
Darul Falah, 2005), hal. 22. 

Te Wiyadi, Membina Akidah dan Akhlak...., hal. 95. 
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A. Pengertian Iman Kepada Nabi dan Rasul Allah 
SWT. 


Iman kepada rasul berarti meyakini bahwa rasul itu benar-benar 
utusan Allah SWT. yang ditugaskan untuk membimbing umatnya ke 
jalan yang benar agar selamat di dunia dan akhirat. 


Mengimani rasul-rasul Allah SWT. merupakan kewajiban hakiki 
bagi seorang muslim karena merupakan bagian dari rukun iman yang 
tidak dapat ditinggalkan. Sebagai perwujudan iman tersebut, kita wajib 
menerima ajaran yang dibawa rasulrasul Allah SWT. tersebut. Perintah 
beriman kepada rasul Allah terdapat dalam surah an-Nisa/4: 136. 


an mad A, CL aa 0. ba dala H2 8 

Aang JP IP SAI SI Algngg ML Igaals Innala all C5 
3. PA PAN aa SA Hn hn at Pa SN 5 22 
Aha9 A59 Ag AU JASA yag J3 ya Jai SAI LI, 


2. k 


Ata SS In Lah 


Kari 


Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (al- 
Our'an) yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab yang 
diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitabNya, rasul-rasul-Nya, dan 
hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat 
Jauh. (O.S. an-Nisa/4: 136) 


Beriman kepada Nabi dan Rasul termasuk ushul (pokok) iman. 
Oleh karena itu, kita harus mengetahui bagaimana beriman kepada 
Nabi dan Rasul dengan pemahaman yang benar. Syaikh Muhammad 
ibn Sholeh Al Utsaimin menyampaikan dalam kitabnya Syarh 
Tsalatsatul Ushul, keimanan pada Rasul terkandung empat unsur di 
dalamnya. Perlu diperhatikan bahwa penyebutan empat di sini bukan 
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berarti pembatasan bahwa hanya ada empat unsur dalam keimanan 
kepada nabi dan rasul-Nya. 


1. 


Mengimani bahwa Allah benar-benar mengutus para Nabi dan 
Rasul. Orang yang mengingkari — walaupun satu Rasul — sama 
saja mengingkari seluruh Rasul. Allah ta'ala berfirman yang 
artinya, “Kaum Nuh telah mendustakan para rasul.” (OS. Asy- 
Syu'araa 26:105). Walaupun kaum Nuh hanya mendustakan 
nabi Nuh, akan tetapi Allah menjadikan mereka kaum yang 
mendustai seluruh Rasul. 


Mengimani nama-nama Nabi dan Rasul yang kita ketahui dan 
mengimani secara global nama-nama Nabi dan Rasul yang tidak 
ketahui. 


Membenarkan berita-berita yang shahih dari para Nabi dan 
Rasul. 


Mengamalkan syari'at Nabi di mana Nabi diutus kepada kita. 
Penutup para nabi adalah Nabi Muhammad SAW. yang beliau 
diutus untuk seluruh umat manusia. Sehingga ketika telah datang 
Nabi Muhammad SAW., maka wajib bagi ahlu kitab tunduk dan 
berserah diri pada Islam Sebagaimana dalam firman-Nya: 


ID 2 


GIE MN PA La ISI AP ta 


Padpn pa £ 
| 


A3 Waka TA Sanab LA ES aa 3 


“Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka 

menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu berikan, 
dan mereka menerima dengan sepenuhnya.” (OS. An-Nisaa' 
4:65) 


Adapun dalil tentang kewajiban iman kepada para rasul, ialah 


(9 A 


sebagai berikut: 


Firman Allah SWT. dalam OS. Al-Bagarah ayat 285: 
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2. 


AL gan hih A5 ya al Ip Un Jgn Gale 


- 


0 8 3 - sj - - 
| J3 Ap Ta IBI 2039 A59 Aang 


ko 
23 Setan Ona Sah PE ali 
Di TG C3 Belas Galih Kaaa 


Rasul telah beriman kepada Al Ouran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat- 
Nya, kitab-kitab-Nya — dan rasul-rasul-Nya. (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan — antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", dan 
mereka mengatakan: "Kami dengar dan Kami taat." (mereka 
berdoa): "Ampunilah Kami Ya Tuhan Kami dan kepada 
Engkaulah tempat kembali." (OS. Al Bagarah/2:285) 


Firman Allah SWT. dalam OS. Al-Bagarah ayat 177: 

IN SI pa sai Ja Ka Ip oil ae 
Ie JI Fi Ge ST, AA 2d A AL Gal 
I RG Jl Os LAI sa 0 all cg eh 


II) maag 3G HIT IA AI, JI 


ke P: ke 


g 20 


Taat HA AI 3 AI, AU dosa 


Ig: A33 


(ca 3) TP) Upi! 2 


bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu 
suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
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kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang 
meminta-minta, dan  (memerdekakan) hamba  sahaya, 
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat: dan orang-orang 
yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya): 
dan mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. (OS. Al 
Bagarah/2 :177) 


Firman Allah SWT. dalam OS. An Nisaa” ayat 136: 
Apis Ip OB sii Ss dgn Au Lite Tia Gaal ea 


Hn PA BAN 2 MA Aa aan PN BEN 2 22 
Abang A59 AS) HIU JASA yag J3 ya Jpl SAI LI, 


- £ 


(A9 hai SULE AS AB adi 


Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan 
kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. 
Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka 
Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya. (OS. An 
Nisaa/4 :136) 


Dalam ayat-ayat tersebut di atas, Allah memerintahkan kaum 
mukminin untuk beriman kepada Allah, Rasul-Nya, Al Our'an dan 
kitab suci yang diturunkan sebelumnya. Hal ini menunjukkan 
kewajiban beriman kepada para rasul. 


Juga sabda Rasulullah SAW. dalam hadits Jibril yang terkenal, 
ketika ditanya tentang iman, Nabi SAW. menjawab : 


PASI and Ala dai y MAKNA 9 AI Ga gi Hj 
2 ahg oa AAS pANNg 
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Beriman kepada Allah, malaikatNya, kitab-kitab suciNya, para 
RasulNya dan hari akhirat serta tagdir yang baik dan yang 
buruk. 


Dalam hadits ini, Rasulullah menjadikan iman kepada para rasul 
termasuk salah satu rukun iman. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
berkata: “Satu keharusan dalam iman, (yaitu) seorang hamba beriman 
kepada Allah, Malaikat, kitab-kitab suciNya, para RasulNya dan hari 
akhir. Dia harus beriman kepada seluruh rasul yang diutus dan seluruh 
kitab suci yang diturunkan." 


B. Perbedaan Nabi dan Rasul 


Nabi dalam bahasa Arab berasal dari kata naba. Dinamakan 
Nabi karena mereka adalah orang yang menceritakan suatu berita dan 
mereka adalah orang yang diberitahu beritanya (lewat wahyu). 
Sedangkan kata rasul secara bahasa berasal dari kata irsal yang 
bermakna membimbing atau memberi arahan. Definisi secara syar'i 
yang masyhur, nabi adalah orang yang mendapatkan wahyu namun 
tidak diperintahkan untuk menyampaikan, sedangkan Rasul adalah 
orang yang mendapatkan wahyu dalam syari'at dan diperintahkan 
untuk menyampaikannnya. Sebagian ulama menyatakan bahwa 
definisi ini memiliki kelemahan, karena tidaklah wahyu disampaikan 
Allah SWT. ke bumi kecuali untuk disampaikan, dan jika Nabi tidak 
menyampaikan maka termasuk menyembunyikan wahyu Allah.” 
Kelemahan lain dari definisi ini ditunjukkan dalam hadits dari 
Nabi shallallahu “alaihi wa sallam: “Ditampakkan kepadaku umat- 
umat, aku melihat seorang nabi dengan sekelompok orang banyak, dan 


78 Ibnu Taimiyah, Al Furgaan Baina Aulia” Ar Rahman Wa Aulia” Asy 
Sayithan, hal. 77, dinukil dari mugaddimah yang ditulis Abdulaziz bin Shalih 
Ath Thawiyan dalam kitab An Nubuwwah karya Ibnu Taimiyah, Cetakan I, 
(Riyadh, KSA: Maktabah Adhwaa” As Salaf, 1420 H), hal. 1/37 

? Syaikh Ibn Abdul  Wahhab menggunakan definisi ini 
dalam Ushulutsalatsah dan Kasyfu Syubhat, begitu pula Syaikh Muhammad 
ibn Sholeh Al Utsaimin. 
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nabi bersama satu dua orang dan nabi tidak bersama seorang 
pun.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


Hadits ini menunjukkan bahwa Nabi juga menyampaikan wahyu 
kepada umatnya. Ulama lain menyatakan bahwa ketika Nabi tidak 
diperintahkan untuk menyampaikan wahyu bukan berarti Nabi tidak 
boleh menyampaikan wahyu. Perbedaan yang lebih jelas antara Nabi 
dan Rasul adalah seorang Rasul mendapatkan syari'at baru sedangkan 
Nabi diutus untuk mempertahankan syari'at yang sebelumnya. 


Dengan demikian dapatlah disimpulkan perbedaan antara Nabi 
dan Rasul Allah SWT. itu sebagai berikut: 


Nabi Rasul 


» Nabi adalah orang yang Ir" Rasul adalah orang yang diberi 
diutus Allah menjalankan dan wahyu dengan syariat baru 
mengokohkan syariat Rasul- 
rasul sebelumnya 

» Rasul senantiasa memiliki kitab 
atau Jlembaran-lembaran (shuhuf) 
yang memuat syariat baru atau 
sebgian dari syariat Rasul 
sebelumnya 


1» Nabi belum tentu memiliki 
kitab atau lembaran-lembaran 
(shuhuf) 


C. Jumlah Nabi dan Rasul 


Jumlah Nabi dan Rasul itu banyak. Hanya Allah yang 
mengetahui jumlahnya secara pasti. Namun ada hadits Nabi yang 
menyebutkan jumlah Nabi dan Rasul tersebut. Sebagian Allah 
sebutkan kisahnya dalam Al-Our'an, sedangkan sebagian lainnya tidak 
disebutkan. Allah berfirman dalam OS. Al-Mu'min Ayat 78: 
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Perkad 2 


"Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 
sebelum kamu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang rasul membawa 
suatu mukjizat, melainkan dengan seizin Allah, maka apabila 
telah datang perintah Allah, diputuskan (semua perkara) 
dengan adil. Dan ketika itu rugilah orang-orang yang 
berpegang kepada yang batil." (OS. Al-Mukmin: 78) 


Imam Ahmad meriwayatkan hadis dari Abi Zar r.a. bahwa 
Rasulullah saw. ketika ditanya tentang jumlah para nabi, beliau 
menjawab, “ Jumlah para nabi itu adalah 124.000 nabi, sedangkan 
jumlah rasul 315. Sementara At-Turmuzy meriwayatkan hadis dari Abi 
Zar r.a. juga, menjelaskan bahwa Rasulullah saw. menjawab, “Jumlah 
para nabi itu adalah 124.000 nabi, sedangkan jumlah rasul 312.” Jumlah 
nabi yang mendapat gelar ulul azmi ada lima, yaitu: Nabi Nuh as., 
Ibrahim as., Musa as., Isa as., dan Muhammad saw. 


Dari sekian banyak Nabi dan Rasul Allah SWT., yang wajib kita 
ketahui hanya 25 saja. Berikut daftar ke-25 Nabi dan Rasul yang wajib 
kita ketahui tersebut: (1) Adam as, (2) Idris as, (3) Nuh as, (4) Hud as, 
(5) Shaleh as, (6) Ibrahim as, (7) Luth as, (8) Ismail as, (9) Ishak as, 
(10) Ya'gub as, (11) Yusuf as, (12) Ayub as, (13) Syu'ib as, (14) Musa 
as, (15) Harun as, (16) Zulkifli as, (17) Daud as, (18) Sulaiman as, (19) 
Ilyas as, (20) Ilyasa' as, (21) Yunus as, (22) Zakaria as, (23) Yahya as, 
(24) Isa as, dan (25) Muhammad SAW. 
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D. Sifat-sifat Para Rasul Allah 


Rasul sebagai utusan Allah SWT. memiliki sifat-sifat yang 


melekat pada dirinya. Sifat-sifat ini sebagai bentuk kebenaran seorang 
rasul. Sifat-sifat tersebut adalah sifat wajib, sifat mustahil, dan sifat 


jaiz. 


1. Sifat Wajib 


Sifat wajib artinya sifat yang pasti ada pada rasul. Tidak bisa 


disebut seorang rasul jika tidak memiliki sifat-sifat ini. Sifat wajib ini 
ada empat, yaitu:. 


a. 


b. 


AsS-Siddig 

AS-Siddig, yaitu rasul selalu benar. Apa yang dikatakan Nabi 
Ibrahim as. kepada bapaknya adalah perkataan yang benar. Apa 
yang disembah oleh bapaknya adalah sesuatu yang tidak 


memberi manfaat dan mudarat, jauhilah. Peristiwa ini 
diabadikan pada O.S. Maryam/19: 41, berikut ini: 


et AN ML ANN LAB 322 
D 3 ban OS Las) PN) 3 5515 


“Dan ceritakanlah (Muhammad) kisah Ibrahim di dalam kitab 
(al-Our'an), sesungguhnya dia adalah seorang yang sangat 
membenarkan seorang nabi.” (O.S. Maryam/19: 41) 


Al-Aminah 


Al-Amanah, yaitu rasul selalu dapat dipercaya. Di saat kaum 
Nabi Nuh as. mendustakan apa yang dibawa oleh Nabi Nuh as. 
lalu Allah SWT. menegaskan bahwa Nuh as., adalah orang yang 
terpercaya (amanah). Sebagaimana dijelaskan dalam O.S. asy- 
Syu'ara/26 106-107 berikut ini: 


: £g Tau 
os Isu NI 


“Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka, 
“Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya aku ini seorang 
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rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu.” (O.S. asy- 
Syu'ara/26: 106107) 


c. At-Tabligh 


At-Tabligh, yaitu rasul selalu meyampaikan wahyu. Tidak ada 
satu pun ayat yang disembunyikan Nabi Muhammad saw. dan 
tidak disampaikan kepada umatnya. 


Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa Ali bin Abi Talib 
ditanya tentang wahyu yang tidak terdapat dalam al-Gur'an, Ali 
pun menegaskan bahwa “Demi Zat yang membelah biji dan 
melepas napas, tiada yang disembunyikan kecuali pemahaman 
seseorang terhadap al-Our'an.” Penjelasan ini terkait dengan 
O.S. al-Maidah/5: 67 berikut ini. 


“Wahai rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 
kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan 
itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. dan Allah 
memelihara engkau dari (gangguan) manusia. Sungguh, Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.” (@.S. al- 
Maidah/5: 67) 


d. Al-Fatanah 


Al-Fatanah, yaitu rasul memiliki kecerdasan yang tinggi. 
Sebagai contoh ketika terjadi perselisihan antara kelompok 
kabilah di Mekah, setiap kelompok memaksakan kehendak 
untuk meletakkan alHajar al-Aswad (batu hitam) di atas Ka'bah, 
lalu Rasulullah saw. menengahi dengan cara semua kelompok 
yang bersengketa agar memegang ujung dari kain itu. 
Kemudian, Nabi meletakkan batu itu di tengahnya, dan mereka 
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semua mengangkat hingga sampai di atas Ka'bah. Sungguh 
cerdas Rasulullah saw 


Kecerdasan Rasulullah saw. 


Al-kisah, sehabis kaum Guraisy membangun Ka'bah bersama 
Rasulullah saw., mereka berselisih dan bertengkar antara satu 
suku dan suku lainnya soal siapa yang berhak untuk meletakkan 
Hajar Aswad di tempatnya semula. Masing-masing merasa lebih 
berhak daripada yang lain dan tidak ada yang mau mengalah. 
Kemudian, mereka sepakat untuk mencari juru penengah. 
Mereka bersepakat siapa saja yang pertama kali muncul di jalan 
besar, dialah juru penengahnya. Tiba-tiba mereka melihat ada 
seorang yang muncul di jalan besar. Ternyata beliau adalah 
Rasulullah saw. “Telah datang wahai orang terpercaya al-Am 8 
n,” kata mereka. Kemudian, mereka menceritakan apa yang jadi 
persoalan mereka selama ini. Maka, Rasulullah saw. meletakkan 
Hajar Aswad di atas kain dan mengundang para pemimpin 
mereka untuk memagang ujung-ujung kain itu dan diangkat 
bersama-sama, kemudian Rasulullah mengambil dan meletakkan 
Hajar Aswad ke tempat semula. Sungguh jalan keluar dan 
penyelesaian yang sangat cerdas yang diperlihatkan Rasulullah 
saw. di hadapan kelompok yang bertengkar. (Riwayat Imam 
Ahmad dan Abu Ishag) 


2. Sifat Mustahil 


Sifat mustahil adalah sifat yang tidak mungkin ada pada rasul. 
Sifat mustahil ini lawan dari sifat wajib, yaitu seperti berikut. 


a. Al-Kizgib 


Al-Kizzib, yaitu mustahil rasul itu bohong atau dusta. Semua 
perkataan dan perbuatan rasul tidak pernah bohong atau dusta. 


8.5» ae AA SA TS nee NE Na 
YO DEM ee DE Klo Ie 
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“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) keliru, dan 
tidaklah yang diucapkan itu (al-Our 'an) menurut keinginannya 
tidak lain (al-Our'an) adalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya).” (O.S an-Najm/53: 2-4). 


. al Khianah 
al Khianah yaitu mustahil rasul itu khianat. semua yang 
diamanatkan. 
“Ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad), 
tidak ada Tuhan selain Dia, dan berpalinglah dari orang-orang 
musyrik.” (O.S al-An'am/6: 106) 
Al-Kitman 


Al-Kitman, yaitu mustahil rasul menyembunyikan kebenaran. 
Setiap firman yang ia terima dari Allah SWT. pasti ia sampaikan 
kepada umatnya. 


“Katakanlah (Muhammad), Aku tidak mengatakan kepadamu 
bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan aku tidak 
mengetahui yang gaib dan aku tidak (pula) mengatakan 
kepadamu bahwa aku malaikat. Aku hanya mengikuti apa yang 
di wahyukan kepadaku. Katakanlah, Apakah sama orang yang 
buta dengan orang yang melihat? Apakah kamu tidak 
memikirkan(nya).” (O.S. al-An'am/6: 50) 
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d. Al-Baladah 


Al-Baladah yaitu mustahil rasul itu bodoh. Meskipun Rasulullah 
saw. tidak bisa membaca dan menulis (ummi) tetapi ia pandai. 


( AAN ye pe LA AA) j5 


“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf, serta janganlah pedulikan orang-orang yang bodoh.” 
(O.S alA'raf/7: 199) 


3. Sifat Jaiz 


Jaiz artinya boleh. Sifat jaiz bagi rasul adalah sifat kemanusiaan, 
yaitu al-ardul basyariyah, artinya rasul memiliki sifat-sifat 
sebagaimana manusia biasa seperti rasa lapar, haus, sakit, tidur, sedih, 
senang, berkeluarga dan lain sebagainya. Bahkan seorang rasul tetap 
meninggal sebagai mana makhluk lainnya. 


Di samping rasul memiliki sifat wajib dan juga lawannya, yaitu 
sifat mustahil, rasul juga memiliki sifat jaiz, tentu saja sifat jaiz-nya 
rasul dengan sifat jaiznya Allah SWT. sangat berbeda. Allah SWT. 
berfirman: 


Un On su Un SU es lau 


“..(orang) ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia 
makan seperti apa yang kamu makan dan dia minum seperti apa 
yang kamu minum.” (O.S. al-Mu'minun/23: 33) 


Selain tersebut di atas, rasul juga memiliki sifat-sifat yang tidak 
terdapat pada selain rasul, yaitu seperti berikut. 


1. Ishmaturrasil adalah orang yang ma'shum, terlindung dari 
dosa dan salah dalam kemampuan pemahaman agama, 
ketaatan, dan menyampaikan wahyu Allah SWT. sehingga 
selalu siaga dalam menghadapi tantangan dan tugas apa pun. 
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2. Iltizamurrasil adalah orang-orang yang selalu komitmen 
dengan apa pun yang mereka ajarkan. Mereka bekerja dan 
berdakwah sesuai dengan arahan dan perintah Allah SWT. 
meskipun untuk menjalankan perintah Allah SWT. itu harus 
berhadapan dengan tantangan-tantangan yang berat baik dari 
dalam diri pribadinya maupun dari para musuhnya. Rasul tidak 
pernah sejengkal pun menghindar atau mundur dari perintah 
Allah SWT. 


E. Rasul Ulul Azmi 


Dari 25 (dua puluh lima) rasul yang wajib diimani, terdapat 5 
(lima) orang rasul pilihan yang mendapatkan gelar Ulul Azmi. Kata 
Ulul Azmi berasal dari bahasa Arab, yaitu : “Ulul” yang artinya orang 
yang memiliki, dan “Azmi” yang artinya cita-cita yang mantap. 
Sirojuddin menyebutkan bahwa Ulul “Azmi (ulu al-'azmi) artinya 
“orang-orang yang mempunyai kemauan kuat dan teguh. 


Adapun rasul-rasul yang termasuk dalam Ulul Azmi adalah : 
(1) Nabi Nuh As., (2) Nabi Ibrahim As., (3) Nabi Musa As., (4) Nabi 
Isa As., dan (5) Nabi Muhammad SAW. 


Rasul-rasul yang termasuk dalam kelompok Ulul “Azmi ini 
adalah orang yang memiliki ketabahan luar biasa, mempunyai 
ketetapan hati dan kesabaran, sekalipun dengan susah payah dan sangat 
berat dalam menegakkan syari'at Allah SWT, sehingga 
kesabaran mereka dipuji oleh Allah Swt sendiri sebagaimana dalam al- 
Our'an surat al-Ahgaf ayat 35 berikut : 


Beban ES Di EKA fa 9 74 0 LE Aya 2 42 

Ugp Oa He SD Jpa3 V3 In Ga aa UI 10 US mob 

- 22 & 5 Ama in SE aa Pe EA Ka UR La & 5 

Sa Ep al oa PA II BE Long 
r 


td 


P3 A 2 
PE 
SB Usil! 
(2) - 
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Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari Rasul-rasul telah bersabar dan janganlah 
kamu meminta disegerakan (azab) bagi mereka. pada hari 
mereka melihat azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada 
siang hari. (inilah) suatu pelajaran yang cukup, Maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik. 


Ayat di atas menunjukkan bahwa para rasul Ulul Azmi adalah 
rasul pilihan yang memiliki keteguhan hati dan ketabahan yang luar 
biasa, kesabaran dalam berbagai cobaan serta keuletan dalam berjuang 
melaksanakan dakwah ditengah-tengah kaumnya yang menentang 
keras dakwahnya. Diantara tantangan dakwah para rasul ulul azmi 
tersebut adalah: 


1. Nabi Nuh as. 


Nabi Nuh as. adalah Nabi dan Rasul yang pertama kali 
membawa syariat (hukum-hukum agama). Beliau adalah manusia yang 
paling panjang umurnya melebihi usia manusia pada umumnya. 
Seperti yang disebutkan dalam surat Al-Ankabut ayat 14 bahwa usia 
Nabi Nuh as. mencapai 950 tahun. Akan tetapi dalam dakwahnya, 
sangat sedikit sekali orang yang mengikuti seruannya. Sebagian besar 
menolak, bahkan mengejek dan menghinanya. Bahkan istri dan 
anaknya sendiri membangkang dan akhirnya tenggelam dalam 
gelombang banjir yang dahsyat. Beliau menyaksikan kejadian itu 
dengan tabah. 


2. Nabi Ibrahim as. 


Nabi Ibrahim as. disebut juga sebagai bapak para Nabi karena 
banyak keturunan beliau yang diangkat Allah SWT. sebagai Nabi dan 
Rasul. Nabi Ibrahim as. hidup di tengah-tengah kemusyrikan. Dalam 
dakwahnya menyeru pada jalan kebenaran beliau menghadapi 
rintangan yang berat. Hampir semua menolaknya, termasuk ayahnya 
sendiri yang bernama Azar, ia adalah tokoh pembuat dan penyembah 
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berhala yang dibuatnya sendiri. Nabi Ibrahim as. sangat gigih berjuang 
menegakkan tauhid walaupun beliau sampai dibakar oleh raja Namrud, 
namun Allah menyelamatkannya. 


Selanjutnya setelah beliau berpindah ke Palestina, maka beliau 
melanjutkan dakwah kepada kaum Bani Israil dan di kota ini pula 
beliau menikah dengan Siti Sarah dan Siti Hajar. Dengan ketaatan 
Nabi Ibrahim As. kepada perintah Allah SWT, beliau sampai beberapa 
kali mundar-mandir antara kota Palestina dengan kota“Bakkah” 
(Makkah) yang jaraknya sangat jauh sekali, perjalanan satu bulan pergi 
dan satu bulan pulang. 


Perintah Tuhan pertama adalah membawa Siti Hajar dengan 
anaknya Ismail yang masih bayi itu ke tempat yang di situ tidak ada 
pepohonan, tidak ada air, tanahnya sangat tandus dan gersang untuk 
selanjutnya diperintahkan Tuhan keduanya harus tinggal di tempat ini. 
Perintah Tuhan kedua adalah menyembelih putra kesayangannya 
Ismail dan tentu hal ini suatu ujian yang paling berat bagi beliau, 
walaupun kemudian Allah menunjukkan kebesaran-Nya dengan 
mengganti Ismail putranya dengan domba, dan domba itulah yang 
dikorbankan. Perintah Tuhan ketiga sehingga Nabi Ibrahim harus ke 
Makkah lagi adalah untuk membangun “Baitullah” (Ka'bah) bersama 
anak beliau Ismail as. Semua perintah Allah beliau laksanakan dengan 
penuh kesabaran dan ketabahan tetapi semuanya berujung kepada 
pertolongan Allah SWT. 


3. Nabi Musa as. 


Nabi Musa as. adalah Nabi yang diutus Allah SWT. 
menyelamatkan kaum bani Israil dari penguasa zalim, kejam, dan 
bengis, yakni Fir'aun yang mengakui dirinya sebagai Tuhan. Akan 
tetapi sejak bayi hingga remaja beliau diasuh oleh istri Fir'aun yang 
akhirnya menjadi musuh beliau. Setelah menerima wahyu dibukit 
Tursina, beliau langsung melaksanakan dakwahnya kepada Fir'aun, 
tetapi Fir'aun menolak seruannya dan menantang untuk adu sihir. Nabi 
Musa as. menang dan banyak ahli sihir yang beriman. Firaun 
mempersiapkan tentaranya untuk menangkap Nabi Musa as. Setelah 
sampai ke laut merah, Allah SWT. menyuruh Nabi Musa as. untuk 
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memukul tongkatnya ke laut dan air laut terbelah menjadi dua. Nabi 
Musa as. melewati celah-celah air laut tersebut dan Fir'aun pun 
mengikutinya. Setelah Nabi Musa as. sampai, beliau memukulkan 
tongkatnya ke laut, air laut pun kembali menyatu. Fir'aun dan bala 
tentaranya tenggelam di laut merah. 


4. Nabi Isa as 


Nabi Isa as diutus Allah SWT. untuk kaum bani Israil. Beliau 
lahir tanpa ada perantara seorang bapak sebagaimana manusia pada 
umumnya, sehingga hal itu menjadi bahan fitnah bagi orang-orang 
kafir. Beliau dilahirkan oleh Maryam binti Imran, seorang wanita 
shalihah. Nabi Isa as. diasuh oleh pamannya yaitu Nabi Zakaria as. 
Salah satu mu'jizat Nabi Isa as. adalah dapat membuat burung dari 
tanah dan dapat hidup. Dakwah Nabi Isa as. mendapat tantangan berat 
dari kaum bani Israil dimana mereka bermaksud membunuh beliau. 
Setiapkali tantangan datang, selalu ia hadapi dengan tabah. Dengan 
izin Allah SWT. beliau selamat dari kejaran musuh. 


5. Nabi Muhammad SAW 


Nabi Muhammad SAW. adalah Rasul terakhir yang diangkat 
oleh Allah SWT. sehingga disebut khatamul Anbiya' atau penutup 
rasul. Ibunya wafat saat beliau berusia 6 tahun. Masyarakat kafir 
Ouraish sangat membenci Rasulullah karena agama yang beliau 
siarkan tidak sesuai dengan agama nenek moyang mereka yakni 
memuja berhala, sedang rasulullah menyeru untuk menyembah Allah 
SWT. akan tetapi atas kebijaksanaan beliau saat meletakkan Hajar 
Aswad maka beliau diberi gelar Al-Amin atau dapat dipercaya. Bahkan 
budi peketi Rasulullah yang luhur sudah diakui orang-orang kafir sejak 
ia usia anak-anak. 


Nabi Muhammad adalah seorang Nabi yang mempunyai 
kesabaran luar biasa. Misalnya: ia memaafkan penduduk Thaif yang 
melemparinya dengan batu, kotoran manusia, dan unta. Ia juga 
memaafkan Suragah bin Malik yang berniat membunuhnya. Karena 
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sifat-sifatnya tersebut banyak orang yang semula memusuhinya 
menjadi simpati dan akhirnya beriman. Setelah mengalami rintangan 
dan hambatan, akhirnya Nabi Muhammad SAW berhasil membangun 
peradaban Islam di kota Madinah. Kemudian Nabi Muhamamd SAW 
membebaskan Makkah dari orang-orang kafir. Peristiwa ini disebut 
“Fathu Makkah” (kemenangan atas kota Makkah). 


Nabi Saw. melakukan haji perpisahan (haji wada”) pada tahun 
10 H. Menjelang akhir kenabian, beliau menerima wahyu terakhir 
yaitu Surat Al — Maidah ayat 3. Akhirnya pada tanggal 12 Rabiul Awal 
11 H (632 M). Nabi SAW. wafat dalam usia 63 tahun di rumah 
putrinya (Fatimah). Beliau dimakamkan di samping masjid Nabawi, 
Madinah. 


Demikianlah sepenggal kisah rasul Ulul Azmi untuk menjadi 
inspirasi bagi segenap umat Islam, bagaimana ketauladanan mereka 
dalam berdakwah yang tidak mengenal lelah, mereka selalu menyeru 
umat siang dan malam, penuh kesabaran dan ketabahan sambil terus- 
menerus berdo'a dan memohon pertolongan Allah SWT. baik untuk 
diri mereka sendiri maupun untuk kaum mereka masing-masing. 


Hikmah beriman kepada rasul ulul azmi dalam kehidupan, antara 
lain: 


1. Bertambah iman kepada Allah swt dengan mengetahui bahwa 
rasul itu benar-benar manusia pilihan-Nya. 

2. Sabar dan tabah dalam melaksanakan perintah Allah swt dan 
rasul-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya. 

3. Bersyukur kepada Allah swt atas segala nikmat yang diberikan- 
Nya 

4. Ikhlas menerima segala ujian dan cobaan yang kita alami 

5. Mempercayai tugas-tugas yang dibawanya untuk disampaikan 
kepada umatnya. 

6. Lebih mencintai, menghormati, dan mengagungkan rasul atas 
perjuangannya dalam menyampaikan agama Allah swt. kepada 
umatnya. 
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7. Memperoleh teladan yang baik untuk menjalani hidup sehingga 
akan selamat di dunia dan di akhirat dengan bimbingan yang 
diberikan rasul." 


F. Tugas Rasul-Rasul Allah SWT. 


Allah mengutus pada setiap umat seorang Rasul. Walaupun 
penerapan syari'at dari tiap Rasul berbeda-beda, namun Allah 
mengutus para Rasul dengan tugas yang sama. Para rasul dipilih oleh 
Allah SWT. dengan mengemban tugas yang tidak ringan. Di antara 
tugas-tugas rasul itu adalah sebagai berikut: 


1. Menyampaikan risalah dari Allah SWT. 

2. Mengajak kepada tauhid, yaitu mengajak umatnya untuk meng- 
esa-kan Allah SWT. dan menjauhi perilaku musyrik 
(menyekutukan Allah). 

3. Memberi kabar gembira kepada orang mukmin dan memberi 
peringatan kepada orang kafir. 

4. Menunjukkan jalan yang lurus. 

5. Membersihkan dan menyucikan jiwa manusia serta mengajarkan 
kepada mereka kitab dan hikmah. 

Meluruskan pemikiran dan agidah yang menyimpang. 

Mengatur umat manusia untuk berkumpul dalam satu agidah. 
Dakwah kepada Allah SWT. 

Sebagai hujjah bagi manusia. 


SO PELAN 


G. Kandungan Iman kepada Para Nabi dan Rasul 


Diantara kandungan beriman kepada para Nabi dan Rasul Allah 
SWT., adalah sebagai berikut: 


Pertama, meyakini dengan benar dan mantap bahwa Allah 
SWT. telah mengutus kepada setiap umat seorang rasul yang mengajak 
untuk menyembah Allah saja dan mengkufuri sesembahan selainNya. 


80 Yusuf Hasyim, Agidah Akhlak.... hal. 127. 
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Artinya, substansi dakwah para rasul, dari yang pertama sampai yang 
terakhir sama, yaitu mentauhidkan Allah dalam uluhiyah, rububiyah 
dan asma' wa sifat (nama dan sifat Allah), dan meniadakan lawannya 
atau meniadakan kesempurnaannya."' Begitulah, para nabi dan rasul 
membawa agama satu, yaitu Islam, dan setiap rasul menegaskan 
kepada kaumnya: 


dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
lalu ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, 
(karena) sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka 
mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" (OS. Al 
Mu'minun/23 :23). 


Ju - firmanNya: 


2 AA 


na SAT AP WA RERE PSEU 


at“ 5 
| 


J5 Gn Ih, 


Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan 
Jauhilah thagut itu. (OS. An Nahl/16 :36). 


Seluruh syariat mengajak kepada tauhid. Itulah inti sari dakwah 
para rasul sejak Nabi Nuh as. sampai Nabi Muhammad SAW. Syaikh 
Islam Ibnu Taimiyah berkata: “Inilah agama nabi yang pertama sampai 
nabi terakhir dan para pengikut mereka, yaitu Islam. Agama Islam itu, 
intinya ialah beribadah kepada Allah saja yang tidak ada sekutu 
bagiNya. Ibadah kepada Allah di setiap waktu dan tempat, yaitu 
dengan mentaati para rasulNya. Sehingga seorang hamba beribadah 


81 Hisyam Abdulgadir, Mukhtashar Ma'arij Al Oabul Bi Syarhi Sullam Al 
Wushul Ila Ilmi Al Ushul Li Haafizh bin Ahmad Al Hakami, Cetakan II, , 
(Kairo, Mesir: Daar Ash Shafwah, 1413 H)), hal. 200-201. 
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kepadaNya dengan tidak menyelisihi ajaran para rasul tersebut, 
sebagaimana orang yang Allah ceritakan dalam firmanNya: 


Aa. Ka “ “ed - AT 
V3 B9 636 SU ai Ga 2 La Intan sa 
Ki “20 


Dis ad Sma Bp KL Cai Ira KI 


Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan 
Allah? Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari 
Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. dan Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu akan memperoleh azab yang Amat 
pedih. (OS. Asy Syura/42 :21). 


Tidaklah beriman kepada Allah, kecuali orang yang beribadah 
kepada Allah dengan mentaati para rasulNya. Tidaklah beriman 
kepada Allah dan beribadah kepadaNya, kecuali orang yang beriman 
kepada seluruh para rasul dan mentaati mereka. Sehingga setiap rasul 
ditaati sampai datang rasul berikutnya, lalu ketaatannya diberikan 
kepada rasul yang tersebut”.?? 


Fs 
C an 
CL 


Kedua, beriman bahwa para rasul adalah orang yang 
memberikan petunjuk dakwah dan bimbingan menuju hidayah, 
sebagaimana firman Allah : 


Sesunguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan, dan 
bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (OS. Ar 
Ra'd/13 :7). 


Juga firmanNya. 


8 Tbnu Taimiyah, Al Jawaab Ash Shahih Liman Baddala Din Al Masih, tahgig 
Ali Hasan Naashir, Abdulaziz Ibrahim Al “Askar dan Hamdaan Muhammad 
Al Hamdan, Cetakan II, (Riyadh KSA: Daar Al “Aashimah, 1419 H), hal. 
1/83-84. 
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P— 

Fa 

CT) 
SP 


dan Sesungguhnya kamu benar- benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. (yaitu) jalan Allah yang Kepunyaan-Nya 
segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua urusan. (OS. 
Asy Syura/42 :52-53). 


Adapun hidayah taufig, hanyalah di tangan Allah, Dialah yang 
membolak-balik hati dan mengatur segala perkara." 


Ketiga, membenarkan kerasulan dan mengakui kenabian 
mereka. Meyakini bahwa mereka jujur dan benar dalam 
menyampaikan semua yang dari Allah. Mereka telah menyampaikan 
risalah Ilahi, serta menjelaskan kepada semua manusia semua, yang 
tidak mereka ketahui.“ Para rasul tidak pernah menyembunyikan satu 
huruf pun dari risalah Ilahi. Mereka tidak merubah, menambah dan 
mengurangi dengan sesuatu. Allah berfirman: 


& 


KR Sag er ANA Data 
Sel IN Ja Je Ja 


5 


Maka tidak ada kewajiban atas para rasul, selain dari 
menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (OS. An Nahl/16 
135). 


Barang siapa yang mengkufuri salah seorang dari mereka, 
berarti telah mengkufuri seluruh para rasul dan kufur terhadap Allah 
yang mengutus mereka. Allah berfirman. 


83 Hisyam Abdulgadir, Mukhtashar Ma 'arij Al Oabul...., hal. 201. 

84 Shalih bin Fauzaan Al Fauzaan, Al Irsyaad Ila Shahih Al Vtigaad Wa Ar 
Radd 'Ala Ahli Asy Syirik Wal Ilhaad, Cetakan I, (Riyadh, KSA: Dar Al 
“Aashimah, 1423 H), hal. 235. 
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2. 3 2. 


@ NA SN AN EA Si ag EN Sa Mana Pa Ra 
Wu Gala SS Ugtajedl3 0) ya dl Jp! Les Iga Gali 


nan, € Fa Na P1 Ea Haa NAN 3. PA —.. 
IJB3 Abah ga JI Sp Bis N sabah cas ca 


2 
aa Snana Mena Oh ENI Ban Ata LA oa 
(Dadi TU C3, Selat benlolg Lina 


Rasul telah beriman kepada Al Our'an yang diturunkan 
kepadanya dari Rabb-nya, demikian pula orang-orang yang 
beriman. Semuanya beriman kepada Allah,  malaikat- 
malaikatNya, kitab-kitabNya dan rasul-rasulNya. (Mereka 
mengatakan): “Kami tidak membeda-bedakan — antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasulNya,” dan 
mereka mengatakan: “Kami dengar dan kami ta'at”. (Mereka 
berdoa): “Ampunilah kami ya Rabb kami, dan kepada 
Engkaulah tempat kembali”. (OS. Al Bagarah/2 :285). 


Juga firman Allah SWT. 


Bg HL 21 ta E ND 8g G2 33 : 
Alan 9 AMI yo 19333 OI Soga yag Aha Mb UgS0 Lx ol 
aa Be GA An 8. 


Pp an ea ana AP ana KANG TA PI TEA 
DI on NASA Ol Ogan AR A9 YAN yap Ld yah 


- 


Pa PAN Gea ma AA Pe ea Ka LAI ad 2 Pa 
Kagh CSS GpAKU KASI LS Dara a2 UI 


perkod 


Bea ne tania MR na Rang ia He AN PA an 2 HAN 
gas DGN Ata AA 001 Dea ASI aka g ML Iyaals cell 


KT 


- 
3G 


maa Ara 2 2S ai 03 
(BD K3 bait ML OS3 angel ne 


Sesungguhnya orang-orang kafir kepada Allah dan rasul- 
rasulNya, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan 
kepada) Allah dan rasul-rasulNya, dengan mengatakan: “Kami 
beriman kepada yang sebahagian dan kafir terhadap 
sebahagian (yang lain),” serta bermaksud (dengan perkataan 
itu) mengambil jalan (tengah) diantara yang demikian (iman 
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atau kafir), merekalah orang-orang yang kafir sebenar- 
benarnya. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir itu siksaan yang menghinakan. Orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan para rasulNya dan tidak membedakan 
seorangpun diantara mereka, kelak Allah akan memberikan 
kepada mereka pahalanya. Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (OS. An Nisaa/4 :150-152). 


Keempat, beriman bahwa Allah meninggikan derajat sebagian 
rasul atas sebagian lainnya. Menjadikan Nabi Ibrahim as. dan Nabi 
Muhammad SAW. sebagai khalilNya. Berbicara kepada Nabi Musa 
aS., mengangkat Nabi Idris as. pada martabat yang tinggi, dan 
menjadikan Nabi Isa as. sebagai hamba dan rasulNya serta Muhammad 
SAW. sebagai penutup para nabi dan rasul, sebagaimana firman Allah 
SWT. 


Io AA 
21 03Ge ALA 250 SESATA mA ARA TO YAI Alia 
& 355 Pa Pe Pan Serda 25 aa ka NN na ak 
LAI Tap AA aa ga Ol Gee Las: KS aah 


Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas 
sebagian yang lain. Diantara mereka ada yang Allah berkata- 
kata (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah 
meninggikannya beberapa derajat. Dan Kami berikan kepada 
Isa putera Maryam beberapa mu 'jizat, serta Kami perkuat dia 
dengan Ruhul Oudus. (OS. Al Bagarah/2 :253). 


Dan Allah mengambil Ibrahim menjadi — khalilNya 
(kesayanganNya). (OS. An Nisaa/4 :125) 
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2.2. 


BA Ga dikata il Ja AAA) Gak D0 


Allah berfirman: “Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk 
membawa risalahKu dan untuk berbicara langsung denganKu, 
sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku berikan 
kepadamu, dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang 
bersyukur”. (Al A'raf/7 :144). 


z 2... 2 age Az 
Pe — NG AN id AN 
(3) AA (LH aNl 2 


Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung. (OS. 
An Nisaa/4 :164) 


- - 4 z 29 CS 22 32 5 
GP PP 4 £ - 8 Pa - pa 
bls Cbxa Ata353 (5) Co Upalo OS 0) Ganyal ASI GS 


Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, kisah) Idris 
(Wang disebut) di dalam Al Our'an. Sesungguhnya ia adalah 
seorang yang sangat membenarkan dan seorang nabi. Dan 
Kami telah mengangkatnya ke martabat yang tinggi. (OS. 
Maryam/19 :56-57). 


Kelima, beriman kepada para nabi dan rasul secara umum, baik 
yang telah kita ketahui maupun yang belum kita ketahui. Demikian 
juga beriman secara khusus kepada setiap nabi dan rasul yang telah 
Allah sebutkan namanya, dengan berkeyakinan bahwa Allah memiliki 
para rasul lainnya yang tidak Dia kisahkan. Allah berfirman: 
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DA 


SE ah TAN TA anna KU ASN na BS men Aa 2 SO 
FA NA SEA 


Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang rasul 
sebelum kamu, diantara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu dan di antara mereka ada (pula) yang tidak Kami 
ceritakan kepadamu. (OS. Al Mu' min/40 :78) 


Keenam, mentaati para nabi dan rasul dengan mengikuti seluruh 


perintah mereka dan menjauhi seluruh larangannya, serta berjalan di 
atas manhaj mereka. Karena, mereka telah menyampaikan syari'at dari 
Allah. Mereka sebagai contoh teladan bagi umat mereka. Allah SWT. 
memberikan kema 'suman kepada mereka dalam menyampaikan berita 
dari Allah dan risalahNya menurut kesepakatan umat. Allah berfirman 
tentang Nabi Muhammad SAW. 


Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu ”. 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Katakanlah: 
“Ta'atilah Allah dan RasulNya, Jika kamu berpaling, maka 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir”. (OS. 
Ali Imran/3 :31-32) 


Taat dan ibadah kepada Allah dengan mengikuti dan mencontoh 


mereka. Sedangkan yang menjadi kewajiban kita adalah beramal 
dengan syari'at rasul yang diutus kepada kita, yaitu Muhammad SAW., 
yang menjadi penutup sekalian para nabi dan rasul. Nabi Muhammad 
SAW. diutus untuk segenap umat manusia. Allah berfirman: 
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NA ngeh on Ta Ik BA II ayun Kl 
BEN Kb Pi Land Sy yaa Y H3 YG 
i 


Oa Fe LN SKS OA Aa sha 3 Aa 
# 2. LN, 0. » FN 


Maka demi Rabbmu, mereka (pada hakikatnya) tidak beriman, 
hingga mereka menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa keberatan 
dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu berikan, dan 
mereka menerima dengan sepenuhnya. (OS. An Nisaa/4 :65). 


H. Hikmah Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah 


SWT. 


Pentingnya orang Islam beriman kepada rasul bukan tanpa 


alasan. Di samping karena diperintahkan oleh Allah SWT., juga ada 
manfaat dan hikmah yang dapat diambil dari beriman kepada rasul. Di 
antara manfaat dan hikmah beriman kepada rasul adalah sebagai 
berikut: 


Tz 
2: 


gua 


Makin sempurna imannya. 

Mengetahui rahmat serta perhatian Allah SWT. kepada hamba- 
hamba-Nya sehingga mengutus para rasul untuk menunjuki 
mereka pada jalan Allah serta menjelaskan bagaimana 
seharusnya mereka menyembah Allah SWT., karena memang 
akal manusia tidak bisa mengetahui hal itu dengan sendirinya. 
dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam. (OS. Al-Anbiya: 107) 


Terdorong untuk menjadikan contoh dalam hidupnya. 
Terdorong untuk melakukan perilaku sosial yang baik. 
Memiliki teladan dalam hidupnya. Firman Allah SWT.: 
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“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat 
Allah”. (9.S. al-Ahzab/33: 21) 


Mencintai para rasul dengan cara mengikuti dan mengamalkan 
ajarannya, mengagungkannya serta memujinya karena mereka 
adalah para rasul Allah SWT., dan karena mereka hanya 
menyembah Allah, menyampaikan risalah-Nya dan menasihati 
hambaNya. Firman Allah SWT.: 


IA, 


ae ab ma AI 3 Kesra NE 
AG ANA IN Jaa AN 3 GAS AN Op3 JAS u) US 


“Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa- 
dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (O.S. 
Ali Imran/3: 31) 

Mengetahui hakikat dirinya bahwa ia diciptakan Allah SWT. 
untuk mengabdi kepada-Nya. Firman Allah SWT.: 


2 Batan TAN 
09SAI NI Ge YI3 GE cl 3 


“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 
mereka beribadah kepada-Ku.” (9.S. az-Zariyat/51: 56) 


Wallahu A 'lam. 
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BAB 6 


IMAN KEPADA HARI AKHIR 


Suatu saat nanti, seluruh alam semesta akan hancur dan 
tergantikan dengan kehidupan yang kekal (akhirat). Meyakini hal 
tersebut merupakan iman terhadap hari kiamat. Peristiwa hari kiamat 
akan membinasakan seluruh semesta berserta isinya. Peristiwa tersebut 
terjadi dalam dua fase, yakni kiamat sughra (kecil) dan kiamat kubra 
(besar). 


Kiamat sughra adalah terjadinya kejadian hancurnya jagat raya 
dengan skala yang kecil. Misalnya adalah bencana alam seperti 
tsunami, gempa bumi, gunung meletus, banjir sebagainya 
Kiamat kubra adalah kiamat yang sesungguhnya, yaitu proses 
hancurnya alam semesta beserta seluruh penghuninya. Kiamat kubra 
ini merupakan salah satu tanda dimulainya kehidupan akhirat. Dengan 
demikian, manusia akan mulai ditimbang dan dipertanggungjawabkan 
segala amalnya di dunia. Tanda-tanda hari kiamat kubra ini adalah 
munculnya Dajjal, turunnya Yakjuj dan Makjuj, terbitnya matahari dari 
Barat dan lain-lain. 


Berikut adalah beberapa ayat dalam Al-Gur'an yang 
menandakan dahsyatnya peristiwa kiamat: 


1. Bumi digoncangkan sekuat kuatnya hingga mengeluarkan isi 
yang dikandungnya (OS. Al- Zalzalah:1-5) 


135 


Pilar-pilar Iman: Panduan Komprehensif Memahami Rukun Irman 


Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 
dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandung)nya, dan manusia bertanya: "Mengapa bumi 
(menjadi begini)?", pada hari itu bumi menceritakan beritanya, 
karena Sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
sedemikian itu) kepadanya. (OS. Al-Zalzalah:1-5) 


Matahari digulung, bintang-bintang berjatuhan dan laut meluap. 
(OS. Al- Infithaar : 1 — 3) 


S3 ET BEAST 5 Abhi ALA II 


AA 
(33 


Y» 


( j 


Apabila langit terbelah, dan apabila bintang-bintang jatuh 
berserakan, dan apabila lautan menjadikan meluap, (OS. Al- 
Infithaar:1-3) 


Gunung-gunung kemudian pecah berterbangan menjadi pasir 
(OS. Al- Haggah : 14) 


HD 33 aa 9 5383 ta JA Sela, 


Dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan 
keduanya sekali bentur. (OS. Al-Haaggah:14) 


Manusia tidak dapat menolong manusia lainnya, bahkan seorang 
ayah terhadap anaknya sendiri. (OS. Lukman : 33) 
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( 


rat 
KA G3 0 2 2. 1 Pa 
. 8 


Ba IA BEAN 


Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu 
hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong 
bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah benar, 
Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan 
kamu, dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu 
dalam (mentaati) Allah. (OS. Lukman:33) 


A. Pengertian Beriman Kepada Hari Akhir 


Ingatlah, manusia akan semakin tua, mati, dan akhirnya kembali 
menjadi tanah. Langit dan bumi akan hancur pada saatnya. Matahari 
akan kehabisan cahayanya, lalu padam. Maka berakhirlah kehidupan 
di dunia ini. Hari akhir sering disebut sebagai hari kiamat. Hari akhir 
adalah hari dimana dunia dan seisinya rusak binasa (hancur) dan tidak 
ada kehidupan lagi. 


Beriman kepada hari akhir adalah percaya dengan sepenuh hati 
bahwa suatu saat alam semesta dan seisinya akan hancur dan berakhir. 
Kehidupan selanjutnya di alam akhirat. Kehidupan akhirat tiada 
pernah berakhir. Kehidupan dunia hanya sementara. Dunia hanya 
tempat menguji manusia apakah manusia mau berbuat baik atau tidak. 
Jika manusia selama hidup di dunia mau beribadah kepada Allah 
SWT. dan mau berbuat baik karena Allah SWT., maka kelak di 
akhirat akan bahagia yaitu masuk surga. Begitu sebaliknya, jika 
manusia selama hidup di dunia tidak mau beribadah kepada Allah 
SWT. dan enggan berbuat baik, maka akan mengalami kesengsaraan 
dan siksaan yaitu masuk neraka. 
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Terdapat 3 (tiga) golongan yang berpendapat tentang hari akhir 
sebagai berikut? : 


1. Golongan atheis, yaitu golongan manusia yang mengingkari 
atau tidak mempercayai adanya hari akhir, juga disebut mulhid 
(tidak mempercayai adanya tuhan). 


2. Golongan agama aardli, yaitu golongan manusia yang 
mempercayai adanya reinkarnasi yaitu penjelmaan roh manusia. 
Golongan agama ardhi yaitu golingan agama yang dibuat oleh 
manusia. 


3. Golongan agama samawi, yaitu golongn manusia yang 
mempercayai adanya hari akhir dan adanya kehidupan akhirat. 
Golongan ini dianut oleh pemeluk agama yang berasal dari 
Allah SWT. 


B. Dalil Beriman Kepada Hari Akhir 
1. Dalil Agli 


Tidak ada sesuatu yang kekal di dunia ini. Begitu pula alam 
semesta dan segala isinya akan mengalami kerusakan dan kehancuran. 
Sesungguhnya yang kekal hanyalah Allah SWT. Semua makhluk 
ciptaan Allah tidak ada yang abadi, termasuk dunia ini. Oleh karena 
itu sangatlah masuk akal jika suatu saat nanti dunia ini akan mati, 
hancur, dan berakhir. Itulah yang disebut hari akhir. 


Para pakar ilmu pengetahuan mengaakan bahwa matahari 
sebagai sumber energi dalam bentuk bola api yang sangat besar dan 
sangat panas suatu saat akan kehilangan cahayanya. Mula-mula 
ditandai dengan keadaannya yang semakin mengecil karena setiap 
detik matahari kehilangan beratnya sekitar 4.000.000 ton. Lalu habis 
dan jelaslah gelap gulita alam semesta beserta isinya, termasuk bumi 
yang kita tempati. Di sinilah alam semesta mengalami kehancuran 


85 Muta'allimah, Agidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019), hal. 
8. 
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yang disebut hari akhir (hari kiamat). 
2. Dalil Nagli 
a. OS. Al-A'raf ayat 187: 


EN Be aah Mang oa yo arjlng 


Bejeng AS E TA aa gal at) 


TH AL II AT Le le ke ha slh 


ed 


G1 


Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah 
terjadinya?" Katakanlah: "Sesungguhnya pengetahuan tentang 
kiamat itu adalah pada sisi Tuhanku, tidak seorangpun yang 
dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain Dia. kiamat itu 
Amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di 
bumi. kiamat itu tidak akan datang kepadamu melainkan dengan 
tiba-tiba". mereka bertanya kepadamu seakan-akan kamu 
benar-benar mengetahuinya. Katakanlah: "Sesungguhnya 
pengetahuan tentang bari kiamat itu adalah di sisi Allah, tetapi 
kebanyakan manusia tidak Mengetahui". 


b. OS. Al-An'am ayat 134: 


Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti datang, dan 
kamu sekali-kali tidak sanggup menolaknya. 


c. OS. Al- Hajj ayat 7: 


AN 
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dan Sesungguhnya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada 


keraguan padanya dan bahwasanya Allah membangkitkan 
semua orang di dalam kubur. 


d. OS. Thaha ayat 15: 


Segungguhnya hari kiamat itu akan datang aku merahasiakan 
(waktunya) agar supaya tiap-tiap diri itu dibalas dengan apa 
yang ia usahakan. 


C. Macam-Macam Alam Ghaib yang Berhubungan 


dengan Hari Akhir 


Alam-alam gaib yang berhubungan dengan hari akhir adalah 
alam-alam gaib yang harus dilewati manusia setelah kiamat datang 
yang dimulai dari alam barzakh sampai hari pembalasan (surga atau 
neraka). 


1. Alam Barzakh 


Yaitu alam kubur tempat manusia meninggal dunia. Di dalam 
alam kubur jika manusia yang telah meninggal dunia diperlihatkan 
dengan kedamaian, kesejukan, keindahan, dan segala kebahagiaan- 
kebahagian lainnya, maka pertanda manusia itu di hari akhir kelak 
akan masuk surga. Tetapi sebalikna jika manusia yang telah 
meninggal dunia di alam kubur ditampakkan oleh berbagai macam 
penderitaan dan siksaan, maka menandakan di akhirat manusia itu 
akan masuk neraka. 


2. Yaumul Ba'ats 


Yaitu hari bangkit manusia dari alam kubur. Pada hari itu 
semua manusia yang telah meninggal dunia jasadnya diutuhkan lagi 
seperti sedia kala meskipun sudah meninggal dunia berabad-abad 
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lamanya. Lalu manusia digiring ke suatu tempat yang disebut Padang 
Mahsyar. 


3. Yaumul Hasyr 


Yaitu hari digiringnya manusia ke Padang Mahsyar setelah 
dibangkitkan dari kubur. Di Padang Mahsyar manusia dikumpulkan 
untuk dimintai pertanggungjawaban amal perbuatannya selama hidup 
di dunia. Malaikat pencatat perbuatan manusia akan menunjukkan 
kepada masing-masing orang atas izin Allah SWT. Tidak ada catatan 
yang salah apalagi catatan bohong karena selalu diawasi oleh Allah 
SWT. 


4. Yaumul Hisab 


Yaitu hari dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar untuk 
dihitung amal perbuatannya selama hidup di dunia. Semua anggota 
tubuh akan bicara sendiri tanpa disuruh dan tanpa ditanyai. Malaikat 
sebagai pengawas ketika semua anggota tubuh bicara untuk 
mempertanggugjawabkan perbuatan manusia yang memilikinya. 


5, Yaumul Mizan 


Yaitu hari dikumpulkannya manusia di Padang Mahsyar untuk 
ditimbang amal perbuatannya selama hidup di dunia. Sebagaimana 
saat dihitung amal perbuatan manusia, semua anggota tubuh juga 
berbicara sendiri-sendiri melaporkan atas apa perbuatan yang telah 
dilakukan oleh si empunya selama hidup didunia. 


6. Sirath 


Yaitu jalan menuju surga. Sirath sering disebut sebagai 
jembatan sirathal mustagim. Bagi manusia yang beramal baik berjalan 
lewat sirath akan sampai ke surga. Bagi yang beramal buruk jalannya 
tidak sampai ke surga tetapi jatuh ke jurang neraka. 


7. Yaumul Jaza (Hari pembalasan) 
a. Surga 


Surga adalah sebutan sebuah tempat yang penuh kenikmatan 
dan kebahagiaan di hari akhir. Surga disediakan bagi orang-orang 
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yang takwa kepada Allah SWT. Gambaran kenikmatan di surga 
sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah SWT. Surat Huud 
ayat 108 dan surat Yaasin ayat 55-56.. 


he 


SENI LT AAS Ld Grab AI G3 ina 2 


A2 


Dae R2 Ab ab AA 


Adapun orang-orang yang berbahagia, Maka tempatnya di 
dalam syurga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain): sebagai 
karunia yang tiada putus-putusnya. (OS. Huud:108) 


Sesungguhnya penghuni syurga pada hari itu bersenang-senang 
dalam kesibukan (mereka). Mereka dan isteri-isteri mereka 
berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan- 
dipan. (OS. Yaasin:55-56) 


b. Neraka 


Neraka adalah sebutan sebuah tempat yang penuh 
penderitaan dan siksaan di hari akhir. Neraka diperuntukkan 
bagi orang-orang yang durhaka dan mengingkari hukum- 
hukum Allah SWT. Gambaran penderitaan di neraka 
diterangkan dalam firman Allah SWT. Surat Huud ayat 106-107 
dan Surat An-Nisaa” ayat 56. 


Uu K3 TT ab (an 


3 


EN NA One Sp IA NI 
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Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas 
(dengan merintih), mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang 
Dia kehendaki. (OS. Huud:106-107) 


Aa 


anta ATT Ani La Rana 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang 
lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (OS. An-Nisaa':56) 


D. Tanda-Tanda Adanya Hari Akhir 
1. Tanda Sughra (Tanda-tanda Kiamat Kecil) 


Maksudnya tanda-tanda hari akhir yang dapat disaksikan di 
dunia ini, antara lain!$ 


a. Rusak/ hancurnya sesuatu di dunia ini/ Kematian Kemaksiatan 
b. Banyak orang tidak tahu malu sehingga berbuat maksiat tidak 
merasa dosa/salah/malu 

Banyak masjid megah tapi hanya sedikit jamaah 

Semakin banyak generasi muda dalm pergaulan bebas 

Banynak yang durhaka kepada orang tuanya 

Semakin banyak laki-laki berpenampilan seperti perempuan atau 
perempuan berpenampilan seperti laki-laki 

Ilmu agama sudah diabaikan 


bp An 


ga 


86 Muta'allimah, Agidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019), hal. 
13. 
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h. Korupsi meraja lela dan hidup bermegah-megahan 

i. Semakin sedikit perlaku orang yang Our'ani 

j. Banyak berdatangnan di majlis ta”lim tetapi yang didapat hanya 
kumpul-kumpul saja 

k. Banyak orang yang enggan mengaji dan mengkaji ilmu agama 

Il. Banyak orang yang hanya memikirkan kepentinga duniawi saja 

m. Menghambur-hamburkan harta dan enggan bershadagah 

n. Menggunakan media sosial tidak pada tempatnya (menggunakan 
untuk hal-hal yang tidak ada manfaatnya bahkan untuk maksiat). 


2. Tanda Kubra (Tanda-tanda kiamat kubra) 


Maksudnya tanda-tanda yang sudah ditetapkan oleh Allah 
SWT. dan akan terjadi pada saat mendekati hari akhir, antara lain? : 


a. Turunnya Dajjal 

b. Turunnya binatang melata yang aneh 

c. Matahari terbit dari sebelah barat (tempat terbenamnya, 
berlawanan dengan tempat terbitnya) 

d. Keluarnya gas beracun dari semua sudut bumi 


E. Perilaku Yang Mencerminkan Beriman Kepada 
Hari Akhir 


Orang yang mempercayai adanya hari akhir akan menampakkan 
perilaku yang dapat dipertangngjawabkan. Perilaku orang beriman 
kepada hari akhir, antara lain! : 


1. Menjaga pikiran, sikap, dan perilaku dari akhlak tercela seperti, 
su'uzan, hasad, dendam, namimah, tamak, dan sebagainya. 
Sebaliknya memupuk perilaku dari akhlak terpuji seperti: 
husnuzan, bertanggungjawab, amanah, dan sebagainya. 


8! Muta'allimah, Agidah Akhlak ...., hal. 14. 
88 Muta”allimah, Agidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019), 14- 
15. 
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. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT. 
Memantapkan keimanan terhadap Rukun Iman, beribadah dan 
beramal shalih berdasarkan Rukun Islam kecuali haji bagi yang 
mampu saja. 


. Memperbanyak zikir dan bershalawat 


Berzikir untuk mengingat Allah SWT. dan mohon ampun atas 
kesalahan-kesalahan. Bershalawat untuk menyanjung dan 
mendoakan Rasulullah Muhammad Saw. sebagai rasa kecintaan 
kepada Nabi Saw. dan agar kelak kita mendapat syafaat di hari 
kiamat. 


. Selalu membaca Al-Our'an 


Sebagai orang yang beriman kepada hari akhir semestinya 
selalu membaca dan mengkaji ayat-ayat al-Our'an selain untuk 
menambah pahala juga sebagai pengingat kelak dunia dan 
seisinya akan berakhir dan al-Gur'an sebagai pedoman hidup 
manusia juga bercerita tentang hari akhir. 


. Bergaul dengan orang-orang shalih. 


Dengan siapa kita berteman dapat menandakan akhlak kita 
seperti apa. Jika kita berteman dengan orang shalih berarti kita 
termasuk orang yang shalih. Begitu sebaliknya. Berarti teman 
dapat mebawa kita ke arah baik atau buruk. Maka hati-hati 
dalam memilih teman. 


. Mengembangkan potensi diri 


Setiap orang memiliki potensi yang berbeda. Selama potensi itu 
baik, maka perlu dikembangkan agar lebih bermanfaat bagi diri 
sendiri dan mungki bagi orang lain. Pandai memanfaatkan 
waktu luang untuk kegiatan yag positif dan gemar berlatih 
adalah cara mengembangkan potensi diri. 


. Memupuk tali persaudaraan dan silaturrahmi 


Zaman sudah akhir dan suatu saat akan terjadi hari akhir. 
Memupuk tali persaudaraan sangat dibutuhkan. Bersaudara 
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menandakan ada satu rasa, satunya senang yang lain ikut senang, 
yang satu sedih yang lainnya ikut sedih. Bersaudara jauh dengan 
sifat pemusuhan. Memupuk tali silaturahmi adalah cara terbaik 
untuk memperkuat persaudaraan.  Silaturrahmi akan 
melancarkan rezeki dan memnjangkan umur. Wallahu A'lam. 
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BAB 7 


IMAN KEPADA OADHA DAN OADAR 
ALLAH SWT 


Rukun iman yang terakhir adalah beriman kepada gadha dan 
gadar Allah SWT. Sebagai seorang mukmin, kita harus mengakui dan 
meyakini bahwa setiap hal yang terjadi di dunia ini atas izin Allah. 
Kita harus menerima dengan lapang dada semua ketentuan-Nya, baik 
yang bagi kita baik ataupun kurang baik. Namun, Allah lah yang tahu, 
mana yang terbaik untuk kita. Oleh karena itu, kita harus tetap berbaik 
sangka pada-Nya dan tetap melakukan yang terbaik sebagaimana yang 
Allah perintahkan untuk kita semua. 


Oadha maknanya adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah 
pada makhluk-Nya, baik berupa penciptaan, peniadaan, maupun 
perubahan terhadap sesuatu. Sedangkan godar maknanya adalah 
sesuatu yang telah ditentukan Allah sejak zaman azali. Dengan 
demikian godar ada lebih dulu kemudian disusul dengan gadha. 


A. Pengertian Oadha dan Oadar 


Secara bahasa pengertian gadha adalah ketetapan, ketentuan, 
keputusan, kehendak, hukum, pemberitahuan dan penciptaan. Secara 
istilah gadha adalah ketetapan, ketentuan dan keputusan Allah SWT. 
dari sejak zaman azali atas segala sesuatu yang berkaitan dengan 
iradah atau kehendak-Nya, baik itu kebaikan dan keburukan, hidup dan 
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mati. Gadha sebagai rencana Allah SWT. sejak zama azali.” 


Oadar secara bahasa artinya kepastian, peraturan dan ukuran. 
Oadar secara istilah adalah aturan atau ukuran yang diciptakan oleh 
Allah SWT. sebagai perwujudan ketetapan (gadha) terhadap segala 
sesuatu yang berkaitan dengan makhluk-Nya yang telah ada sejak 
zaman Azali dan pastinya sesuai dengan iradah-Nya. Oadar sebagai 
pelaksanaan rencana (gadha) Allah SWT.” 


Perpaduan/gabungan antara gadha dan gadar disebut takdir. 
Takdir berlaku kepada semua makhluk hidup baik yang telah, sedang 
maupun yang akan terjadi. Contoh: Allah SWT. berencana 
menciptakan seorang hamba bernama Hasan (gadha Allah SWT.). 
Kemudian Allah SWT. memproses penciptaan Hasan ketika umur 4 
bulan di perut ibunya diberi kepastian kapan Hasan akan lahir, ditakar 
rezekinya/diukur rezekinya, diatur kapan matinya, dan lain sebagai 
yang berkenaan Hasan (gadar Allah SWT.) 


Orang yang beriman kepada gadha dan gadar (takdir) adalah 
orang yang percaya dengan sepenuh hati bahwa ketentuan atau 
ketetapan Allah SWT. benar adanya, di mana telah dtentukan sejak 
zaman azali maupun sejak diciptakannya makhluk-Nya. Hal ini 
berlaku bagi semua makhluk-Nya. Oadha dan gadar Allah SWT. Wajib 
dipercayai sebagai bukti keyakinan terhadap kebesaran dan kekuasaan 
Allah SWT. 


B. Dalil tentang Oadha dan Oadar 
1. OS. Ar-Ra'du ayat 11 


89 Muta'allimah, Agidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019), 
111. 
20 Tbid. 
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang 
ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. (OS. Ar-Ra'du:11) 


Maksud ayat di atas adalah takdir manusia dapat diusahakan 
oleh manusia itu sendiri. Manusia yang usaha (ikhtiar)nya bagus 
biasanya takdirnya bagus. Berarti untuk menjadi bagus (berhasil hidup) 
perlu adanya usaha yang dilakukan 


2. OS. Al-Ahzab ayat 36 
Io 2207 ge 3 E PE Pa TT Pa SNP PAT 3 AAS 
SRI ad OK Ol Kal sayang ADI gd Is) Alaha N3 ahad 08 03 
na Na Ea Ag bean aa Ba mn 

Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya 
telah menetapkan suatu ketetapan, akan ada bagi mereka 
pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. dan Barangsiapa 
mendurhakai Allah dan Rasul-Nya Maka sungguhlah Dia telah 
sesat, sesat yang nyata. (OS. Al-Ahzab:36) 
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Maksud ayat tersebut adalah jika Allah SWT. dan Rasul-Nya 
sudah menetapkan sesuatu keputusan maka tidak ada orang yang 
pantas protes agar keputusan itu dirubah. Bagi yang berani protes sama 
saja ia durhaka dan tersesat. Berarti manusia harus menerima ketetapan 
dan keputusan Allah SWT. dan Rasul-Nya 


3. OS. Al-Oamar ayat 49 
km AL AK 1 TE 
Dyah ARA 5 aa JS UI 
Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 


ukuran. (OS. Al-Gamar:49) 


Maksud ayat di atas adalah segala sesuatu yang diciptakan Allah 
SWT. sudah diukur/ditakar ketetapannya. Walau demikian manusia 
tetap berusaha walaupun yang menetapkan Allah SWT. 


4. OS. Al-Hadid ayat 22 


Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab 
(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesu 


Takdir adalah peraduan/ gabungan antara gadha'” dan gadar. 
Takdir merupakan ketetapan dan keputusan Allah SWT. terhadap 
manusia atau makhluk Allah SWT. lainnya sesuai kadar atau 
ukurannya masing-masing. Segala peristiwa yang terjadi di alam 
semesta ini yang sudah diputuskan oleh Allah SWT. tidak bisa 
diprotes atau ditolak siapapun. Mungkin seseorang sudah berusaha 
semaksimal mungkin untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkan, 
tetapi jika Allah SWT. menentukan lain maka ia harus menyadari 
bahwa Allah SWT. memberi takdirnya. 
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Jika seseorang berusaha dengan baik dan tekun melaksanakan 
usahanya biasanya takdirnya baik (berhasil atau tercapai apa yang 
diinginkan). Sebaliknya, jika seseorang tidak mau berusaha dengan 
baik dan bersungguh-sungguh maka takdirnya buruk (tidak berhasil 
atau tidak tercapai apa yang diinginkan). Jadi ditakdirkan baik atau 
tidak, biasanya sudah tampak dari usaha seseorang. 


Manusia bertakdir baik memiliki ciri-ciri antara lain selalu 
berbuat kebaikan. Jika meras salah atau dan berbuat dosa segera 
bertaubat kepada Allah SWT. dan tidak mengulanginya lagi. Begitu 
pula dalam mencari rezeki dilakukannya dengan cara mencarai rezeki 
yang halal dan halal. Semua dilakukan tanpa mengenal lelah dan 
mengeluh. 


Macam-macam takdir ada 2 (dua), yaitu?! : 


1. Takdir Mubram, yaitu yang tidak dapat dibantah dan di tawar- 
tawar oleh manusia. Takdir mubram sifatnya paten (sudah 
baku) sehingga manusia tinggal menunggu dan menjalankan 
saat takdir itu datang. Contoh: kematian, dan ciptaan-ciptaan 
Allah SWT. lainnya seperti ada manusia yang dilahirkan 
dengan kulit sawo matang sedangkan ibu dan bapaknya kulit 
putih, berhidung pesek, bermata sipit, dan lain sebagainya. 
Semua itu tidak dapat dibantah dan ditawar-tawar oleh manusia. 


2. Takdir Mua'llag, yaitu takdir yang masih dapat diusahakan 
oleh manusia. 


Takdir mu'allag sifatnya fleksibel (belum baku atau masih dapat 
diusahakan) sehingga manusia dapat merubah takdir (nasib)nya. 
Contoh: Rafi yang bercita-cita ingin menjadi dosen bahasa 
Arab, maka untuk mencapai cita-citanya itu ia belajar dengan 
tekun serta mendalami ilmu Bahasa Arab atau mengambil 
kuliah pada jurusan bahasa Arab. Akhirnya Rafi tersebut 
berhasil menjadi seorang dosen Bahasa Arab di sebuah 


91 Muta'allimah, Agidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019), 
107. 
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Perguruan Tinggi. Dalam hal ini Allah SWT. berfirman 
dalam O.S. Ar-Ra'd ayat 11: 


2 “ 


Ai man nb ma 


G-- 


On, Lay Sya TI (s3 EN Dp IE Fagaa na, 


Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah 
Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia. (OS. Ar-Ra'd: 11) 


Contoh lain, masalah rezeki seseorang memang sudah 
ditentukan oleh Allah SWT. saat ia digadar dalam kandungan ibunya 4 
(empat bulan), namun manusia bertugas menjemput (mencari) rezeki 
itu. Apabila bersemangat mencari rezeki tanpa meninggalkan nilai- 
nilai ibadah kepada Allah SWT., maka rezekinya berkah dan banyak. 
Sebaliknya, jika manusia malas mencari rezeki maka akan 
mandapatkan rezeki sedikit dan bahkan hidupnya cenderung 
kekurangan. Ada kallanya rezeki banyak tetapi kurang berkah (kurang 
bermanfaat), itu perlu ditelusuri kenapa demikian? Mungkin dalam 
menyakurkan rezeki kurang tepat atau usaha mencari rezeki kurang 
halal. Kadang ada yang diuji oleh Allah SWT. melalui sakit, 
kehilangan, dan lain-lain, tergantung manusia menyikapinya. Yang 
jelas sebagai manusia tetap berusaha mencari rezeki meskipun takaran 
rezeki setiap manusia sudah ditetapkan Allah SWT. 
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Jadi, bentuk-bentuk usaha manusia seperti ingin pandai, ingin 
berhasil mencapai cita-cita, ingin banyak rezeki, ingin berjodoh sesuai 
pilihannya, dan lain sebagainya hendaklah selalu dilakukan. Allah 
SWT. selalu mengetahui usaha-usaha bagi setiap manusia. Jika 
manusia berusaha sukses lalu Allah SWT. mengabulkan berarti 
memang Allah SWT. mentakdirkannya demikian. Sebaliknya jika 
Allah SWT. belum/tidak mengabulkan usahanya itu berarti Allah 
SWT. mentakdirkan belum, tidak sukses. Dan dibalik semua itu ada 
hikmah yang tersembunyi namun kebanyakan manusia tidak 
maengetahui. 


C. Contoh-Contoh OGadha dan Oadar 


Contoh gadha' dan gadar berikut ini adalah contoh yang 
menyeritakan beberapa orang yang telah menjalani gadha dan gadar 
Allah SWT., seperti: 


Bu Ani figur seorang ibu dan istri yang mandiri. Keadaan suami 
yang sakit- sakitan dan memiliki 4 (empat) orang anak yang masih 
usia sekolah, beliau tidak patah semangat mencari nafkah. Semula 
perasaan pesimis sempat dirasa bu Ani karena suaminya yang bekerja 
sebagai karyawan swasta disebuah pabrik roti tiba- tiba terserang sakit 
asam urat yang kambuhan. Jika penyakit suaminya sedang kambuh 
tidak dapat bekerja dan otomatis tidak punya upah. Bahkan bu Ani 
mencarikan uang untuk berobat suaminya. Bu Ani tidak patah 
semangat. Bu Ani membuka katering dan dibantu oleh anak-anaknya 
sendiri. Usaha katering yang tidak besar itu lambat laut menjadi besar 
dan sudah memilki beberapa karyawan. Kini anak-anak bu Ani besar- 
besar dan bahkan sudah ada yang bekerja. Doapun selalu dipanjatkan 
kepada Allah SWT. agar diberi kelancaran dalam berusaha dan 
suaminya disembuhkan. Akhirnya suami sembuh dan dapat membantu 
usaha bu Ani. Kini kateringnya cukup terkenal di kotanya. 


Sebuah kejadian gempa bumi menggegerkan sebuah wilayah. 
Banyak korban yang meninggal dunia akibat terkena reruntuhan 
bangunan dan pepohonan yang tumbang di mana-mana. Namun ada 
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seorang kakek tua terselamatkan dari bahaya maut itu walaupun sudah 
sehari semalam laki-laki renta yang sudah tidak dapat berjalan itu 
berada di bawah reruntuhan bangunan rumahnya. Sang kakek 
terlindungi dengan reruntuhan langit-langit rumahnya yang tidak 
sampai hancur dan tidak sampai jatuh ke lantai. Kakek yang sedang 
tidur di bawah langit-langit kamarnya itu masih bisa bernafas karena 
udara bisa masuk lewat sela-sela lubang reuntuhan ang ada. Inilah 
takdir kakek yang belum saatnya menghadap Allah SWT. sementara 
yang lebih muda, sehat, dan bisa berlari saja banya yang meninggal 
dunia. 


D. Fungsi Beriman Kepada Oadha dan Oadar 
Fungsi beriman kepada gadha dan gadar Allah SWT. antara lain: 
1. Menambah iman serta ketagwaan kepada Allah SWT. 


2. Lebih taat kepada Allah SWT. dan Rasulullah SAW. dengan 
menghindarkan diri dari perbuatan maksiat 


3. Senantiasa hidup dengan hati-hati, waspada, dan selalu meminta 
ampunan kepada Allah SWT. 


4. Memberi motivasi untuk beramal dan beribadah karena segala 
perbuatan baik akan mendapat balasan di akhirat 


5. Selalu menghiasi diri dengan berzikir kepada Allah SWT. 
sehingga jiwa menjadi tenang. 


6. Melatih diri untuk banyak bersyukur dan bersabar. Karena 
orang yang beriman kepada gadha dan gadar, apabila mendapat 
keberuntungan, maka iaakan bersyukur, karena keberuntungan 
itu merupakan nikmat Allah yang harus disyukuri. Sebaliknya 
apabila terkena musibah maka ia akan sabar, karena hal tersebut 
termasuk ujian, sebagaimana firman Allah SWT. dalam O.S. 
An-Nahl ayat 53. 


Pee gB ag 5 - 


Bon JI Pel KA Ny ae SG 
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dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah 
(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, Maka 
hanya kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan. (OS. An- 
Nahl: 53) 


Menjauhkan diri dari sifat sombong dan putus asa. Sifat itu 
terdapat dalam OS.Yusuf ayat 87 dan Sabda Rasulullah: yang 
artinya” Tidak akan masuk sorga orang yang didalam 
hatinya ada sebiji sawi dari sifat kesombongan. '( HR. 
Muslim) 


Memupuk sifat optimis dan giat bekerja. Karena keberuntungan 
itu tidak datang begitu saja dari Allah, tetapi harus diusahakan. 
Oleh sebab itu, orang yang beriman kepada gadha dan gadar 
senantiasa optimis dan giat bekerja untuk meraih kebahagiaan 
dan keberhasilan itu. Seperti firaman Allah dalam OS Al- 
Oashas ayat 77: 


ed Para - 
ai 2 # 
Ao NG 


Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan. (OS. Al-Gashas: 77) 


Menenangkan jiwa. Orang yang beriman kepada gadha dan 
gadar senangtiasa mengalami ketenangan jiwa dalam hidupnya, 
sebab ia selalu merasa senang dengan apa yang ditentukan 
Allah kepadanya. Jika beruntung atau berhasil, ia bersyukur. 
Jika terkena musibah atau gagal, ia bersabar dan berusaha lagi. 
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Sebagaimana firman Allah dalam O.S. Al-Fajr ayat 27-30: 


5 
Fa. 


DIA Teh an Jl DK Ia gb 


Dut LI € (3 Di sae Gde 


Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah 
hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku. (OS. Al- 
Fajr: 27-30) 


F. Perilaku Beriman Kepada Oadha dan Oadar 


Orang yang beriman kepada gadha dan gadar senantiasa 
selayaknya memiliki keimanan kepada Rukun Islam secara utuh. 
Perilaku-perilaku itu dilakukan tercermin dalam kehidupan sehari- 
hari. Perilaku-perilaku itu antara lain, sebagai beikut” : 


1. Berusaha bersungguh-sungguh untuk mencapai keberhasilan 
(Ikhtiar). 


Sebelum menyerahkan segala persoalan kepada Allah SWT. 
setidaknya orang yang beriman kepada gadha dan gadar 
berusaha dengan bersunguh-sungguh dahulu untuk mencapai 
keberhasilan atau sesuatu yang diinginkan. Meskipun Allah 
SWT. berkehendak lain atas usahanya itu, menandakan takdir 
Allah SWT. adalah yang terbaik buatnya. 


2. Menyerahkan segala persoalan kepada Allah SWT. (Tawakal). 


Setelah manusia berusaha sebaiknya segala persoalan diserahkan 
kepada Allah SWT. Mengapa demikian? Karena manusia adalah 
lemah jadi tidak mungkin dapat mengatasi persoalan sendiri. 
Selain itu manusia perlu ketenangan batin. Maka sudah 


92 Muta'allimah, Agidah Akhlak (Jakarta: Kementerian Agama RI, 2019), 
108-109. 
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seyoyanya bertawakal kepada Allah SWT. Semua itu Allah 
SWT. yang menentukan lewat takdir-Nya yang tidak dapat 
ditolak oleh manusia 


. Selalu bertemia kasih kepada Allah SWT. (Syukur). 


Bersyukur adalah ciri orang yang tahu belas kasih baik yang 
datang dari sesame manusia maupun dari Allah SWT. Orang 
yang senantia bersyukur ats nikmat yang telah diberikan Allah 
SWT. akan ditambah nikmatnya. Dan tidak mau bersyukur akan 
mendapatkan azab. Oleh karena itu selaku orang yang beriman 
kepada gadha dan gadar sudah selayaknya senantiasa bersyukur 
kepada Allah SWT. 


. Melaksanakan perintah Allah SWT. dan menjauhi larangan-Nya 
(Takwa). 


Takwa adalah simbul orang yang beriman. Menjalankan Rukun 
Islam yang berjumlah 5 (lima) yaitu syahadat, shalat, puasa, 
zakat, dan beribadah haji (bagi yang mampu) crmian orang yang 
beriman kepada gadha dan gadar. 


. Rela atau menerima pemberian Allah SWT. (Oanaah). 


Menerima pemberian Allah SWT. dengan ikhlas merupan 
bentuk beriman kepada gadha dan gadar. Kerelaan yang didasari 
sudah takdirnya dari Allah akan diterima tanpa sedikitpun 
mengeluh atau membandung-bandingkan dengan orang yang 
lebih beruntung. 


. Tahan godaan (Sabar) 


Menahan segala sesuatu dari godaan nafsu dunaiwi juga 
merupakan perilaku orang yang mengimani adanya gadha dan 
gadar. Dia menyadari di dunia penuh godaan dan ujian. 
Biasanaya sikap orang tersebut iadak mudah terpengaruh oleh 
rayuan dunia yang glamour. Dia lebih suka bertafakur kepada 
Allah SWT. dan menjalani takdirnya dengan penuh keikhlasan. 
Orang ini sadar bahwa segala sesuatu ang menentukan dan yang 
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menetapkan hanyalah Allah SWT., manusia hanya 
menjalaninya. Wallahu A'lam. 
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gadar dengan penekanan pada arti, pentingnya, Isi 


w Ika Name d ALL ah, the Benehesand, the tncaful Pabusnya dn kana is 
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